Pedoman Penulisan Tata Bahasa Indonesia 1983    202 by Yus Rusyana, Yus Rusyana & Samsuri, Samsuri
G 
Pe oman Penu i an 
Tata Baha Indon la 
I 
TIOAK DIPI'RbAGANGKAN UNTUK UMUM 
Pedoman Penulisan 











Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 










p rp f18 g2
h . 1~1-J-/J T 1 J.G7 '1 (UFO 
fJe 
r 
Naskah buku joi semula merupakan hasH Seminar PenuHsan Tata Bahasa yang 
diselenggarakan olt:h Proyek Pcngembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah tahun 1975. Cetakan pertama diterbitkan oleh Proyek Pengembangan 
&hasa dan Sas!ra Indonesia dan Daerah tahun 1975/1976. Cetakan kedua ini 
diterbitkan dengan dana Proyek PenelHian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
D.erab-Pusa t. 
Staf inti Proyek Pusat: Dra. Sri Sukesi Adiwimarta (pemimpin), Drs. Hasjmi 
Dini (Bendaharawan), Drs. Lukman Hakim (Sekretaris) , Prof. Dr. Haryati 
Soehadio, Prof. Dr. Amran Halim. dan Dr. Astrid Subota (Konsultan). 
Sebagian atau seluruh isi buku ini dilarang digunakan atau diperbanyak dalam 
bentuk apa pun taopa 12m tertulis dari penerbit kecuali dalam haJ pengutipan 
untuk keperluan penulisan artikel atau karangan ilmiah. 
Alamat penerbit: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Ba_basa. 




Pada langgal II-IS November 1975 di Sandung Proyek Pengembangan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah bersama Pusat Pembinaan dan • 
Pengembangan .Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kehudayaan , menye­
lenggarakan Loka Karya Penyusunan Pedoman Tala Bahasa Indonesia. Loka 
karya itu dihadiri oleh 50 orang peserta, lerdiri dad dosen pada Fakultas 
Saslra, FKSS - IKJP dan Fakultas Keguruan; ahIi lala bahasa dan penulis 
lala bahasa; lioguis; dan pejabal Pusal Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Tujuan loka karya ialah unluk menyusun pedoman penulisan tala bahasa 
Indonesia . Kepada enam orang ahli/penulis tala bahasa lelah diminla prasaran 
yang memberikan pemapanm tentang pedoman penyu~unan tata bahasa 
Indonesia menurut suatu kerangka acuan . Prasaran dibahas dalam loka karya 
itu. Para pemrasaran kemudian menulis kembali kertas kerjanya dalam jang. 
ka waklu dua bulan, yailu pada bulan Desember 1975 sampai dengan bulan 
Ianuari 1976. Hasil penulisan ilu kemudian disusun dan diberi pengantar 
oleh panilia penyunling, yang mencantumkan naskah-naskah ilu tanpa 
mengadakan perubahan , keeuali mengenai hal-hal kecil yang tidak menyang­
kul isi naskah. 
Kami mengucapkan terima kasih kepada Proyek Pengembangan Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah serta Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa , Departemen Pendidlkan dan Kebudayaan , yang lelah memberikan 
kepereayaan kepada kami unluk menyunling naskah-naskah itu, dan kepada 
penulis n.askah, yang le1ah memberikan ke~a sarna yang bail<, sehingga dapal 
lerwujuct pedoman itu dalam bentuk himpunan ini. Terima kasih kami sam­
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paikan pula kepada The Ford Foundation, Jakarta, dan kepada IKIP Ma· 
lang , yang telah dengan rcla memberikan sckedar sumbangan untuk taka 
karya dan penyuntingan pcdoman ini. 
Tidak lupa kami mengucapkan pula penghargaan kami kepada Ibu Soe· 
bandi , yang tanpa mcngenallclah dan memikirkan hari !ibur , membantu kami 
dengan pcngetikan scluruh naskah pedornan ini. 
Bandung - Malang, 13 Maret 1976. 
..Yus RusyanIJ dan Sam~n·. 
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PENGANTAR 
Kebanyakan tata bahasa Bahasa Indonesia (BI) ditulis oleh tata bahasawan 
Indonesia maupun asing dalam tahun Iima-puluhan, pada :-vaktu bahasa na­
sional kita haru mulai dipakai dalam kegiatan kila sebagai permulaan suatu 
kesatuan bangsa dan masyarakat yang penuh dengan kesa.daran nasional, dan 
pada waktu bangsa kita haru mu1ai sebagai bangsa Indonesia yang sadar 
rnasuk ke dalam pergaulan masyarakat dunia. Kita harus b~rani mengakui 
bahwa ilmu pengetahuan, khususnya ilmu bahasa atau Iinguislik, kita pungul 
dari dunia barat, dan dalam tahun lima-puluhan. pad a permuJaan kita merna· 
suki dunia ilmu pengetahuan, belum dapat dikatakan terdapat cukup ahli 
Indonesia dalam linguislik. Tidak mengherankan apabila tata bahasa BI 
pada waktu itu dituliskan menurut model tata bahasa Yunani·Latin yang di · 
bawa oleh ahli Beland a ke Indonesia , karena orang kita, klmsusnya tata baha· 
sawan kila , belum atau tidak tahu leari Hmu bahasa yang lain. 
Setelah BI tumbuh dan berkembang selama lebih dari seperempat abad dan 
mencerminkan di dalam dirinya keadaan masyarakat kita: "serba tidak tetap, 
sedang mencari-cari , dan penuh pertentangan di dalamnya", baru ada sebuah 
buku tata bahasa yang mencoba mengadakan kodifikasi bahasa nasional kita , 
yailu Tatabalr4sa Indonesia karangan Drs. Gorys Keraf (\970). Namun, buku 
ini dimaksudkan oleh pengarangnya bagi sekolah lanjutan atas, sehingga Ii· 
dak dapa! sebenamya digolongkan sebagai kodifikasi BI dengan memakai 
suatu teori linguistik tertentu, biarpun dalam buku itu nyata bahwa terdapat. 
semacam kombinasi teori tradisional, struktural, dan sedikit tranformasi. 
sebagai dasar penulisannya, biarpun dalam kata pengantar- buku itu disebut­
kan oleh pengarangnya. bahwa tata bahasa itu memakai prinsip ilmu bahasa 
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modern. Bukan tempatnya di sini kita membicarakan buku Drs. Gorys 
Keraf, kecuali utnuk menyebutkan kehadirannya "'telalt duapuluh~ima 
tahun bahasa nasianal kita tumbuh dan berkembang. 
Perlu dinyatakan di sini, baltwa biarpun BI meneerminkan keadaan kebu· 
dayaan kita dan ",kali gus pula mencerminkan dirinya sendiri, yang mempu· 
nyai sifat·sifat seperti yang kami lukiskan seeara singkat sekali di atas, tidak 
dapat disangkal, bahwa BI menuniukkan pula kedewasaannya dalam arti 
bahwa makin banyak pemakainya serta makin lebih ielas eiri yang menan· 
dainya, yaitu em kelndonesiaan yang serba tolerant dl samplng makin mantap 
pula ,perkembangannya. sebagai ballasa abad keduapuluh, abad ilmu penge­
tahuan dan tekanalagi, abad kamputer dan antariksa . Makin banyak pener· 
bitan buku tentang i1mu pengetahuan dan teknalagi dalam BI, makin berakar 
BI dipakai sebagai wahana pada pendidikan, khususnya pendidikan tinggi, 
serta makin banyak diadakan kegiatan modem yang memakai BI, makin Ie­
bih mantaplah perkembangan bahasa kita sebagai bahasa yang meniadi 
a1at atau wahana pikiran, gagasan, serta kegiatan modern. Bahwa bahasa 
modern semacam itu mestilah lentur dan mempunyai daya tampung yang 
kuat dan menyegarkan untuk perkembangan kebudayaan modern tidak dapal 
dihalang-ha!angi, bahkan mestilah kita usahakan memberikan jalan yang se· 
licin-licinnya, tanpa kita kehilangan pedoman bahwa keindonesiaan sebagai 
sifat utamanya tidak boleh lenyap atau tersisihkan. Makin banyak orang 
kita sadar, bahwa pemakaian kata asing baik dan bahasa Sangsekerta, baltasa 
Arab, bahasa Inggens, ataupun bahasa asing yang lain telah ada padanannya 
dalam BI, merupakan sifat a·nasional, makin eepat perkembangan BI, biar· 
pun kesadaran itu harus diimbangi dengan pengertian bahwa "pemakaian 
yang membabi buta akan menuju ke kekacauan, sedangkan puritanhme 
akan rnenuju ke kematian bahasa", karena bahasa itu berkernbang sesuai 
dengan perkembangan kebudayaan yang mendukungnya. Semakin mend.lam 
pengertian kita, bahwa hubungan antara bahasa dan kebudayaan yang di· 
wahanainya itu erat sekali , sehingga baleh dikatakan bahwa bahasa merupa· 
kan eiri pembeda kebudayaan yang meniadi tumpuannya, semakin dewasa 
perkembangan DI sebagai alat kegiatan nasiona1 daIarn masyarakat kita. 
Pengertian dan kesadaran kila len lang hal itu akan memirnpin kila untuk 
mempergunakan BI yang belul, yang sesuai dengan eiri dan kaidahnya. eiri 
dan kaidah yang mana? Di siniIah peranan Iinguis yang diharapkan , yaitu 
keahliannya untuk memberikan eiri dan kai<!ah bahasa, diharapkan supaya 
dapat dipakainya untuk mengungkapkan eiri dan kaillaJl BI. 
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untuk keperluan penulisan artikel atau karangan ilmiah. 
Alamat penerbil: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
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PRAKATA 
Pada tanggal 11-15 November 1975 di Bandung Proyek Pengembangan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah bersama Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, menye· 
lenggarakan Loka Karya Penyusunan Pedoman Tala Bahasa Indonesia. Loka 
karya ilu dihadiri oleh 50 orang peserta, terdiri dari dosen pada Fakultas 
Saslra , FKSS - IIUP dan Fakultas Keguruan; ahli tata bahasa dan penutis 
tata bahasa ; linguis; dan pejabal Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Tuj uan loka karya ialah untuk menyusun pedoman penutisan tata bahasa 
Indonesia . Kepada enam orang ahli/penulis tala bahasa telah diminla prasaran 
yang memberikan pemaparall ten tang pedoman penyumnan tat3 bahasa 
Indonesia menurut suatu kerangka acuan. Prasaran dibahas daJarn loka karya 
itu . Para pemrasaran kemudian menulis kembali kertas keIjanya dalam jang­
ka waklu dua bulan, yaitu pada bulan Desember 1975 sampai dengan bulan 
Januari 1976. Hasil penulisan itu kemudian disusun dan diberi pengantar 
oleh panilia penyunting, yang mencanlumkan naskah·naskah itu tanpa 
mengadakan perubahan, kecuati mengenai hal-hal kecil yang lidak menyang· 
kUI isi naskah. 
Kami mengucapkan \enma kasih kepada Proyek Pengembangan Bahasa 
dan Saslra Indonesia dan Daerah serta Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang telah memberikan 
kepercayaan kepada kami untuk menyunting naskOh·naskah ilu, dan kepada 
penulis naskah, yang 'telah memberikan keIja sarna yang baik, sehingga dapat 
lelWl!iud pedoman ilu dalam bentuk himpunan ini. Terima kasih kami sam· 
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paikan pula kepada The Ford Foundation , 1akarta, dan kepada IKIP Ma­
lang, yang telah dengan rela memberikan sekedar sumbangan untuk loka 
karya dan penyuntingan pedoman ini . 
Tidak [upa kami mengucapkan pula pengharg,wn kami kepada Ibu Soe­
bandi, yang tanpa mengenallelah dan rnemtkirkan hari \ibur , membantu kami 
dengan pengetikan seluruh naskah pedoman ini. 
Bandung - Malang, 13 Maret 1976. 
.Yus Rusyana dan Samsuri. 
VI 
Hendaknya kita sadari bahwa peranan linguis berbeda sekali dari peranan 
tata bahasawan dan/atau pejabat pemerintah yang mengurusi soal bahasa, 
biarpun seorang lala bahasawan atau pejabal bahasa yang linguis dapat pula 
mengambil sikap sebagai linguis dengan cara tertentu. Seorang unguis berge­
rak dalam i1mu pengelahuan. Karena linguislik adalah ilmu pengetahu­
an empiri, Unguis mesti memberikan hal yang terdapat atau berlaku secara 
umum daUim empici itu , yang sudah tenlu dapal diverifikasi dalam masyara­
kat. Seorang linguis mungkin mengadakan kodifikasi suatu bahasa, lelapi 
pekerjaannya ilu letap dibalasinya pada " apa yang lerdapat dalam empici", 
dan dia tidak menenlukan norma, karena linguis berurusan dengan pencarian 
kebenaran . Jadi, linguis memakai sebagai bahan sludinya apa yang terdapa~ 
dalam masyarakal, sehingga hasil pekerjaannya akan me",pakan deskripsi 
atau pemberian sebagian kecil pemakaian bahasa ilu dalam masyarakat. 
Jika kodifikasi yang dihasilkan oleh linguis itu kita sebut juga lala bahasa, 
barangkali perlu diberikan suatu kualifikasi padanya, sehingga lidak dikacau­
kan orang dengan tata bahasa yang dihasilkan oleh tata bahasawan (=gram­
marian). Nama tIlla bahasa acuan (-reference grammar, Ing.) biasa dipakai 
untuk menyebut kodifikasi semacam ito, sedangkan nama-nama lain juga 
dipakai , seperti lala bahasa ilmilh (=scientific grammar, Ing) dan lata bahasa 
standar (= slandard grammatica, BeL). Pada umumnya tata bahasa itu ha­
nyalah merupakan pemerian kebahasaan melulu dan tidak terdapat suatu 
"penentuan norma". sedangkan cara kerjanya Wah : menerapkan suatu teori 
lingui!;lik (atau gabungan bagian-bagian beberapa teori yang tidak bertentang­
an) pada sejum/oh data bahasalerten/U. 
Sebaliknya, tata bahasawan atau pejabal kebahasaan pemerintah (yang 
bukan linguis) menutiskan tata bahasa yang bersifat "memberi norma ", 
yang ada kemungkinannya di luar empici kebahasaan. Hal ini ialah karena 
tata bahasa semacam itu bersifat 'menggurui' dan ada kaIanya menggurui 
sesuatu yang tidak lerdapat dalam pemakaian bahasa itu dalam masyarakat. 
Tata bahasa semacam itu biasa disebul lala bahasa pedagogU, yang biasanya 
dilujukan kepada pembaca terlenlu. Sebenamya lata bahasa pedagogis dapal 
dihasilkan dengan baik sekau jika seorang tata bahasawan bekelja atas da..,: 
menerapklJn IIUQ/U didaktik kebaJursoan pada SWJ/U tala bahasa ilmiah_ Perlu 
kita kelahui, bahwa cara mengajarkan bahasa (=didaktik kebahasaan) kepada 
murid SD berlainan dengan didaklik bagi pelaja SLA, dan keduanya berbeda 
dari didaktik bagi mahasiswa ataupun bagi orang asing. Di samping ilu lujuan 
pengajaran bahasa mungkin berbeda, sehingga lata bahasa yang dipakai mesli­
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lah berbeda pula. Hal ini scring tidak dikctahui atau disadari oleh orang awam 
dalam pendidikan dan disangka bahwa bagi siapa pun tata bahasa hanyal ah 
sebuah saja, sehingga pengajaran bahasa semacam itu tidak akan mencapai 
sasarannya. 
Mengharapkan suatu tata bahasa ilmiah BI sckarang ini ibaratnya "merin­
dukan jatuhnya bulan", karen a tidak scorang pun ~antara linguis Indonesia 
rnempunyai waktu dan dana yang cukup untuk lOenghasilkan suatu tata 
bahasa ilmiah dalam waktu yang pendek . yang disebabkan oleh tugas mercka 
yang penuh, bahkan sering di luar soal kebahasaan. Lagi pula penulisan tat a 
bahasa ilrniah ada kesulitannya , yaitu yang dinyatakan oleh pertanyaan : 
Teari Li.nguistik yang mana akan dipakai? Pertanyaan ioi timbul kareoa dalam 
tiap jangka perkembangan sebuah teori linguistik tidak ada penulisan tata 
bahasa ilmiah bagi BI, sehingga sekarang ioi jikapun kita batasi ada tiga alau 
empat leori Iinguistik saja. tidak sebuah puu telah dipakai sebagai dasar 
kodlHkasi tala bahasa ilmiah . dan karena itu boleh dikatakan bertumpuklah 
persoalan penulisan tata bahasa ilmiah. Bersama itu tentu bertumpuk pula 
soal penulisan tata bahasa pedagogis yang haik. Keadaa n yang mmit ini da­
pat diperinci lagi sebabnya sebagai berikut. Pertama, BI yang mengalami per­
tumbuhan dan perkcmbangan yang cepa! sekali boleh dianggap berbeda 
dengan Bl dalam tahun lima puluhan, sehingga tata bahasa yang dituliskan 
dengan data Bl dua puluh tab un yang lalu mungkin tidak lagi mcncerminkall 
pcmakaian B,I yang sekarang ini. Jadi terdapatlah persoalan bahan, Kedua, 
boleh uikatak::m tidak seorang linguis kita yang dapat mencurahkan seluruh 
perhatian dan waktunya untuk penulisan suatu tata bahasa ilmiah , karcna 
alasan yang telah kami sebuLkan dia las. Ketiga, untuk lUenge tahuj teori 
mana yaug paling bail< dipakai untuk kodifikasi B! lidak dapat dikcIjakan 
karena beleh dikatakan semuanya belurn pernah dipakai dengan scbaik-balk · 
nya. Keempal, yang sebenamya sangat pent ing, ialah h<llll pir.h<unpir be­
lurn dilakukan slUdi yang mendalam dan dilihat dari pandangan berbagaj 
pihak mengenai berbagal unsur kebahasaan tentang DT. Hal ioi biasa dilakukan 
secara tertulis , yang berupa berbagaj karangan ualalO majalah , atau secara 
lisan yang diberikan datam drskusi, loka karya, atau seminar, schingga terja­
dilah suatu dialogia antara para linguis mengcnai berbagai persoalan kebaha­
saa n. Memang sejak pertengahan tahun 1975 ada perubahan sedikit dengan 
adanya seminar li.nguistik di Bandung, yang didahului oleh loka karya penyu­
sunan pedoman penulisan tata hahasa yang menghasilkan buku ini, dan ter­
bitnya majalah Baha$l1 dan Sasfra oTch Pusat Pembinaan dan Pcngernbangan 
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PENGANTAR 
Kebanyakan lata bahasa Bahasa Indonesia (BI) dilulis oleh tata bahasawan 
Indonesia maupun asing dalam tmuo lima·puluhan, pada :--vaktu bahasa na­
sional kita baru mulai dipakai dalam kegiatan kita sebagai permulaan suatu 
kesatuan bangsa dan masyarakat yang penuh dengan kesa.daran nasional, dan 
pada waktu bangsa kita baru mulai sebagai bangsa Indonesia yang sad<!T 
masuk ke dalarn pergaulan masyarakat dunia. Kita harus b~rani mengakui 
bahwa ilmu pengetahuan, khususnya ilmu bahasa atau Iinguistik, kita pungut 
dari dunia barat , dan dalam tahun lima-puluhan, pada permulaan kita merna­
suki dunia ilmu pengetahuan, belulTI dapar dikatakan terdapat cukup ahli 
Indonesia dalam linguistik. Tidak mengherankan apabila tata bahasa BI 
pada waktu itu dituliskan menurut model tata bahasa Yunani-Latin yang di­
bawa oleh ahli Belanda ke Indonesia, karena Ofang kita, khosusnya tata baha· 
sawan kita , belum atau tidak tahu teori ilmu bahasa yang lain. 
Setelah BI tumbuh dan berkcmbang selama lebih dari seperempat abad dan 
mencerminkan di dalam dirinya kcadaan masyarakat kita: "serba tidak telap, 
sedans mencari-cari, dan penuh pertentangan di dalamnya", bar-u ada sebuah 
buku tat a bahasa yang mencoba mengadakan kodiflkasi bahasa nasional kila, 
yailu Tatabahasa Indonesia karangan Drs. Gorys Kcraf(1970). Namun, buku 
ini dimaksudkan oleh pengarangnya bagi sekolah lanjutan atas, sehingga ti· 
dak dapat sehenarnya digolongkan sebagai kodifikasi BI dengan memakai 
suatu teorl linguistik tertentu. biarpun daJam buku itu nyata bahwa terdapat 
semacam kombinasi teod tradisional. struktural, dan sedikit tranformasi, 
sebagai dasar penulisannya, biarpun dalam kata pengantar buku itu disebut· 
kan oleh pengarangnya, bahwa tata bahasa itu mcmakai prinsip i1mu bahasa 
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modern. Bukan lempatnya di sini kila membiearakan buku Drs. Gorys 
Keraf, keeuali ulnuk menyebutkan kehadirannya selelah duapuluh~irna 
lahun bah ... nasionalldla lumbuh dan berkembang. 
Perlu dinyalakan di sini, bahwa biarpun BI mencerminkan keadaan kebu. 
dayaan kila dan sekali gus pula mencerminkan dirinya sendiri, yang mempu· 
nyai sifal-sifat seperti yang kami lukiskan seeara singkal sekali di alas, lidak 
dapal disangkal, bahwa BI menunjukkan pula kedewasaannya dalam arli 
bahwa makin banyak pemakainya serta makin lebili jelas eiri yang menan­
dainya, yailu eirl keindonesiaan yang serba loleran, di sarnping makin manlap 
pula rperkembangannya. sebagai bahasa abad keduapuluh, abad i1mu penge­
lallUan dan lekonoJogi, abad kompuler dan anlariksa. Makin banyak pener· 
bilan buku lenlang ilmu pengelabuan dan leknologi dalam BI, makin berakar 
BI dipakai sebagai wahana pada pendidikan, khususnya pendidikan tinggi , 
serla makin banyak diadakan kegiatan modem yang memakai BI, makin le­
bili manlaplah perkembangan bah... kila sebagai bal"sa yang menjadi 
alat atau wahana pikiran, gagasan, serta kegiatan modern. Bahwa bahasa 
modern semacam itu mestilah lentur dan mempunyai daya tampung yang 
kuat dan menyegarkan untuk perkembangan kebudayaan modern tidak dapat 
dihalang-halangi, bahkan meslilah kila usahakan memberikan jalan yang se­
licin-licinnya. tanpa kita kellilangan pedoman bahwa keindonesiaan sebagai 
sifal utamanya tidak boleh lenyap alau lersisihkan . Makin banyak orang 
kila sadar, bahwa pemakaian kala asing baik dari bah ... Sangsekerta , bahasa 
Arab, bah ... Inggeris, alaupun bahasa asing yang lain leiah ada padan'nnya 
dalam BI, merupakan sifat a-nasional, makin cepat perkembangan Bl , hiaT­
pun kesadaran itu harus diirnbangi dengan pengertian bahwa "pemakaian 
yang membabi buta akan menuju ke kekacauan, sedangkan purilanisIT1t' 
akan menuju ke kematian bahasa.", karena bahasa itu berkembang sesuai 
dengan perkcmbangan kebudayaan yang mendukungnya. Semakin mendalam 
pengertian kita, bahwa hubungan anlara ballasa dan kebudayaan yang di· 
wahanainya itu eral sekali, sehingga boJeh dikatakan bahwa bal"sa merupa· 
kan eiri pembeda kebudayaan yang menjadi lumpuannya, semakin dewasa 
perkembangan BI sebagai alai kegialan nasional dalam masyarakal kila. 
Pengertian dan kesadaran Idla len lang hal itu akan memimpin kila unluk 
mempergunakan BI yang belul, yang sesuai dengan eiri dan kaidahnya. eiri 
dan kaidah yang marla? Oi siniiah peranan ilnguis yang diharapkan, yaitu 
keahliannya untuk memberikan ciri dan kaiQah bah ..., diliarapkan supaya 
dapal dipakainya untuk mengungkapkan eiri dan kaidah BI. 
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Hendaknya kita sadari bahwa peranan Unguis berbeda sekali dari peranan 
tata bahasawan dan/atau pejabat pemerintah yang mengurusi soal bahasa, 
biarpun seorang tata bahasawan atau pejabat bahasa yang Unguis dapat pula 
mengambil sikap sebagai Unguis dengan eara tertentu. Seorang Unguis berge. 
rak dalam ilrnu pengetahuan. Karena linguistik adalah ilmu pengetahu· 
an empiri, Unguis rnesti memberikan hal yang terdapat atau berlaku secara 
umum dalain empiri itu, yang sudah tentu dapat diverifikasi dalam masyara­
kat. Seorang linguis mungkin mengadakan kodifikasi suatu bahasa, tetapi 
pekerjaannya itu tetap dibatasinya pada .. apa yang terdapat dalam empiri" , 
dan dia tidak menentukan norma, karena Unguis berurusan dengan pencarian 
kebenaran. J adi, linguis memakai sebagai bahan studinya apa yang terdapat 
dalam masyarakat, sehingga hasil pekerjaannya akan merupakan deskripsi 
atau pemberian sebagian kecil pemakaian bahasa itu daianl masyarakat. 
Jika kodifikasi yang dihasilkan oleh Unguis itu kita sebut juga tata bahasa, 
barangkali perlu diberikan suatu kualifikasi padanya, sehingga tidak dikacau· 
kan orang dengan tata bahasa yang dihasilkan oleh tata bahasawan (=gram· 
marian). Nama tata bahasa acuan (·referenee grammar, lng.) biasa dipakai 
untuk menyebut kodiflkasi semacam itu, sedangkan nanta-nama lain juga 
dipakai, seperti tata bahasa ilmiah (=scientific grammar, lng) dan tata bahasa 
standar (= standard grammatica, BeI.). Pada umumnya tata bahasa itu ha­
nyalah merupakan pemerian kebahasaan melulu dan tidak terdapat suatu 
"penen tuan norma", sedangkan cara kerjanya ialah : menerapkan suatu teon' 
linguistik (atau gabungan bagian·bagian beberapa teori yang tidak bertentang­
an) pada sejumlah data bahasa tertentu. 
Sebaliknya, tata bahasawan atau pejabat kebahasaan pemerintah (yang 
bukan Unguis) menuHskan tata bahasa yang beroifat "memberi nomuz". 
yang ada kemungkinannya di luar empiri kebahasaan. Hal ini ialah karena 
ta13 bahasa semacam itu bersifat 'menggurui'dan ada kalanya menggurui 
sesuatu yang tidak terdapat dalam pemakaian bahasa itu dalam masyarakat. 
Tata bahasa semacam itu biasa disebut tata bahasa pedagog;., yang biasanya 
ditujukan kepada pembaca tertentu. Sebenarnya tata bahasa pedagog;. dapat 
dihasiIkan dengan baik sekali jika seorang tata bahasawan bekerja atas dasar: 
menerapkan suatu didaktik kebahasaan pad.a suatu tata bahasa ilmiah. Perlu 
kita ketahui, bahwa cara mengajarkan bahasa (=dJdaktik kebahasaan) kepada 
mund SD berlainan dengan didaktik bag; pelaja SLA, dan keduanya berbeda 
dar; didaktik bagi .mahasiswa ataupun bag; orang asing. Di samping itu tujuan 
pengajaran bahasa mungkin berbeda, sehingga tata bah ... yang dipakai mesti­
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lah berbeda pula. Hal ini sering tidak diketahui atau disadari oleh orang awam 
dalam pcndidikan dan disangka bahwa bagi siapa pun tata bahasa hanyalilh 
sebuah saja, sehingga pengajaran bahasa semacam itu tidak akan mencapai 
sasaran nya. 
Mengharapkan suatu tata. bahasa ilmiah BI sekarang ini ibaratnya "merin­
dukan jatuhnya bulan", karena tidak seorang pun diantara linguis Indonesia 
rnernpunyai waktu dan dana yang cukup untuk menghasilkan suatu tata 
bahasa ilmiah dalam waktu yang pendek, yang disebabkan oleh tugas mereka 
yang penuh , bah.kan sering di luar soal kebahasaan. Lagi pula penulisan tata 
bahasa ilrniah ada kesuHtannya . yaitu yang dinyatakan oleh perlanyaan : 
Teori Li.nguistik yang mana akan dipakai? Pertanyaan ini timbul karcna dalam 
hap jangka perkembangan sebuah teori linguistik tidak ada penulisan ta la 
bahasa ilmiah bagi BI, sehingga sekarang ini jikapun kila batasi ada t iga atau 
empal teori linguistik saja , tidak sebuah pun telah dipakai sebagai dasar 
kodiflkasi tata bahasa iltniah, dan karena itu boleh dika takan ber tumpuklah 
persoalan penulisan tata bahasa ilmiah. Bersama itu tentu ber tumpuk pula 
soal penuli.san tata bahasa pedagogis yang baoc. Keadaan yang rumit ini da­
pat diperinci Jagi sebabnya sebagai bcrikut. Pertama , BI yang mengalami per­
tumbuhan dan perkembangan yang cepat sckali boleh dianggap berbeda 
de ngan Bl dalam tahun lima puluhan, sehingga tata bahasa yang ditu(iskan 
dcngan data BI dua puluh tahun yang lalu Illungkin tidak Jagi mence rminkan 
pemakaian BI yang sekanlOg inl . Jadi terdapatlab persoalan bahan. Kedua, 
boleh dikatakan tidak seorang Iinguis kita yang dapat mencurahkan seIuruh 
perhatian dan waktunya untuk penulisan suatu tata bahasa ilmiah, karena 
alasan yang telah kami sebutkan diatas. K etiga, untuk mengetahui teori 
mana yang paling baik dipakai untuk kodifikasi BJ tid'll< dapa t dikcrjabJl 
karena boleh dikatakan semuanya belum pernah dipakai dengan sebaik-ba ik · 
nya. Keempat, yang sebenarnya sangat penting, ialah hampir·hampir be ­
lum dilakukan studi yang mendalam dan diJihat dari pandangan bcrbaga i 
pihak mengenai berbagai unsur kebahasaan ten tang BI. Hal ini biasa dilakukal1 
secara tertulis, yang berupa berbagai karanga n dalam lIlajalah, atau secara 
lisan yang diberikan dalam diskusi, loka karya . <t tau seminar. sehingga terja­
dilah suatu diaJogia an tara para linguis menge nai berbagai persoalan kebaha­
saan. Memang sejak pertengahan tahun 1975 ada perubahan sedikit de ngan 
adanya seminar linguistik di Band ung, yang didahului oleh loka karya penyu­
sunan pedornan penulisan tata bahasa yang mcnghasilkan buku ilTi, dan ter­
bitnya majalah Bahasa dan Sastra oleh Pusa t Pembinaan da n Pengembangan 
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Bahasa dan NUSA oleh Badan Penyelenggaraan Seli NUSA. Jakarta. Pernya­
laan kami ini lidak mengurang; iasa berbagai linguis kita yang Iflab mener­
bilkan baik buku. seperli Intonation karangan Amran Halim (I 974). maupun 
karangan dalam majalah, seperti "NYA sebagai penanda anafora" karangan 
Harimurti Kridalaksana dalam Bahasa dan Kesusastraan(1971) . Diharapkan, 
tenlu saja, baik Bahasa SaSlTa maupun NUSA akan lebih b.:myak lag; meng­
ungkapkan analisis yang baru tentang BI, seperti yang diberikan contohnya 
oleh "The Illusive Simple Noun Phrase" karangan Marmo Soemarno dalam 
NUSA I. 1975. biarpun karangan ilu lidak seluruhnya memakai data BI. Dan 
sudah tenlo kita harapkan, mudah-ll1udahan seminar iingustik dapal diadakan 
liap tahun, paling tidak sekali. untuk mengungkapkan hasH penyelidikan ber­
bagai linguis kit a mengenai bermacam persoalan tata bahasa BI. 
Scbelum haraj1an di alas itu menjadi kenyataan dan antara harapan dan 
kenyataan mestilah ada usaha, salahsatu usaha untuk dapal memecahkan per­
soalan kebahasaan kita yang rumit seperli kami jelaskan di atas, Pusal Ballasa 
l11encoba rnendekatinya dengan menerbHkan PEDOMAN ini, yang dirintis­
nya melalui suatu loka karya , seperti kami jelaskan dalam prakata kami. 
Tujuan bacaan ini ialah untuk memberikan semacam pedoman bagai teori 
Iinguislik yang dipakai dengan sebaik-baiknya. Memang model tata bahasa 
dalam Pedoman ini terbatas pad a empat macam teori saja, dan oleh karena 
tata bahasa BI yang telah ada hampir semua merupakan pendekatan tradi­
sional, hanya diberikan sebuah model saja daripada tata bahasa tradisional 
itu , scdangkan tata bahasa BI yang tclah ada - biarpun mungkin bukan tata 
bahasa illlliah - kami anggap merupakan pelengkap bagi model itu. Dengan 
delllikian diharapk:m, bahwa para pembaca dapat menggambarkan , bagaimana 
bentuk dan isi tata bahasa mode1tradisionai itu. 
Teori tradisional didasarkan tcrutallla pada analisis makna atau pengertian 
dan pencirian kaiimal pada logika. Demikianiah, umpamanya, penfSjrianjenis 
kala dinyatakan sesuai dcngan definisi pengcrtian , seperti nomina ialah nama 
orang, benda, dan yang dibcdakan; verba ialah kegiatan; dan ajektiva ialah 
sifal, kcadaan, dan lain sebagainya. Jenis kalimat discbut menurul maknanya, 
sehingga ada kaLimat berita , kalimat tanya,kalimat permtah,kelaimat ingkar, 
dan scbagainya, tanpa menunjukkan perbedaan struktur kalimat ilu. Fungsi 
bagian kalimat dibagi , misalnya, menjadi subyek., predikat, obyek., dan 
keterangan, scmuanya mengingatkan kita kepada istilah fil sa fat. Agaknya 
tidak mcnghcrankan bila model ini tidak pernah membicarakan bunyi bahasa, 
tcrmasuk unsurnya yang renting, yaitu lagu kalimat atau intonasi , karena 
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teori tradisional menganggap bahasa (yang paling baik) sclalu scbagai baha.sa 
tertulis. Jika dalam suatu tata bahasa tradisional terdapa t unsur·unsur bunyi 
dan /atau intonasi , hal itu terhi tung sliatu "pencemaran" model tradi sional 
itu . 
Model tradisionai yang hanya sebuah itu diikuti olell ti ga huah model 
st.rukt uraL Jumlahnya mcmang lehih banyak dari mo<.lcl tra tiisional , t.ien.,gan 
tujuan supaya pembaca dapat mempunyai garnbaran yang lebih jelas, hc tapa 
ujud <.Iall isi Lata ball :! :;" sll uk l llt"<l 1 1111. Sehcll:.Jrnya ,Hi;! iJc l l);Jgai Il IJt.:am h.: ()r i 
slrukt ural SWIS J cng;!l1 pclnpo/Ilya Fc ,. J ill;md de S(Jussmc; :illrarl gloscmatik 
<.I cllg;m pc!opomya LOll is Hjc llI1 slcv: alira n Prall a dengan pClopol"llya Nlko l:u 
Tru tbet7.koy dan Roman Jakobsoll ; ,dn3n struk lUr ,ll fl1 ggri s <.I cllgan pe lopu r· 
ny<l I ,A . Fi rth ; ;JiirJ!l slru kt ural Oclanda dc ngan pe lopornya A. Rcichl ing; 
dan alir,1Tl struklural Allle rlb (kngn ll peJopo rnya Edward Sapir dall Leonard 
Dioomfic-ld . Yallg akhir in i ma~ll l j ug:1 Inclllpullyai aiiraJl cabangnYJ . di .:.l ll ta· 
rall ya lcrpcnling iala l1 alir:!ll taglllcJlI ik dell g:J 1l pc lopornY:1 Kenne th L. Pikc . 
Agaknya (1<J pat didugJ ballw,j b rcna kita mcnimba ilmu pengc lahuall <.I ari 
bcrbagai pih:.Jk. da n sayangnya , tidak pcrnah meng;u.l ak'an pcn<.lal arnan send iri. 
s(' hingga tidJk seci.l ra kre:ltt f dapal JIlc nt..:ipL abn scndir i SUi.I (U aliran ' ·struk · 
tural Indonesia". IllUK<.I tig" 1l1 oud tii (blulIl pellumal; iui t i<.l ak ada yang mel) · 
cCf ll1 illkan s<.Iluh S<ltu sekolah alau alir:.J fI. SCC3T;J positif nl ungkin baik sck JIi 
kctiganya d ianggap lcngkap-Ill elcngk api, dan dengan bcgi tu akan Illcmpclo ich 
model yang Hlungki n lebih ha ik. In i lidak be r,lrti bal1wa seorang tat;) bahJsa· 
wan tidak dapat lllcmilih s('b uah s'lja dari fIO odel itll lIntuk pc lluiis<l1I t <.l ( J 
bi.l has:.! pc<.l agogisnya . TenL ulah lu i ~ IlHH.:Jll l lt U tl apa t StU" d ikcrjakan. 
Adapun leori ~!rllklllT a l j1 ild,j wnul11 l1ya bc rbcda J ari tco ri t l·Jdi:; i()nal 
kllu slI snya PJda pcm:Hldanganllya . b:ll1\v;J l iap bah:lsa 1l1 c111punyai lruk lur· 
nya scnJiri, sedangk an Icon t!"a(lislOnal mcnganggap SClIlua bahas.! i!ll nl t"'Sl i 
mempun YUl ciri scpert i ba ll'1S<1 Lat ill J t,IH Yunani kUll0 . Seperti ll lm.lnya. 
teori struklUr;lI mClldas:.trk an panuangrlll llya tcrha dap bahdsa p,.u..la Slrukt ur· 
nya, bi:lrpu ll telilu ~aj ;l makna u ipcrhatibn, tc tapi mCllu rul b urn str uktural is 
makan ditentuka ll ou:h slrukt ur, dan bukan sebaliknya. Sebuah mi~~l , apal-.: ;Ih 
kali1*'"mali <.I an lincah tcrmasuk ve rba <-I lau ajcktiv::. ,! Mcnurut pengcrlia nllya , 
kala mal; adalah keadaan J ail bukun kcgiata n, sedangk::i n sebaliknya ka ta 
lincah Ill cmpun yai pc ngcrli:lll k('gi:.1 t.all. Dcngan begitu, 111Cl lUrut pertllllbang ­
an makna , kala mali meslin ya Ic rm<lsuk aj i . 'kliva . S~ d~l l1~an kata linroh fer, 
masuk verba. Na lll ll l1 , li l1gkungan - jad i strukt ulnY<l kala·kata i tu tIl c· 
nunjukkan hal yang bcrhcda d:1)1 bcrkcbalikan, SC b,lh kit;.] dapa t mc ngalakall 
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sangat lincah, lincah sekali, dan a/o.ngkah lincahnya, tetapi *sangat mati, 
*mati sekali, dan *aIo.ngkah matinya, dengan tanda ,., sebagai tanda "tak 
terdapat" atau "t3k grarnatikal''' Kita tjdak dapat secara langsung, yaitu tan­
pa mengetahui struktur atau hubungan kalirnatnya, mengatakan termasuk: 
kategori apa kata sebab ito. Muogkin nomina , mungkin konjungsi, bergan­
tung pada struktur atau lingleungan kata itu, sedanglean kata menyebabkan 
bukanlah nomina atau konjungsi, melainkan sesuai dengan bentuknya adalah 
verba . 
Tata bahasa struktural ilmiah mestilah berisi sistem bunyi (=fonologi) 
bahasa yang dijadikan studi, termasuk intonasinya. Hal ini merupakan suatu 
syarat, karena teori strukturallah yang boleh dikatakan berjasa dalam memo 
pelajari sistem bunyi bahasa. Demikian pula mofologi mestinya struktural 
pula yang mempelajari morfologi bahasa dengan cara yang ilmiah. Hal ini 
tentu tidak mengherankan , karena morfologi boleh dikatakan ilmu bentuk 
kata . biarpun sebenarnya aialh studi mengenai pembcntukan kata. Adapun 
sintaksis belum banyak dipelajari dengan mendalam oleh strukturalisrne, 
biarpun hasilnya telah ada bagi bahasa seperti bahasa Inggris. 
Di dalam mempertahankan kestrukturalannya kaum struktural (Amerika, .. 
khususnya) mengadakan penjenisan kala benar-benar dengan dasar bentuk 
dan lingleungan (=distribusinya) , dan memberikan istilah baru pada gagasan 
lama. Kaum strukturalis mengatakan bahwa kat" bahasa dibagi meniadi dua 
golongan besar, yaitu pertarna, yang bersifat TERBUKA, dalam arti bahwa 
kategori itu dapat memperoleh tambahan anggota baru (dan mUllgkin k.ehi· 
langan anggota yang lama), disebul kaw ke/as, sedanglean yang kedua ber· 
sifat TERTUTUP, dalam arti tidak dapat atau sukar sekali menerima anggota 
baru, dan jumlahnya sangat terbatas, disebut kata rugas. Alih·alih istilah 
flomina, verba, ajektiva, dan adverba. kaum strukturalis (Amerika) memakai 
istilah ke/o.s (, kelas fl, Ke/o.s Ifl, dan k.::'s IV, sedanglean kata tugas disebut 
dengon huruf, seperti (kata tugas) A, B, C, dan seterusnya. Kalimat tidak 
diberi nama sesuai dengan maknyanya, melainkan ditandainya dengan peme· 
rian struktur, umpamanya kalimat ATIIlk itu makan /wcong ditandi dengan 
"rumus" KI I + A. + KI II + KI l. Bahwa ahli kita di sini tidaklah seekstrim 
kaum struktural (Amerika) yang kami jelaskan di atas, dapat kita lihat pada 
penyajian model tata bahasa mereka. 
Setelah model struktural kamj menyajikan dua model tata ballasa trans­
formasi. Sebenamya tata barasa inilah yang perlu diberikan lebill banyak 
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modelnya, tetapi karena terbatasnya ahli kita yang sempat menuliskan model 
itu, yang disebabkan oleh banyaknya tugas mereka - demikian banyaknya 
sehingga hampir-hampir gagal yang sebuah - serta karena terdapat juga ham­
batan lain, maka terpaksa hanya dua buah model saja diberikan di sini. 
Seperti juga pada teori struktural, pada teori transformasi ini timbul perta­
nyaan : Teod yang mana mesti dipakai: Biarpun sebabnya tidak sarna benar 
dengan keadaan teori strukturaJ. karena pada teori struktural pertanyaan 
itu timbul disebabkan oleh banyaknya liran, sedangkan pada teori transfor­
masi disebabkan oleh adanya beberapa tahap perkembangan daJam teori 
itu sendiri, yang tcrjadi di sebuah tcmpat saja. pertanyaan itu tetap merupa· 
kan soa1. 
Teori transformasi boleh dikatakan lahir dengan terbitnya buku Noam 
Chomsky, seorang guru besar linguistik pada MIT (Massachusetts Institute of 

Technology) , Syntactic Structures dalam tahun 1957, yang menyebabkan 

suatu revolusi ilmiah dalam linguistik. Dengan bukunya itu Chomsky mulai 
suatu fase linguistik baru yang belum pernah te~adi dalam sejarah ilmu 
bahasa, betapa ahli giat sekali mengadakan pemusatan perhatiannya pada 
apa yang disebut dengan tata bailllsa trasfarmasi-generatif (yang sering juga 
disebut dengan tata ballasa transfor11U1si atau tata ballasa generatif) , tewtama 
di Amerika Serikat. Chomsky dengan penganutnya tidak diam dan merasa 
puas dengan teori linguistik yang dikemukakannya dalam Syntactic Struc· 
tures, yang memberikan pernyataan bahwa tata bahasa terdiri atas komponen 
struktur /rasa, transfonnasi, dan morfofonemik, melainkan mengadakan pe­
nelitian dan pencarian lebih lanjut untuk menguji teori itu. Belurn lagi teori 
itu berumur sewindu, telah disampalkan kepada Chomsky berbagai kritik 
yang banyak diterimanya, antaranya yang diterbitk.an sebagai buku , yaitu 
An Integrated Theory of Linguistic Description oleh Jerrold J. Katz dan 
Paul M. Postal dalam tahun 1964_ Hasil penelitian pada MIT itu mengusuikan 
integrasi teori sintaksis transformasi·generatif Chomsky dengan teori sernantik. 
Ierrold J. Ka'!:z dan Jerry A. Fodor. yang merumuskan salah satu tujuan 
daripada pekerjaan linguis sebagai membangun suatu pemerio.n bahasa alami 
yang merupakan teor; ilmiall dalam bentuk suatu sistem kaidah·kaidah y ang 
menghasilkan faktafakta fanalagi, sintaksi. dan sernantik daripada bailllsa 
itu. 
Dengan usul yang didasarkan atas penelitian , yang dilaksanakan juga oleh 
Chomsky sendiri, pelopor transforrnasi-generatif itu mengadakan formulasi 
perbaikan dan perubahan yang mendalarn pada teorinya yang pertama, dan 
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hasilnya diterbitkannya dalam tahun 1965 yang berbentuk buku Aspects of 
The Theory of Syntax (sclanjutnya kami sebut Aspect saja) . Dalam formulasi 
baru ini Chomsky menyatakan bahwa tata bahasa terdiri alas tiga komponen: 
Kampvnen sintoksis. kamponen semmrtik dan Kamponen fanalogi. serta 
mengajukan gagasan baru . yailu lentang struktur da/am. yang merupakan 
bagian struktur bahasa yang melalui kaidahnya menghasilkan pengertian 
bahasa itu ; serta struktur permukaan, yang merupakan bagian bahasa yang 
dengan berbagai kaidahnya menghasilkan ajaran bahasa. Kedua bagian ini 
berhubungan dengan komponen semantik dan komponen fonologi. masing· 
masing. Adapun komponen sintaksis masih tetap berupa atau terdiri alas 
struktur [rasa dan struktur transformasi, dengan tambahan leksikon. Dengan 
ini kaum transformasi-generatif tidak juga berhenti, melainkan terus mengada. 
kan penelitian dalarn usahanya untuk menyempurnakan teori itu, yjitu me­
nerapkan gagasan-gagasan Asepcts. terulama sifat·sifat struktur dalam dan 
slruklur permukaan . sampai akhir tahun 1967 . Pada 'permuJaan tahun be­
rikutnya telah terkumpul hasil penelitian yang menunjukkan. bahwa Aspects 
kurang memuaskan, dan lebill banyak secta mendalam lagi penelitiannya yang 
diadakan. sehingga jangka waklu 1964 - 1967 merupakan tiga tahap penyem­
purnaan : 1964 - 1965 merupakan lahap model Aspect: 1965 - 1966 
merupakan tahap peluasan Aspect; dan 1966 - 1967 merupakan pengubahan 
Aspect. 
Dalam tahun 1"68 terjadilah suatu peneabangan pada kaum transformasi. 
yang Blembagi dirinya menjadi dua kelompok. Yang pertama dengan Chom­
sky; sebagai pimpinannya, karena alasan teorinya menyebut dirinya 'kaum 
leksikalis·. yang IIltap mempertahankan gagasan tata bahasa seperti yang di­
rumuskan oleh Aspect dan perbaikannya; yang kedua. biarpun tanpa pirnpin­
an. merupakanlinguis avant-guard. yang terus-menerus berusaha memperbaiki 
teori transformasi. dan disebut kelompok transformasionalis. Kelompok ke­
duo ini akhitnya sampai kepada kesimpulan bahwa tala bahasa hanya terdill 
atas struktur daJam. yang berisi tidak lai1aripada struktur semantik dan 
struktur permukaan. yang merupakan perwujudan ujaran. sedangkan kedua 
bagian it.u dihubungkan dengan suatu proses. yang disebut transfarmas/. 
Teori baru ini biasa juga disebut Semantik Generatif, dan kelompok linguis 
yang menjadi peng.ajur dan peneJitinya merangkum orang seperti James D. 
Me Cawley. George Lakoff. John Robert Ross. Paul Keparsky . dan lain-lain· 
nya !agi. yang semuanya boleh dikatakan murid Chomsky . Sejak 1968 sampai 
sckarang ini bedcembanglah semantik generatif. yang mungkin merupakan 
titik akhir perkembangan teori tranformasi. 
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Bila ada orang yang menyangka bahwa (1) teori transformasi mau kembali 
ke teon tradisional, karena memakai istilah nomina, verba, ajektiva, dan 
lain sebagainya, tetapi pada waktu yang sarna menyangka bahwa (2) teori 
transformasi dibuat untuk keperluan kornputer, karena memakai kaidah 
secara matematika, pernyataan semacam itu jelas didasarkan pada ketidak­
tahuan (=ingnorance) belaka . Teori transformasi lahir boleh dikatakan dise­
babkan oleh ketidak-puasan para linguis yang muda akan teod struktural , 
yang banyak tidak dapat meneyelesaikan persoalan linguistik _Cara memecah­
kan problema kebahasaan dengan mengadakan klasifIkasi unsur bahasa dan 
memberikan label (baru) bagi kelas ilu dianggap oleh Chomsky bahwa teori 
baru sampai pada fase taksonomi . Linguistik yang lebih Janjut mestilah meng­
adakan asumsi dan hipotesis ten tang bahasa pada umumnya, yang dapat di ­
uji oleh analistis bahasa yang terdapat di dunia ini , bahwa asumsi dan hipo­
tesis itu' berlaku bagi bahasa-bahasa itu. Seandainya terdapat hal yang me· 
nyimpang, diperlukan formuJasi baru, sehingga akhirnya asumsi dan hipotesis 
itu berlaku bagi sebagian besar bahasa di dunia ini. Kesemestaan bahasa 
(=linguistic universal) inilah yang menjadi pedoman penciptaan teod bagi 
Chomsky dan penganutnya. 
Berbeda dengan 'kesemestaan' tradisional, yang mendasarkan 'nonua'nya 
pada bahasa Yunani-Latin saja, Chomsky berpendapat, bahwa kesemestaan 
bahasa ada dua macamnya. Yang pertama iaJah kesemestaan yang berujud 
bentuk bahasa, seperti fonem_ morrem, vokal , konsonan, kata . dan lain 
sebagainya, yang disebut kesemestaan sub-kreativitas bahasa dan trans/orrnasi. 
K-eduanya itu merupakan sualu formulasi seorang linguis, yang telah meng­
adakan observasi kebahasaan sampai pada kesimpulan itu . Kreativitas bahasa 
ialah formulasi daripada kenyataan , bahwa pemakai bahasa dapat ",enghasil· 
kan kalimat baru, yang dipahami oleh pemakai yang lain, biarpun kalimat itu 
sarna barunya bagi mereka _ Transformasi., yaitu penataan kembali bagi pema­
du kalimat (untuk kaum Jeks.ikalis) atau proses penataan unsur bahasa dari 
struklur tlalam ke struktur pennukaan (bagi kaum transformasionalis), yang 
merupakan asumsi atau hipotesis bagi suatu teori_ Kesemestaan semacam itu 
disebut kesemestaan/ormal. 
Kenyataan kreativitas bahasa tidak dapat dihubungkan dengan gagasan 
',angsangan jawab' kaum struktural yang dipengaruhi oleh fLIsafat behavio­
risme Watson, dan obyek kaum transformasi mestilah dicapai dengan mem­
buat pemerian kebahasaan dengan memakai kaidah yang berisi di dalamnya 
kapasitas kreatif pemakai bahasa untuk mcmbangkitkan atau menghasilkan 
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dan memahami (semua dan hanya) kalimat (yang gramalileal daripada bahasa 
itu) yang secara praklis dan leoritis lak lerhilungjumlaltnya, yang kebanyak· 
an belum pemah diucapkan alau didengamya. Ada pembalasan yang lajam 
antara 'lala bahasa daftar' daripada hal yang berulang, yang didefinisilean 
secara eksplisit dalam hubungan distribusi antara yang satu dengan yang lain, 
dan 'tata bahasa sistem kaidah', Yang peftama diasosiasikan dengan linguistik 
distribusi dan taksonomi 'kaurn Bloomfield'. dan dengan konsep yang statis 
daripada langue de Saussure, sedangkan yang kedua dihubungkan dengan kar­
ya transformasi dan gagasan kreatif Humboldt tentang bahasan sebagai 
£rzeugung. 
Seperli yang dinyalakan oleh Kalz dan Poslal dalam hasillaporan peneliti· 
aonya An Integrated Theory memanglah bahwa : 'A linguistic description 
of a natural language ia an attempt to reveal the nature of a fluent speaker's 
mastery of the language'. (suatu pemerian kebahasaan daripada bahasa alami 
merupakan usaha untuk menyingkapkan sifat (-sifat) penguasaan bahasa 
pcmakai bahasa yang lancar" P.) Oleh karena itu, berbeda dengan teori struk­
tural yang mendasarkan uraian kebahasaan hanya pada bahannya (yaitu 
bahasa, atau biasa disebut 'korpus'), teori transformasi rnendasarkun sluc1i 
bahasa tidak saja pad a bahasa yang menjadi bahan studinya, melainkan ter· 
lebih pada kemampuan intuit if pemakai bahasa itu. Hal inilah yang menye· 
babkan Chomsky melihat bahasa tidak sebagai hal yang mati, melainkan 
sebagai hal yang hidup, dan muncullah istilah kemampuan (= competence) 
dan pe/aksanoan (= performance), yang mungkin mengingatkan kita akan 
istilah de Saussure langue dan parole. Kami katakan 'mengingatkan'. karen:! 
istiJah-istiJah itu mirip, letapi dengan perbedaan yang dalam, yaitu bahwa 
istilah de Saussure bersirat slatis, sedangkan istilah Chomsky bersifat cli· 
namis. 
Demikian kami mengatarkan para pembaca kepada model tata bahasa 
DI llntuk pedoman penulis(ln tata bahasa BI pedagogis. Kami persilakan para 
tata bahasawan memilih ataupun menggllnakan eara eklektik, yaitu kombi­
nasi unsur model itu yang tidak bertcntangan yang satu dengan yang lain. 
Mudah-mudnhan pedoman ini banyak gunanya bagi tata bahasawan khusus­
nya dan pcmbaca pada umumnya. 
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TATA BAHASA INDONESIA 

D1TINJAU DARI SEGI TATA BAHASA TRADISIONNAL 

1.5. BADUDU 
Fakultas SoslTa Un iversitas Padjadjoran 
I . PENDAHULUAN 
Sampai saat ini buku tata bahasa Bahasa Indonesia (BI) yang dipakai di 
sekolah di Indonesia dituJis berdasarkan teori tata bahasa tradisional. Buku 
yang banyak sekali dipakai baik sebagai pegangan guru maupun pegangan 
murid ialah buku Tata Bahasa Baru Bahasa Indonesia karangan SI. Takdir 
Alisjahbana (2 jilid). Mungkin buku ini menjadi pilihan sebagian besar para 
pengajar Bahasa Indonesia karena paparannya yang sederhana dan sing­
kat· dibandingkan dengan buku tala bahasa karangan pengarang yang lain 
misalny a C.A. Mees, Poedjawijatna & Zoetmulder, da n Armijn Pane. 
Selain alasan yang disebutkan di·at as itu mungkin juga buku karangan 
St . Takdir itu menjadi pilihan, karena sebagian besar buku Iatihan bahasa 
karangan penulis yang lain memakai teori penguraian kata dan kalimat yang 
didasarkan pada leori St. Takdir. Dengan demikian ada kesejalanan teori. 
Dewan ini banyak kita dengar keberatan ahli bahasa terhadap teori 
tata bahasa tradisional. Tata bahasa tradisional "berkiblat" kepada tata baha· 
sa Yunani dan Latin, yang ditiru di Eropah oleh bahasa di sana, kemudian 




tradisional ialah 1) struktur bahasa tidak semu. sarna, itu sebabnya tidak 
semua teori tata bahasa Yunani dan Latin dapat diterapkan begitu saja pada 
bahasa yang lain; 2) teori tmdisional banyak didasarkan kepada logika, pada 
pemikiran fIlsafat. 
Bagi saya sekarang timbul pertanyaan : Bagaitnana hendaknya saya me nyu­
sun suatu tata bahasa tradisional yang dapat diterima untuk dipakai di seko­
lah dl Indonesia? Saya ingin rnendasarkan tulisan saya bukan saja pada teori 
tata bahasa yang kaku sebagai peninggalan penulis te,dahulu, melainkan juga 
pada kenyataan bahasa yang ada dewasa inL Artinya tidak apriori menolak 
bentukan baru yang dahulu tidak terdapat dalalT! Bahasa Melayu (BM), tetapi 
mencoba menetapkan aturan baru sesuai dengan bentuk yang masih berlaku 
dan bentuk baru yang dapat diterima karena ditinjau dari segi tata bahasa 
bentuk itu tidak menyimpang dari aturan. 
Di sampjng itu dalam tulisan saya ioi akan saya gunakan istilah tata baha­
sa yang disusun (dibuat) oleh Panitia Penyusun Istilah Linguistik (pusat 
Bahasa) dengan harapan agar di masa yang akan datang untuk sernua penulis­
an tata bahasa dipakai istilah yang sarna dengan pengertian yang sarna pula . 
walaupun eara membahas atau cara menguraikan berbeda-beda. 
Harapan yang lain ialah agar di masa yang akan datang buku tata bahasa 
yang dipakai di sekolah tidak hanya sem.cam seperti kebanyakan buku tata 
bahasa sekarang ini. tetapi seialu dibuat "kembar" artinya satu untuk pegang­
an guru dan yang satu lagi untuk pegangan mudd. 
Dalam buku pegangan guru dijelaskan bagaimana guru memberikan dan 
menanamkan pengertian aturan bahasa kepada muridnya. Keterangan semaeam 
itu tidak perlu ada dalam buku peg.ngan murid. Dalam buku tata bahasa 
pegangan murid aturan bahasa hendaknya diterangkan seeara ringkas tetapi 
jelas, diikuti oleh contoh, kemudian diikuti pula oleh pekerjaan yang berup. 
latilian penerapan aturan yang sudah dijelaskan tadi. Buku ta to bahasa pe· 
gangan murid janganlah rnenjadi semacam buku kumpulan bermacarn-macam 
rurnus kaidah bahasa seperti yang ada dewasa ini, ,rnisalf!ya: arH imbuhan 
direntetkan sebanyak-banyaknya, disertai satu dua contoh, kemudian harus 
dihafalkan oleh murid (karena dalam ulangan atau ujian aturan itu ditanyakan 
oleh guru). Deugan demikian pelajaran tata bal"sa Bl menjadi pelajaran 
yang mati dan membosankan. 
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2. TATA BAHASA 
Tata bahasa atau yang biasa juga disebut gramatika adalah bagian ilmu 
bahasa. Tata bahasa meliputi ilmu tata bentuk kata (morfologi) dan ilmu 
tata kalimat (sintaksis). 
2.1 	 MORFOLOGI 
Morfologi ialah ilrnu yang membicarakan morrem serta bagairnana marfero 
itu dibentuk menjadi kata. Buku tata bahasa yang dipakai dewasa ini di se­
kolah hampir tidak ada menyebut-nyebut morfem sebagal unsur kata. Buku 
tata bahasa yang ada hanya membicarakan kata dan imbuhan (anks). Di sam· 
ping itu ada juga buku yang membicarakan partike/. Fonem pun sebagai 
satuan terkecil bahasa yang berfungsi sebagai pembeda makna kata pun tidak 
disebut fonem , melainkan huruf seolah-olah fonem dan huruf itu sarna saja 
padahal huruf hanyalah gambar fonem . 
2.1.1 MORFEM 
Morfem dapat kita bedakan sebagai berikut : 
(i) 	 Mofrem yang dapat berdiri sendiri sebagai kata, yang dalam ilmu bahasa 
disebut morrem bebas seperti : bajak, lembu, kawin, kembali, rindu, 
penuh, dan dua . 
(ii) 	 rnarfern yang tidak pernah berdiri sendiri, tetapi selalu terikat pada 
morfern yang biasa disebut irnbuhan (anks), disebut morfem terikat 
morfologis. 
(iii) 	 Morfem yang tidak pernah berdiri sendiri, tetapi selalu terikat dengan 
morfero yang lain dalam ikatan suatu frase, klausa atau kalimat, disebut 
morrem terikat sintaksis, Contohnya: belfa pada muda belitz, sillr 
pada simpang siur, cita pada suka cita dan duka cita, riD pada bersuka 
riD. 
Di 	 sam ping itu yang digolongkan juga ke dalam rnorfern terikat secara 
sintaksis ini ialah morfem yang hanya mempunyai fungsi tetapi tidak mempu­
nyai makna leksikal, antara lain yaitu yang biasa disebut kata sambung 
(konjungsi) seperti: kemudian, lalu, karena, tetapi, dan; kata depan (pre. 
posisi) seperti: di , ke, dari, untuk, dan tentang. 
(iv) beberapa morfem yang unik, sebab selalu terikat baik secara morfologis 
maupun secara sintaksis, tetapi bukan termasuk imbuhan, seperti: 
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;uang pada berjuang, perjuangan, memperjuangkan; daya 
juang dan semangat juang; 
(emu pada bertemu, pertemuan, menemukan. djtemukan, pe­
nemu, penemuan; dan atap temu gelang (seperti 
atap stadion utarna di Senayan Jakarta); 
tawa pada tertawa, menertawakan (mentertawakan), diterta­
wakan , dan tertawa-taW3. 
Dalam tata b.hasa tradisional baik kita masukkan pengertian/unsur mor­
fern ini , sebab unsur kata sebagai kesatuan terkecil pembentuk sebuah frase, 
klausa .tau kalimat tak begitu memuaskan_ 
2.L2 KATA 
Kata dapat terdiri atas : 
(i) 	 Sebum morfem d.sar saja yang disebut kata tunggal seperli: bajak, 
lembu, kawin, kembali, rindu, penub, du.; 
(ii) 	 gabungan morfem dasar dengan morfem terikat morfologis, disebut 
kat a bersusun (complex word); 
(ill) morfem d.sar yang berulang atau morfem daw +morfem terikat yang 
berulang; dan 
(iv) Gabungan dua buah marfern dasar. 
Karena itu dalam bidang morfologi dibicarakan mengenai : 
a, kata tunggal; 
b. kata bersu.tm; 
c. kata ulang; dan 
d. kata majemuk. 
2.1.2.1 KATA TUNGGAL 
Dalam buku tata baha .. Ja14n BahDsa Indones14 karangan Sutan Moham­
mad Zain dikatakan, bahw. pada umumnya Iwta dasm (dalarn tulisan ini 
disebut morfem dasar atau kata tunggal) babasa Indonesia terdiri atas dua 
suku kata. Kata yang bersuku satu lidak banyakjumlabnya, sedanglean kata 
yang bersuku tiga atau lebili kebanyakan kata pinjaman (Joan wOI'd). 
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Ketentuan seperti itu rasanyo tidak dapat dipakai lagi, karena tidak sesuai 
dengan kenyataan dalarn BI dewasa ini. Borangkali ketentuan itu berlaku 
untuk bahasa Melayu, tetapi lidak lagi untuk BI, sebab BI banyak mengambO 
kata baik dan bahasa daerah maupun dan bahasa asing, bersuku satu, dua, 
atau lebib. 
[)emikian juga dislribusi fonem pada suku kata BI tidaklah lagi sederhana 
BM yang pada umumnya: V - VK - KV - KVK, melawan menerima ke­
mungkinan yang lebib ruwet daripada itu misalnya ; KKV seperli pada ~ -tri, 
KVKK seperti pada a - fiks, leks, dan test. 
2.1.2.2 	 KATA BERSUSUN 
Kata bersusun Wah kata yang terdirt atas morfem dasar dengan morfem 
terikat atau terdiri atas marfem terikat. 
Morfem terikat morfologis dalarn BI ada tiga macam, yaitu : 
a. 	awalan (prefIks); 
b. akhiran (sufIks); dan 
c. 	 sisipan (infiks). 
Awalan dalam BI ialah : 
me-	 (dengan variannya: memo, men·, meng-, roeoy.); 
di­
ber-	 (dengan variannya : be- dan bel-); 
ler- .' 	 (dengan variannya : teo, tel-); 




eontoh dati wacana : 
me 	 mencangkuJ, menjadi, melemparkan. memasak. mempunyai, 
mengecap, mempesona, memenuhi, mengikat, mengherankan, 
memberitahukannya, melamamya, mengangguk, membajak, 
mengilentikan , dan menoleh. 




ber· berbeda, bersama , bcrdiri, bersenda gurau. 
teI­ teeatur, tersenyum. 




Akhiran daJam bahasa Indonesia ialah : -an, -kant -i. 
Contohnya dad wacana : 
-an pkiran-nya, ingatan-nya, dan lulus-an . 
-kan : di-Ietakkan-nya . di-tambatkan-nya . dan me-letnpar-kan . 
-i : dikawini-nya , mem- punyai. 
Di dalam . tata bahasa tradisional 81 dewasa ini -leu. -mu dan -nya disebut 
akhiran saja (akhiran kata ganti) seolah-olah sufIles, karena di dalam penulls· 
an morfem itll dituliskan serangkai dengan morfem dasae yang dilekatinya. 
Sebaiknya morfem itu dinamai enklitik saja, karena morfem itu mempunyai 
makna leksikal. 
Demikian juga morrem Io.h , kah, tah, pun, (tah sudah hampir hilang dalam 
BJ) disebut akhiran juga. Berbeda dengan marfem -leu, ·mu, ·nya tadi morfem· 
marrem ini tidak mempunyai makna leksikal sebagai kata, tetapi rnempunyai 
fungsi sebagai pementing. Karena itu seba.iknya morfem ini disebut partikel 
saja. 
Imbuhan dalam BI dapat dipakai : 
a. 	dalam bentuk tunggal , seperti : pe-tani, men-cangkuI , lulus..an, dan tambat­
kan; 
b. 	dalam bentuk gabungan tctap (simulflks) seperti : perempuan, kebanyak. 
an, kehidupan, dan keindahall; 
c. 	 dalam gabungan tidak tetap seperti pada : di ·tambat·kan , di~e tak-kan, 
di-kawin-i, pen~idik-an, pe-ternak-an, dan meng-henti-kan; 
d. 	pada kata ulang seperti : ke-biru-biru-an, di luar wacana: ber·!ari-Iari-an, 
dan dorong·mendorong; 
e. 	pada kata-kata majemuk seperti: mem-beritahu-kan, pern-berjtahu-an. 
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2.1.2.3 KATA ULANG 
Menurul benluknya kala ulang BI dapal kila golong-golongkan sebagai 
berikul : 
3 . 	 Morfem dasar berulang seluruhnya : mula-mula, dta-cita, gadis-gadis, 
hari-hari; 
b. 	marfern dasar berulang sebagian seperti : tetarnu, tetanaman, sesekali; 
c. 	morfem dasar berulang berimbuhan (atau : kata bersusun berulang) se­
perti: dan kebiru-biruan , melambai-Iambaikan. 
Dalam teori tata bahasa tradisional dewasa ini ada yang disebut kata ulang 
semu yaitu kata seperti : kupu-kupu , rama-rama, tiba-tiba, dan hati-hati. 
Tanpa perulangan kala di alas ini menjadi: kupu, ramo, yang dalam BI lidak 
mengandung makna leksikal, dan tib, iulti, yang mengandung makna leksikal 
yang lain sekali dari benluk perulangan di alas. 
Menilik keterangan di atas saya ingin menetapkan, bahwa kata seperti 
itu bukanlah kata ulang melainkan sebuah morfem dasar tunggal (kata tung­
gal). 
Di Sam ping itu ada pula kata seperti : tunggang-Ianggang. compang-cam­
ping, dan leka·leki, yang disebut kala ulang berubah buoyi (fonem). Hal 
ini rnasih perlu diteliti lagi : apakah golongan kata seperti itu dimasukkan 
ke dalam golongan kala ulang ataukah dimasukkan ke dalam golongan kala 
majemuk yang terdiri alas gabungan dua buah morfem dasar terikat secara 
sinlaksis, sebab compang tidak mempunyai makna leksikal tanpa digabung 
dengan CQmping, atau sebaliknya. 
Tinjauan seperti ilu dapat kita lerapkan pada kata /ambat-loun (kalimat 
(3) wacana) ; lou" bukan morfem dasar bebas, juga kila sangsi apakah faun 
benluk ulang daripada /ambot yang mengalami perubahan bunyi (fonem· 
fonem); jadi la-mbat menjadi la",n ? Contoh lain seperti ilu ialah simpang­
siur. Rasanya seperti terlalu dicari-cari hila dikatakan bah.wa siur adalah per­
ulangan daripada simpang yang mengalami perubahanlperganlian bunyi 
(fonem) sebagian . 
2.1.2 .4 KATA MAJEMUK 
Yang dimaksud dengan kata majemuk dalam BI menurut teori tata bahasa 
tradisional ialah gabungan dua buah morfem dasar atau febih yang mengan· 
dung (mernberikan) seualu pengertian baru . 
~ ~"JF' 	­
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Kata majemuk tidak menonjolkan arti Hap kata, tetapi gabungan kata itu 
bersama-satna membentuk suatu makna baru. Dari segi struktur ialah bahwa 
di antara keuua marfem das.aI yang membentuk kata majemuk itll tidak 
dapat diselipkan kata lain tanpa menghilangkan sifat hubungan erat makna 
antara kedua morfem dasar gabung itu. 
Contoh : rumoh sakit, tidak dapat : rumahyang sakit 

rumah lernpal sakit 

rumah besar sakit 

rumah baru sakit 

Ada kata majemuk yang seolah-olah telah melebut menjadi kata baru, 
karena arh tiap marrem dasarnya sarna sekali tidal< menonjol1agi. Kata se­
perti itu dikatakan sudah "senyawa", misainya : matahari, hulubalang, bumi­
putra. 
Ada beberapa macam kata majemuk BI ditinjau dari segi kelas kata yang 
membentuk kata majemuk itu yaitu : 
a. 	 kata majemuk yang terdirl atas kata benda + kata benda seperti : kapal 
udara, sapu taogan, anak emas~ 
b. kata 	majemuk yang terdiri atas kata benda + kata kerja seperti : kapaJ 
terbang, anak angkat , meja makan. 
c. 	kata majemuk yang terdiri alas kala benda + kata sifat seperti : orang tua, 
bini muda, rumah sakit; 
d . kata majemuk yang terdiri at as kata sifat + kata benda seperti : panjang 
tangan, tinggi haU, keras kepala; 
e, 	kat a rnajernuk yang terdiri atas kata bilangan + kata benda seperti : panca 
indIa, dwi warna; 
f. 	kata majemuk yang terdiri alas kata benda + kata benda, atau kata ke~a + 
kata kerja, atau kata sifat + kata sifat seperti : 
sanak saudara, putra putri, 

turun naik, keluar masuk , 

besar kecil, tua rnuda. 





3. 	morfem pertama merupakan preflks seperti : tanadil, prasejarh, antar­
benua, tata usaha, tanwujud , prasaran, atarbangsa, tatalaksana; 
b. 	morfem pertama merupakan pangkal kata seperti : meja tulis, rumah 
makan, kapa udara; 
c. 	morfem kedua merupakan pangkal kata seperti : mahaguru, bUmiputra, 
purbakala; 
d. 	morfem pertama dan kedua mempunyai hubungan sederajat seperti : 
sanak saudara, besar keci!, turon naik. 
2.2 SINTAKSIS 
Sintaksis atau ilmu tata kalirnat membicarakan hubungan morfero, frasi, 
klausa, satu dengan yang lain atau sesamanya sehingga membentuk suatu 
kalimat. 
Tidak satu defmisi pun kalimat yang terdapat dalam buku tata babasa 
ya~g ada dewasa ini yang memuaskan kita. Kita ambU misalnya S1. Takdir 
Alisjabbana d!lam bukunya 'Tata Bahasa Baru Bahasa Indonesia" jilid I , 
''Kalimat ia/oh satuan kumpu/an kata yang terkecil yang mengandung pildr­
an yang lengkap". (1949 : 37) 
Apa yang dimaksudnya dengan "kumpulan kata"? dengan kata "terkecH"? 
Apakah kalimat yang terdiri atas sepatab kata saja tidak dapat dinamai ka­
limat? Apakab dalam kalimat selalu dan hanya terkandung pikiran yang 
lengkap? 
Memang sukar memberikan atau membuat suatu defmisi yang memuas~ 
kan benar mengenai kalimat, tetapi yang jelas ialab babwa setiap kalimat 
yang diucapkan selalu didabului oleh kesenyapan dan diabkiri dengan kese­
nyapan pula (ciri labir). (Dalam babasa tulisan hal itu ditandai dengan : kali­
mat dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri dengan titik, tanda seru atau 
tanda tanya). 
Sebuab kalimat selalu mengandung makna dan karena itu orang akan 
bereaksi ata.nya (merupakan ciri batin kalimat). BUa kita berjumpa dengan 
seseorang di tengab jalan, lalu kita berkata kepadanya, "Kopi satu, bung!" 
orang itu mungkin akan keheran-heranan dan berpikir barangkaJi kita gila. 
Yang kita ucapkan itu bukan kalimat, karena pendengar tidak dapat bereaksi 
atasnya. Ada suatu ciri yang tidak terdapat dalam ujaran itu, yaitu situasi. 
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Situasi si pembicara dan si pendengar tidak sarna , sehingga tidak timbul 
pengertian. Dalam bahasa tulisan situ3si itu dinyatakan dengan kalimat yang 
mendahului atau mengikuti kalimat tadL 
Jikalau ujaran di atas tadi "Kopi satu, bung!" diucapkan oleh si pernbicara 
kepada pelayan rurnah makan ketika rnasuk ke rurnah rnakan itu, tentulah 
ujaran itu merupakan kalimat , karena situasi membantu menimbulkan penger­
tian bagi ujaran itu. 
2.2.1 	 FRASE, KLAUSA, KALIMAT 
Sudah berulang-ulang disebutkan di alas mengenai frase , klausa dan ka­
limat, namun belum dijelaskan apakah perbedaan antara yang salu dengan 
yang lainnya. pail< frase (phrase), klausa (clause) rnaupun kalimat (sentence) 
merupakan kesatu3n bahasa yang terdiri atas rangkaian kala. Kila 1ihat con­
to~ di bawah ini. 
(19) 	 Pada waktu sekolah dahulu pun Darmo bukanlah orang asing bagi Dewi , 
karena keduanya tinggal dalam desa yang sarna. 
[rase Pada waktu sekolah - orang asing ­ desa yang sam3 
k/ausa Darmo bukanlall orang asing bagi Dewi. Keduanya tioggal 
daJam desa yang sarna. 
kalimot : ialah seluruh ujaran di atas. 
Frase tidak terdiri atas bagian yang disebut subyek dan predikat, sedang· 
kan kla:usa dan kalimat mengandung unsur-unsur tersebut. 
Klausa adalal. sebuah kaJimat yang rnerupakan bagian daripada kalimat 
yang lebih besar. Dengan perkataan lain, k1ausa dapat dilepaskan dari rang· 
kaian yang besar itu, sehingga kernbali kepada wujudnya semula yaitu kali· 
mat. 
2.2.2 	 TEORI PEMBAGlAN KALIMAT MENURUT TATA BAHASA 
TRADISIONAL 
2.2.2.1. KALIMAT TUNGGAL DAN KALIMAT MAJEMUK 
Setiap kaJimat terdiri atas S (ubyek) dan p(redikat) yang berfungsi saling 
mengisi. S rnerupakan pkok pangkal kaJimat , menjadi !itik tolak ujaran. 
-P ialah bagian yang mernberikan keterangan atau penjelasan, atau menyebut· 
kan sesuatu tentang Situ. Tidak memberikan keterangan atau penjelasan . 
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atau 111enyebutkan sesllatu tentang SitU. Tidak ada kalimat lanpa salah 5atu 
unsur itu . Karena itu yang biasa disebut dalam tata bahasa tradisional kaJimat 
tidak sempurna sebenarnya tidak ada. KaUrnat yang tidak sempurna pada 
hakekatnya hukan kalmiat. Yang tidak sempurna itu sebenarnya hanya ben­
tuk lahirnya saja misalnya S atau P atau mungkin kedua~uanya tidak. dise­
butkan lagi. karena sudah diketahui berdasarkan situasi, baik oleh si pernbi­
cara maupun oleh si pendengar. Misalnya kalirnat jawab "Sudah!" atau 
"Belum!" hanya dapat dipahami bila dihubungkan dengan kalimat tanya 
misalnya : "Sudah sembuhkan dia?" alau "Sudah selesaikan pekerjaanrnu?" 
Dalam bahasa Indonesia tidak ada chi gramatika yang jelas untuk menun­
jukkan mana S dan mana P dalam kalimat. Dalam hal ini lagu tutur {intonasi} 
memainkan peranan renting untuk menunju~an mana S dan mana P suatu 
kalimat. Da1am kalimat biasa yang strukturnya S mendahului P lagu kalirnat­
nya pad a S menaik .kemudian pad a P menurun. Apabila P mendahuJui S maka 
bgu kalimatnya lain, pada P suara bernada tinggi-datar, kernudian menurun 
pad a s. 
Pcrhatikan : kalimat dalam bahasa tulisan "Dia guru." mungkin kita urai­
kan dcngan dua cara. Pertama : dia -S dan guru -P ~ kedua : dia - - dan guru 
- So Hal itu bergantung kepada bagairnana Jagu kalimatnya seperti yang sudah 
diuraikan di atas. 
"Dia" mc njadi S apabila kalimat "dia guru" menjadi jawab pertanyaan. 
"Dia (I r a?" atau "Dia jabatannya ara?" Pangkal ujaran ialah dia, karena dia 
sudah kila kctahui dan tentang dialah kita berbicara . 
" Dia" mcnjadi P apabiJa kalimat "dia guru" menjadi jawab pertanyaan. 
" Guru siapa?" alau "Siapa guru?" Pangkal ujaran iaiahguro, sebab guru yang 
kita bicarakan. Yang tidak. kita ketahui ialah orangnya, yang menjabat peker­
jacm guru illl. Jadi dia dalam kalimat itu memberikan keteranga.n atau menye­
butkan suatu tentangguro yang menjadi pangkal ujaran. 
Kalimat yang terdiri atas satu S dan satu P saja discbut kalima, tunggal 
sepcrti kalimat : 
(S) la/lulusan SKP di kota Malang. 
(8) la/eckatan sokali. 
(10) Rumahnya I selalu bersih. 
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Scsuuah kalimat (unggal yang Icrdiri hanya alas S u<ln P silja scperli "Ia 
lulusan SKP" - "Ia cekatan" , kita sebul kalimat tunggal sederhana atau ka/i­
mat funggal bersahaja. 
Bila S dan/atau P berketcrangan (l1lerupakan sebuah frase) seperti kalimat 
(3), (8) dan (25) Ia seorang perempuan muda., maka kalimat seperli itu kita 
sebut kalimar tunggalluas, sebab kalimat itu sudah diperluas dengan keterang­
an. 
(9) Pakaian suaminya yang telah robek / ditambalnya dengan rapi. 
Kalirnat tunggal luas di atas ini dapa! dikembalikan pad a kalirnat tunggal 
sedechana tanpa keterangan paQa 5 dan P, menjadi : 
Pakaian / ditambalnya. 
suaminya Pketerangan pada pakaian 
yang telalt robek - keterangan pada pakaian suaminya 
dengan rapi - keterangan pada ditambalnya . 
Kalimat yang terdiri atas beberapa kalimat tunggal yang dihubung-hubung­
kan menjadi satu disebut kalimat moiemuk seperti kalimat : 
(I) Waktu petani muda itu sampai di sawaltnya, diletakkannya bajakllya 
dialaS pematang. Kalimat majemuk di atas dapat dikembalikan kepada dua 
buah kalimat tunggal : 
Petani muda itu sampai di sawahnya. 
- Bajaknya diletakkannya di atas pematang. 

- waktu berfungsi sebagai partikel penghubung kedua kalimat tunggal itu. 

(2) Ditambatkannya lembunya di tcpi sawah, kemudian mulailalt ia men­
cangkul. Kata kemudian berfungsi sebagai partikel penghubung kedua kalimat 
tunggal : 
DHambatkannya lembunya di tepi sawah. 
dan 

Mulailah ia menca~u1 . 

2.2.2.1.1 	 KALIMAT MAJEMUK SETARA DAN KALlMAT MAJEMUK 
BERTINGKAT 
Ada dua macam hubungan kalimat majemuk I yailu hubungan yang sejajar. 
artinya dua bualt kalimat atau lebih digabungkan (dihubung-hubungkan) 
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mcnjau l scuuail kalimal panjong . dan hubungan yang bertingkat yaitu kalimat 
y ang sa W JlIcnjadi bagian (bcrgantung kcpada) kalimat y<.Ing Jainnya dalam 
k:t lim at p,miang ilLl. 
Kali mal ucngan hubungan jcnis pcrtama kita sehut kalimot maiemuk 
serara scpcrti kalilllat : 
(2) 	 Ditambatkannya Iembunya eli lepi sawah, kemudian mulaHab ia 
lllcllc3ngkui. 
(3) Plkirannya mula-mula sibuk dcngan T,mah yang dicangkul (tetapi) 
iam/;a{ faun, serclah pekerjaannya mcnjadi biasa mcncangkul di sini 
Jllc lclllparkan (anah kc sana, ingatannya kembali ke rumah. 
Kal imat se perti contoll oi atas d ischu t kaiimal setara scjalan. karena <Ii­
hubungkan dcngan menjajarkan baglJn-bagiannya saja. Pcrhatikan kala sam­
bung yan g Illcnghubungkan kcdua bagian kelimatnya : kemudian mula­
mula - lambal 101m. 
Ada pula kalimat nl<ljcll1uk sctara dcngan sifat hubungan yang lain yaitu : 
Hlibungan mcmpcrtcntangkan, yang dihuhllngkan dcngan kata sambung 
tempi. atau sebaliknya, sedangkan. Misalnya : 
Orang itl! kaye, (etapi tak pernah dia mau bcrderma. 

Akan kaumintakah dia datang menemuimu di sini, atau kau sendi ri 

yang ~l kan pcrgi Illcllcmuinya di rumahnya? 

Hu bUll)!JIl bcrscbab akibat , yang dihllbungkan oleh kata sambung: (oleh) 
karena illi . (o /ell) sebab itu. Mis;]l : 
An ak i lll malas. alell sebab itu dia licbk n<lik kcla s. 
- Usaha nya tidak r ufus-pulus, alell karcna ilu akhirnya ia be rhasil juga 
K<tlillla t maj cmuk jcnis kedua disebut kalimat Illajcmuk bertingkat. Sudah 
jeJas bahwa hubu nga n bagian·bagian (klausa·klausa)-nya tidak setara, karena 
bagian ya ng S3 tU adalah bagian dari yang lain scperti kafimat. 
(1) 	 Wak tu petani muda ilu sampai di sawahnya, dilctakkannya bajaknya 
di a las pcmatang. 
Jiki.l diuraikan maka akan kita lihat , b<J hwiJ bagian pertama 'waktu petani 
ito s<l lll pai oi sawahnya' mcrupakan bagian dari bagian y<tng kedua 'dilctak­
kann Y<I bajaknya d i alas pcmatang'. Bagian pcrtnma itll adalah ga tra keterang­
an (W~kl U ) oarip;-.da bagian kcdua. J ika d irumu.sk.an dcngan rangka S dan P 
Hi 
akan kita dapat rumus sebagai bcrikut : 
Kahmat majemuk setara S - P+S - P 
atau S - P - O-K+S - P - O - K 
() =obyck K =kelerangan) 
Kalimat maj emuk bertingkat : S - P - O-K 
1 
S-P - K 
Kalau kalimat (1) kita kcmbalikan kcpada kalimat lunggal maka gat r3 kclc­
rangan 'waktu pe tan i muda itu sampai di sawahnya' dapal kila ganli dengi.Hl 
'waktu itu' mc njadi : 'Waktu itu dile takkannya bajaknya di aWs pematallg' . 
Waktu ilu - ke lerangan (waklll) 
dilelakkannya - Predikal 
bajaknya - Subyek 
di alas pemalang - kelerangon (tempol). 
Klausa 'petani Illuda itu sampai di sawahnya' jika kita bcrto lak dar i ka iimat 
tunggaJ di alas ini adaJah perluasan daripada 'itu' , atau ' waktu itu ' di pe ri llas 
mcnjadi 'waktu r et ani muda itu s:.Jmpai tli sawahnya' , karen:.J ilu discbut 
aook kalimat pengganti keterangan waktu. 
2.2.2.1.2 KALlMAT MAJEMUK RAPATAN 
Kalimat majcmuk yang mcm iliki bag ian ya ng sarna dapa l disingkatkan 
dengan menghilangkan gat ra yang sama pad a klausa kcduJ atau kC(iga, Jan 
seterusnya. Misalnya pad a ket iga buah kbu sa yang memhcntuk kalimaL ilu 
terdapat S yang sa rna , maka S itu lumya Jiscbutkan seka li saja . Pa<.la kla llsa 
kcdua dan ke liga Situ tiJak di sebutkan lagi karena sudah Jiscbulkan pada 
klausa pertama . Proses menghilangkan bag131l yang sama itu discbutk 'ln "l11e· 
rapatkan", karena dengan <.Icmikian klausa yang kehilangan bagian yJng 
sarna itu bergantung kcpada klausa yang memiliki bagian illl. Misal ny:J. ka li­
mat: 
(6) 	 Ia seorang pelajar tcladan, dulu , karcna tckun, cerdas dan juga SOP ,1I1 
santun. 
Kalimat itu clapat kita kemhalikan pada kalimal asalnya yaitu : 
a. la scorang pe/ajar teladan , dulu. 
b. Ia tekun. 
17 

c . Ia cerdas. 
d. Iajuga sopan sanlun. 
Pada keemp.1 kalimal di alas kil' lihal yang sam. ialah fa (Subyek). 
Oleh sebab ilu k.limal majemuk dengan menghubungk.n kalimal itu lidak 
lagi li.p kali menyebulkan bagian (S) yang sarna ilu, lelapi hany. menyebul. 
k.nny. sek.1i saj. p.d. kl.usa perlama. 
Jika kalimal [a seorang pelajar teladan, dutu, karentJ ia cerdas, 
dan ia juga sopan santun 
dijadikan la sorang pelajar teiadan, dulu , kilrena tekun, cerdas, 
dan juga sopan santun . 
Kata sambung 'karena' memanandai kalimat itu sebagai kaUmat majemuk 
bertingk.t beranak kalim.t keterangan sebab. 
Kalimal majemuk selara juga dapal dirapalkan seperti kita Iihat pada 
kalimat: 
(23) 	 Ia mcnghentikan lembunya, /a/u menoleh ke pernatang. 
Kalimat itu berasal dari : Ia menghentikan lernbunya, /alu ia rnenoleh ke 
pernatang. 'la' (Subyek yang sarna) pada klausa kedua dihilangkan, istilalmya 
di sini 'dir.palkan'. 
Per~alikan pula k.Iimal berikut : 
(10) 	 Rumahny./ selalu bersih d.n ter.tur. 
Kalim.t di alas ini d.p.t dikernbalikan pada k.limat-kalimat tunggal 
asalnya yaHu: 
Rurnahnya / selalu be"ih. 
- Rumahny./ selaIu teratur. 
Jadi yang dirap.lk.n ialah Subyek 'rumahnya' dan Keterangan 'selalu'. 
Ada kemungkinan sebuah kalimat majernuk ruerupakan gabungan dari­
pada 	 kalimat majemuk setara dengan kalimat majemuk: bertingkat, karena 
di dalamnya terd.pat k.liruat lungg.1 y.ng setara yang salah satuny. atau 
kedua-duanya (ketig.-tig.ny., dan seterusnya) beranak k.limat pula. Misal­
nya kalimat : 
(3) 	 Pikirannya mula-mula sibuk dengan lanah y.ng dicangkulny. , telapi 
lamb.t laun, seteIah pekerjaannya menj.di biasa mencangkuI di sini 
melemparkan tanah ke sana, ingatannya kernbali ke rumah. 
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Kalimat panjang di atas ini gabungan : 
Kalima! I Pikirannya mula-mula sibuk dengan taoah yang dicangkulnya. 
Kalima! II Lambat laun setelah pekerjaannya rnenjadi biasa mencangkul 
di sini me1emparkan tanah ke sana, ingatannya kembali ke 
Tumah . 
Jadi kalimat II merupakan kalimat majemuk bertingkal , letapi hubungan 
antara kaHmat I dengan kalimat II adalah hubungan setafa sejalan , ditandai 
olch kata sambung : mula-mula, lalu lambat laun. Kala sambung telapi juga 
dipakai di depan kata lambat laun , karena isi kalimat majemuk itu juga mem­
perlihatkan adanya pertentangan arh . 
Kalimat yang agak lain dalam wacana di atas ialah kahmat (4) yaitu ke ­
limat majemuk bertingkat dengan anak kalimat aposisi. 
- DeWi I bukanlah perempUiln desa biasa. (kal. lunggal). 
S p 
- Istrinya yang ban; dikawininya dua bulan yang lalu 
bagian yang menerangkan Dewi. bermakna sarna dengan bagian yang 
diterangkannya itu (Dewi). Keterangan seperti ini disebut aposisi. 
Kalirnat (17) agak menarik bentuknya. Walaupun kalimat itu merupakan 
sebuah kalimat panjang, yang sebenarnya berasal dari beberapa kalirnat 
tnnggal yang sarna P·nya, dan karena itu hams dianggap sebagai kalirnat 
majernuk, dalarn tata bahasa tradisional kelimat seperti itu dianggap sebagai 
kalimal saja dengan beberapa S (=kembar). 
(17) Keindahan sawah dan ladang, lereng bukit serta kabutnya yang mem­
pesona, gunung Penanggungan yang kehijauan, serta puncak Semeru 
yang jauh dan kebiru-biruan, dengan awannya yang penuh rahasia , I 
selalu memenuhijiwanya. 
Kalimat di atas ini dapat kila kembalikan kepada lima buah kalimal 
tunggal asal yang sarna P-nya, seperti di bawah ini : 
Keindahan sawah dan ladang I selalu memenulti jiwanya. 
Keindahan lereng bukit serta kabutnya yang mempesona I selalu 
rnemenuhijiwanya, 







Keindahan puncak Semeru yang jauh dan kebiru4>iruan I selalu 
memenuhi jiwanya. 

Keindahan awannya yang penuh rahasia I selalu memenulti jiwanya. 

Jadi kalimat (17) di atas jika kita rumuskan hasilnya sebagai berikut : 
S I - S2 - S3 - S 4 - S5 I P. 
2.2.2.2 KALIMAT PREDIKAT VERBA DAN PREDIKAT TAN VERBA 
Kalimat bahasa [ndonesia ditinjau dari segijenis kata (kelas kata) predikat­
nyo dapat dibedakon atas: 
a. kalirnat berpredikat verba ; 
h. k~imat berpredikat tanverba. 
Kalimat dengan P-verba ialah kalimat yang predikatnya terdiri atas kata 
kerja. sedang-kan kalimat dengan P-tanverba ialah kalimat yang predikatnya 
bukan terdiri atas kata kerja seperti kata benda kata sifat, kata bilangan , kata 
ganti dan predikat berpreposisi. Ini suatu ciri khas bahasan Ostronesia djban­
dingkan dengan bahasa d.i Eropah misalnya di mana kata kerja selalu menjadi 
ciri utama (sendi) kalirnat. 
Perhatikan kalimat: 
(4) Dewi I bukanlah perempuan desa biasa. 
(5) [a /Iulusan SKP. 
(6) Ia % seorang pelajar teladan. 
(8) [a I cekatan sekali. 
Dalam kalirnat di atas ini sama sekali tidak terdapat kata kerja (verba). 
Dalam bahasa foWis atau Belanda misalnya predikat tan verba sepcrti itu 
harus didahului oleh kata kerja gabung (koppelwekwoord) " to be ". "zijn". 
Tanpa adanya kata kerja kopula kalimat itu dianggap kalimat yang salah 
ditinjau dari segi struktur bahasa. 
2_2.2 .2.1 KALIMAT P-VERBA 
Kalimat P-verba dapat dibedakan pula atas : Kalimat dengan P-verba 
transitu dan P-vcrba taktransitif. Verba transitif membutuhkan obyek, se­
dangkan verba taktransitif ,udah sempuma tanpa obyek. 
Kalirnat dengan P-verba transitif misalnya kalimat : 
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(23) Ia / menghentikan Iembunya. 
(24) Siapa / melambaikan tangannya ? 
Verba menghentikan dan melambaikan belum akan terasa sempurna tanpa 
obyek yang mengikutinya. Yang seperti itu disebut verb.o Iransilif (kata kerja 
Iransiti!). 
Verba lransitif bencuk me- dapal beruobah menjadi bencut di- apabila pang· 
kaJ ujaran berganli, yailu alih-alih pelaku (agenl) menjadi ponderila (patien). 
Conloh kalimat: \ (9) Pakaiall suamillya yang tefllh robek / ditambalnya. 
Spend. 	 P 
(22) DoTlno (yang barn duo jam memba;ak seteiJJh me1fCfJngkw'di sana !ini) / 
Spend . 
dikeiutkall oleh teriakan. 
P 
Apabila verba bentuk di- ilu (atau bentuk persona pelaku I atau II: ku·, 
kau-, kami-, kita-) ditempatkan di depan kalimat atau mendahuluit Spend. 
itu maka fokus ujaran bukan lagi Situ, melainkan pekerjaan yang dinyata­
kan oleh P itu sendiri. Misalnya 
(\) ... , dilelakkannya bajaknya di atas pematang. 
(2) Ditambatkannya lembunya di tepi sawall. 
P.verba taktransitif dalam Bl dapat kila bedakan alas: 
a) yang berawaJan me-, seperti pada kalimat (23) 

... , lalu (ia) menoleh ke belakang .. 

Conloh lain: Anak itu menangis saja dari tadi. 

Murid-murid sedang minyanyi di kelas. 

b) yang berawalan ber· , 	 sepcrti pada kalimal (28) 
(kedua makhluk itupun) bersenda gurau di pema­
tang. 
Conloh lain: Dewi berdiri dj pemalang, sambil melambaikan tangannya. 
c) yang berbentuk zero (tanpa awalan), seperti pad a kalimat. 
(3) 0" , ingatannya kembali ke rumah. 
(19) Dewi selalu rilldu kepada desanya. 
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Dalam teori tat a bahasa tradisional yang dipakai di sekolah kalimat dengan 
Predikat verba transitif-disebut kalimat akti! transiti!, sedanglean kalimat 
dengan p-verba taktransilif disebut kalimat akti[ taktransitif. 
Sebaliknya kalimat dengan P-verba berawalan di- (atau bentuk persona) 
seperti kalimat (I) dan (2) disebul kalimat pasif. Penamaan aktif dan pasif 
tentu dihasilkan oleh pemikiran fllsalat (didasarkan pada logika) yailu bila 
melakukan sesuatu maka itu aktif, sedanglean bila tidak melakukan sesuatu 
malah dikenai sesuatu hallllaka itu pasif. 
Mengenai adanya kalimat aktif dan pasif dalam B1, para ahli bahasa tidak­
lah sependapat. Ada tiga golongan yang mempunyai pendapat yang berbeda­
beda mengenai hal itll. 
Golongan pertarna ialah golongan yang mengakui adanya kalimat bentuk 
aktif dan bentuk pasif dalam BI, diwakili oleh ahli bahasa seperti St. Takdit 
AJisjahbana, St Muhammad Zain, dan Poedjawijatna & Zoetmulder. 
Golongan kedua ialah golongan yang menolak pendapat itu diwakili misal­
nya oleh CA. Mees, M.G_ Erneis (bduanya orang Belanda) dan Armijn Pane. 
Mereka berpendapat bahwa bentuk kata kerja BI tidak mempunyai citi cukup 
untuk lllelllperlihatk.n bentuk aktif dan pasif itu_ Kata kerja kupukul, kau­
pukui, dipukulnya, menurut mereka tidak rnemperlihatkan kepasifan. 
Golongan ketiga seolah-olah mau mengarnbil jalan tengah diwakili oleh 
Tendeloo yang rnengernukakan adanya subyek logis dan subyek gramatika , 
serta obyek logis dan obyek grarnatika. 
A. A. Fokker rnengakui adanya kalirnat aklif pasif dalam Bl tetapi mempu­
nyai pendapat yang agak lain lagi. Kalimat seperti 'Diulurkannya tangannya' 
yang disebut kalimat pasif oleh Takdir dan kawan-kawan, oleh Fokker di­
namainya kalirnat aktif yang menonjoikan aspek inkoalif dibandinglean de­
ngan kalimat aktif 'Ia mengulurkan tangannya'. 
Teori kalimat aktif-pasif dalam tata bahasa tradisional yang dianut oleh 
sebagian besar guru pengajar BI di sekolah dewasa ini, masih harus "ditertib· 
kan" lagi (misalnya oleh Pusat Bahasa, yang dianggap mempunyai wewenang 
menentukan bentuk yang baku atau aturan yang berlaku). Hal itu tirlak akan 





2.2.~.2.2 KALIMAT PREDIKA T TANVERBA 
Sudah disinggung juga pada pasal lerdahulu , bahwa dalam BI mungkin 
ada kalimat yang sarna sekali .tidak berkala kerja. Kalimat bahasa Indonesia 
tidak selalu harus didukung oleh P.verba, seperti misalnya bahasa Inggris 
atau Belanda, sehingga boleh saja predikat sebuah kalimat terdiri atas kala 
benda, kata sifat, kata ganti, kata bilangan atau predikat berpreposisi (dalam 
tata bahasa tradisional disebut predikat kata keterangan). 
Perhatikan contoh berikut: 
(5) 	 la I Iulusan SKP. (predikal kata benda) 
(6) 	 Ia I seorang pelajar teladan. (predikat kata benda). 
(8) 	 la I cekatan sekali, (predikat kat. sifat) 
(10) 	 Rumahnya I selalu bersill dan teratur. (predikat kata sifat) 
- Anaknya I dua orang. (predikat kata bilangan) 
- Adikku I masih di sekolah. (predikat berpreposisi) 
Karena pengaruh struktur bahasa Inggeris atau Belanda misalnya, maka 
kalimat berpredikat tanverba seperti di alas diberi verba kopula adalah 
(hasil terjemahan "to be" atau "zijn") alau merupakan sehingga kalimal di 
alas menjadi: 
Ia adaJah lulu san SKP. 
- la merupakan seorang pelajar teladan . 
Df depan predikat kala benda pemakaian kala adalah seperti di alas tera­
sa tidak terlalu janggal, letapi di depan predikat kata sifat pemakaiannya 
lerasa tidak tepat. Misalnya kalimat: 
- ia ado/oh cekalan sekali. 
- Pendapat anda ado/oh betu!. 
Di sini timbul pengertian bahwa ia sarna dengan cekatan sekali; pendapat 
anda sama dengalJ betul. Bagi saya di sinilah terasa kejanggalannya bila ver­
ba kopula ada/Oh seperti itu dipakai di depan predikal yang bukan kala ben­
da. 
2.2.2.3 PEMBAGIAN KALIMAT BERDASARKAN lSI 
Selain pembagian kalimal seperti yang sudah disebutkan di alas , dalam 
tata bahasa tradisional kalimat juga dibeda-bedakan berdasarkan isinya. 
Pembagian terse~ut sebagai beriku {: 
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Kalimat berita, yailu kalimal yang isinya mengandung sualu pemberi­(i) 
tabu.an, cerita, lukisan perishw3, seperti sebagian besar kalimat dalam 
wacan; 
(li) 	 Kalimat tanya, yaitu kalimal yang isinya mengandung pertanyaan ja?i 
menghendaki jawaban, seperti kalimal (27) penggal kedua: "Engkau 
tidak lapar, Mas ?" 
(iii) 	 Kalimat perintQh, yailu kalimal yang isinya mengandung : perminlaan, 
ajakan, harapan dan suruhan. misalnya. ~ 

Min, saya minta supaya pintu itll kau lUlUp. 

- Cobalah tulup pintu itu, Min! 

- Sudilah kiranya anda menutup pinti itu. 

- Tulup pintu itu ! 

(iv) 	 Kalimat seru, yaitu kalimat yang berisi seruan, misalnya: 
Dewi berseru, "Mas Dar!" 

- "Mas Dar!" seru Dewi. 

Kalimat (22) dalam wacana di alas menurul pendapal saya bukanlah ka· 
limat 	seru. melainkan kalimat berita. "Mas Dar!" yang dituliskan di antara 
tanda kUlip h'nya merupakan alribu tif daripada ga tra teriakan. 
1.2.2.4 PEMDAGlAN KALIMAT DERDASARKAN RELASI KLAUSANYA 
Selain pembagian kalimat berdasarkan macam isi kalimat tersebut seperti 
yang sudah dibicarakan di alas, kalimal majemuk bertingkal dapal juga diten­
tukan jenisnya berdasarkan sifat relasi antara klausa anak kalimat dengan 
klausa induk kalimatnya. 
Pembagian lersebul sebagai berikut: 
(i) 	 Kalimat temporal, menunjukkan relasi waktu. Dalam hubungan ekspli­
sil kalimat ini dilandai olel1 kala sambung : waklu, ketika, lalkala, 
sedang, sementara. Conloh kalimal (I) dalam wacana di alas. 
(ii) 	 KalimIJt kondisional, menunjukkan rela,i ,yaraL 
Dalam hubungan eksplisit kalimat jenis ini ditandai olel! kata sambung: 
kalau, jikalau , jika . asal, andaikata, seandainya, umpama, seJtiranya. 
Contol1 : Kalu bukan karena perlolongan saudara, tidak mungkin saya 
berhasil dalarn usaha saY.3 ini. 
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(ii) 	 Kalimllt kaumI, menunjukkan relasi sebab. Dalam hubungan cksplisil 
kalimat jenis ini ditandai oJeh kata ·sambung : sebab, karena, berkal. 
oleh sebab, oleh karena. 

Conloh kalimal (6) [a seorang pelajar leladan , dulu, karena lekun, 

cerdas, dan juga-sopan san tun . 

(iii) 	 Kalimat kondisionaI, menunjukkan relasi syaral. 
Dalam hubungan ekspolisit kaJimat jcnis ini ditandai eleh kata sam­
bung : kalau, jikalau, jilca, asal, andaikata, seandainya, umpama, sekira­
nya. 
Contoh: Kalau bukan karena pertoiongan saudara, lidak mungkin 
saya berhasil dalam usaha saya inL 
(iv) 	 Kalimllt fjtJIJI, menunjukkan relasi lujuan. Dalam hubungan eksplisil 
kalimat ini ditandal oleh kata: uotuk, bagi , guna, supaya. 
Contoh: Untuk memenuhi keinginan rakyat. Pemerintah mcn dirikan 
sekolah dasar banyak-banyak. 
(v) 	 Kalimat komesi!. menunjukkan relasi pcrlawanall. Dalam hubungan 
eksplisit kalimat jenis ini ditandai oleh kata sambung: meskipun, biar­
pun, sungguhpun, kendatipun. sekalipun. 
Contoh : Meskipun umurnya sudah mulai meningkat , kecantikannya 
masih lelap seperti dahulujuga . 
(vi) 	 Kalimat sirkumstansilzI, menunjukkan relasi ke.daan. Dalam hubungan 
eksplisit jenis kalimal ini dilandai oleh kala sambung alau dengan kala 
depan : sambil, seraya , dengan . 
Conloh : (28) Kedua makhluk ilupun kan padi, mmbil bersenda gurau 
di Pematang. 
(vii) 	 Kalimllt komparatif, menunjukkan relasi perbandingan. Dalam hubung­
an eksplisit kalimat jenis ini ditandai oleh kata : seperti, scbagai, bak. 
Contoh : Kedua sahabat itu selalu tolong·menolong, seperti aur dengan 
tcbung. 
(viii) 	K"limllt konsekuti{. menunjukkan relasi akibal. Dalalll hubungan eks­
plisil kalimat jenis ini ditalldai oleh kata sambung: sehingga, sampai . 
Contoh: Banjir yang hebat te lah melanda sawau·sawah di daerah kami 
sehingga banyak sekali lanaman padi yang rusak. 
Rasanya uraian saya sudah cukup panjang. Mudah·mudahan apa yang 
saya kemukakan di sini dapal juga menjadi bahan perbandingan bagi penyu­
sunan suatu teori ·baru dalam bidang tata bahasa Indonesia. Dasar dan pertim­
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bangan yang didasarkan pada leori lala bahasa Iradisional dalam uraian ini 
mudah-mudahan dapal disempurnakan oleh leori slruklural dan leori Iran­
formasional sumbangan penulis yang lain. 
3. BEBERAPA SARAN DAN USUL 
Dalam rangka penyusunan Pedoman Tala Bahasa Bahasa Indonesia ingin 
saya menyampaikan beberapa saran dan usul yang barangkali dapal dipertim. 
bangkan, dan barangkali pula ada juga manfaalnya unluk dikemukakzn. 
I) Sebagian besar buku tata bahasa bahasa Indonesia yang dipakai di sekolah 
sampai sekarang ini dalam mengajarkan tata bahasa BI sudah ketinggalan 
zaman. Oleh karen a itu sudah pada tempatnyalah apabila Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
mengusahakan penyusunan buku Tata Bahasa BI yang benar-benar dapat 
dipakai sebagai buku penuntun bagi suatu tata bahasa baku Bahasa Indone­
sia. 
2) Dalam menyusun buku tata bahasa yang bam haruslah dipertimbang­
kan teori yang paling baik dan dianggap sesuai untuk diterapkan dalam 
pengajaran bahasa Indonesia di sekolah . Uraian dalam buku tersebut 
janganJah terlalu bersifat teoritis, sukar dan abstrak, telapi praktis dan 
mudah dipelajari. 
3) Teori ahJi bahasa yang berbed.-beda mengen.i segi·segi tertentu dalam 
tata bahasa BI yang lerdapat dewasa ini, haruslah dilinjau kern bali, didis­
kusikan matang-matang. antara ahJi bahasa, agar ditemukan suatu dasar 
teori yang dapat diterima dan memuaskan semua pihak. 
4) Istilah .udah tenlu haru.lah seragam bail< bentuk maupun pengertiannya 
yang dimaksudkan . Kalau dapat dipakai istilah Indonesia supaya mudah 
dipahami dan mudah diingat. Istilah asing (yang diindonesiakan) hanya 
dipakai apabila tidak dapat ditemukan istilah dalam bahasa Indonesia 
yang bail< dan memberikan pengertian yang tepat. 
5) Sebaiknya dibuat dua macam buku tata bahasa. Satu sebagai buku pegang­
an guru dan satunya Jagi (yang isinya sejalan dengan yang pertama tadi) 
sebagai buku pegangan mudd . Bahasanya tentulah harus dibedakan pula. 
Buku pegangan guru boleh banyak berteori . boleh berisi uraian yang agak 
sukaT, tetapi buku pegangan murid hendaknyaJah berisi bahasan yang 
dapat mudah dipaharni dan harus disertai dengan cOnloh serta tatman 
yang banyak . 
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6) Menurul pendapal saya di SD jangan dahulu ditanamkan leori lala bahasa; 
teori itu djajarkan daJam bentuk: yang praktis asrtinya sambil memberikan 
lalihan bahasa kila sudah menanamkan kepada murid, penguasaan bahasa 
yang baik, serla kelrampilan berbahasa secara baik. 
Di SLTP barulah mulai diajarkan leori lala bahasa, yang dilanjulkan 
nanli di SLTA. Telapi harus dijaga agar buku yang dipakai lidak memper­
lihalkan bahasa alau uraian yang lumpang-lindih (overlapping), arliny. 
apa yang sudah diajarkan di SLTP diajarkan kembali seperli itu juga di 
SLTA. 
Janganlah murid disuruh banyak menghafalkan aluran bahasa, misal­
nya menyebutkan apa perbedaan ini dengan itu , apa defmisi ini dan itu, 
lelapi suruhlah mereka membual banyak latilian bahasa yang dapat 
membiasakan mereka menggunakan bahasa menurut struktur yang tepat , 
baile , resmi. 
7) Metode pengajaran bahasa harusJah lebill dilekankan pada keaklifan murid 
membaca, menceritakan kembali , bercakap-cakap , berpidato, berdiskusi , 
memimpin pertemuan oiahraga, rnenullskan Japoran, membuat karangan 
tentang pengalaman _ Metode ceramah harusJah dikurangi, karena dengan 
melode ilu hanyalah guru yang banyak berbicara, sedangkan murid diam 
soja mendengarkan, alau paling-paling mencalal. 
Adakan banyak lanya jawab dengan mwid; lerallah agar mereka berani 
mengemukakan pendapal mereka , walaupun pendapal murid ilu kadang­
kadang berisi kelidak ..elujuan dengan pendapal gurunya. Ajrlah murid 
supaya dapal berpikir krilis , lidak hanya selalll menerima saja apa yang 
dikalakan orang lain_ 
8) Kesalahan bahasa murid sebaiknya langsung diperbaiki dan lebih baik 
jika dapat dilerangkan kepadanya kesalahan apa yang slldah dibualnya 
dan bagaimana yang seharusnya. 
Di lingkungan sekolah (di dalalll kelas dan di halaman) sebaiknya di­
wajikan mwid menggunakan bahasa Indonesia yang baik, bukan dialek 
selempa! alaupun bahasa daerahnya . 
9) Sebagai pelengkap dan penllnjang bagi berhasilnya pengajaran bahasa su­
dah pada lempalnyalah apabila sekolah memiliki perpustakaan yang kaya 
dengan buku bacaan : sal)'a saslra, majalah, buku-buku ilmu pengetahuan 
populer_ Sekolah lidak boleh hanya mengharapkan banluan pemerinlah 
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untuk membina perpustakaan sekolah, tetapi hendaknya sekolah sendiri 
mencari jalan bagaimana dapat mengadakan buku dan memperbanyak 
buku yang ada di dalam perpustakaan sekolah. Kalau buku di perpustaka. 
an sudah tersedia, guru harus berusaha membangkitkan minat murid untuk 




(I) Waktu petani muda itu sam pai di sawahnya, diletakkannya bajaknya di 
alas pematallg. (2) Ditambatkannya lembunya di tepi sawah, kemudian mulai­
lah ia mencangkul. (3) Pikirannya mula-mula sib uk dengan tanah yang di­
cangkulnya, telapi laJnbat-laull. setelah pekerjaannya menjadi biasa mencang­
kul di sini, meiemparkan tallah ke sana, ingatannya kembali ke rumah. 
(4) Dewi, istrinya yang baru -dikawininya dua bulan yang lalu, bukanlah 
perempuan desa biasa. (5) la lulu san SKP di kOla Malang. (6) la seorang pela­
jar teladan. dulu, karena tekun, cerdas , dan juga sopan santun. (7) Dewi 
pandai memasak masakan Indonesia , Tionghoa, maupun Eropa. (8) Pakaian 
suaminya yang tclah robek ditamblnya dengan rapi. (10) Rumahnya selalu 
bersih dan tcratuL (II) Demikian pula dapurnya yang kecil itu. (12) Peka­
rangao rumahnya menjadi urusan Darmo, suaminya. (13) Berbeda dengan 
kebanykan perempuan desa . Dewi mempunyai cita -cita yang lain (I4) fa 
ingin hany" punya anak dua liga orang saja. (i 5) Mungkin ini hasil pendidik­
annya di sekolah. (16) Telapi berbeda dengan kebanyakan gadis-gadis desa 
yang le!ah mengecap kehidupan kota tidak mau lagi kembali ke desa, Dewi 
selalu rindu kepada desanya. (17) Keindahan sawah dan ladang, lereng bukit 
serta kabutnya yang mempcsona, gunung Penanggungan yang kehijauan, 
serla puncak Scmeru yang jauh dan kcbiru-biruan dengan awannya yang 
penuh rahasia, se lalu memenuhi jiwanya. 
(18) Darmo, lulusan sekolah peternakan di Malang, selesai sekolah dua 




bukanlah orang ..ing bagi Dewi, karena keduanya tinggol dolam desa yang 
sama , (20) Waktu hari·hari !ibur keduanya sering pulang bersama , dan mung· 
kin pada saat·saat demikian kedua remoja itu te!ah mengikal janji. (21) 
tidak mengherankan, ketika orang lua Dewi memberitahukannya bahwa 
orang tua Danno melamarnya, Dewi hanya mengangguk saja . 
(22) Darmo yang baru dua jam membajak setelah mencangkul di sana sini, 
dikejutkan oleh teriakan, "Mas Dar'" (23) la menghentikan lembunya, lalu 
menoleh ke pematang. (24) Siapa berdiri di pernatang sambi! melambaikan 
tangannya ilu ? (25) la seorang perempuan mud a , (26) Kemudian Darmo 
tersenyumjuga dan katanya. "Engkau pagi betul, Dewi!" 
(27) Sudah pukul sembilan , Engkau tidak lapar, Mas?" sahut Dewi sambil 
meletakkan bakul yang berisi makanan dan minuman, (28) Selelah Darmo 
sampai di pemalang, kedua makltluk itupun makan pagi sambil bersenda 
gurau di pematang. 
II . MODEL STRUKTURAL 
1. Penyusunan Tala Bahasa 
Struktural Bahasa Indonesia 
M. RAMLAN 
2. Pedoman Penyusunan 
Tala Bahasa Slrukturat 
GORYS KERAF 
3 . Penyusunan Tala Bahasa Slruktural 
ANTON M. MOELIONO 
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1. PENYUSUNAN TATA BAHASA STRUKTURAL 
BAHASA INDONESIA 
M.RAMLAN 
Fakultas Sastro dan Kebudayaan 
Universitas Gaiah Mada 
PENGANTAR 
Menurut aliran struktural. tata bahasa dapat dibagi rnenjadi dua bagian, 
ialah morfologi, yang membicarakan seluk beluk struktur kata, dan sintaksis, 
yang membicarakan seluk beluk struktur rrasa dan kalimat. Dengan istilah 
frasa di sini dimaksudkan sebagai bentuk Iinguistik yang terdiri atas dua 
kata atau lebib , yang tidak melapaui batas subyek atau batas predikat. 
Sebelum dibicarakan bidang morfologi dan sintaksis, terlebill dahulu di­
bicarakan masalah penggolongan kata, karena masalah ini berhubungan 
erat dengan keduanya. Fungsi anks hanya dapat dijelaskan melalui penggo­
longan kata, demikian pula struktur frasa dan kalimat. 
I. PENGGOLONGAN KATA 
Golongan kala dalam lala bahasa struklural lidak dilenlukan berdasarkan 
arti melainkan ditentukan secara gramatis , berdasarkan sifat atau perilaku 
dalam frasa dan kalimat. Jadi kala yang mempunyai sifal alau periJaku yang 
sama membenluk satu golongan kata. Berdasarkan penyelidikan penulis me­
ngenai masalah ini, kata bahasa Indonesia dapal digolongan menjadi ; 
1. 	 Kala nominal (N), ialah semua kala yang dapat menduduki lempal obyek 




Golongan kata ini dapat dibedakan atas tiga golongan, ialah : 
1. 	Kata bend a (Bd), misalnya: petani, guru, harimau, anjing, lalat, meja, 
rumah. 
2. Kata ganti (Gt), misalnya : saya, kita, Akhmad, Yogyakarla, itu , ini , 
sana, apa. 
3. Kata bilangan (Bil), misalnya: salu lima belas, kesatu, kesepuluh. 
II. Kala ajektival (A), ialah scmua kata yang tidak dapat menduduki tempat 
obyek, dan bila dinegatitkan, dinegatitkan dengan kata tiOOk. Kata golong· 
an ini dapat juga dinegatitkan dengan kata bukan apabila dipertentangkan 
dengan keadaan lain. Misalnya: ia bukan menulis, melainkan menggambar. 
1. 	Kata sifat (Sf) , ialah kata ajektival yang dapal didal,ului oleh kata 
agak, sangat dan leMh. Misalnya: sakit, tinggi,rajin. 
1.. 	Kata kerja (Kj), ialah kala ajektival yang dapat didahului oleh kata 
boleh. Misalnya : bekerja, lari, tiduL 
III Kata partikel (P), ialah semua kala yang tidak tenna,uk golongan nominal 
dan ajektival. Kata golongan ini dapat dibedakan menjadi : 
1. Kata penjelas (ps), ialali kata yang di dalam frasa selalu berfungsi seba· 
gai atribut dalam kon'truksi endosentrik yang atributif. Misalnya: 
suatu , semua, paling, lebih, boleh , harus, sedang, pUla. 
2. Kata keterangan (Kt), ialah kata yang selalu berfungsi sebagal keterang· 
an bagi suatu klausa, 'Misaln.ya : kernarin, tadi , dahulu, kini. 
3. Kata penanda (Pn), ialah kata yang menjadi direktor dalam konstruksi 
eksosentrik yang direktif. Misalnya: di, dari, ke, karena, bahwa . 
4. 	Kata perangkai (Pr), ialali ' kata yang berfungsi sebagai koordinator 
dalam konstruksi endosentrik yang koordinatif. IMisalnya: dan, atau, 
tetapi. 
5. Kata tanya (Ta), ialah kata yang berfungsi membentuk kalimat tanya . 
Misalnya: bagaimana, mengapa, berapa. 
6. Kata .ern (Sr), Wah kata yang tidak mempunyai sifat sobagai partikel 
yang lain. Misalnya: heh, nih. 
Golongan kata ter..but di alas masih dapat digolong-golongkan lagi. 




a. 	Kata benda manusiawi, ialah kata benda yang mempergunakan kata orang 
sebagai penunjuk satuan. Misalnya: petani, guru, mahasiswa. 
b. Kata benda hewani, ialah kata benda yang mempergunakan kata ekor 
sebagai penunjuk saluan. Misalnya: harimau, anjing. 
c. 	Kata benda lainnya, ialah kata bend a yang tidak mempergunakan kata 
orang dan ekor sebagai penunjuk satuan. 'Misalnya: rumah, meja , bunga. 
Kata kerja, berdasarkan kemungkinan memiliki objek dan kemungkinan 
dipasilkan , dapat digolongkan menj adi : 
a. 	Kata kerja yang tidak ,dapat diikuti obyek . Misalnya: menggeliat, berang· 
kat , pergi. 
b. Kata kerja yang dapat diikuti obyek dan dapat dipasilkan. Misalnya : 
membangunkan, menjemput . 
c. 	Kata kerja yang dapat diikuti dua obyek: memberi , membelikan, memo 
bualkan. 
d. Kata kerja yang dapat diikuti obyek , tetapi tidak dapat dipasitkan : ber­
dagang, berjual. 
Di samping penggolongan kata, kita dapati penggolongan frasa, yang seja· 
Ian dengan penggolongan kata. Di samping kata benda terdapat frasa benda 
(Bd)I) , ialah frasa yang pusatnya berupa kata benda at au kata ganti. Misal­
nya : cumah itu, mereka itll, rumah bagus. 
Di 	 samping kata bilangan, terdapat frasa bilangan (Bil). 'Misalnya : dua 
buah, lima ekor. 
Di samping kata sifat, terdapat frasa sifat (Sf). Misalnya : sangat lelah, 
tidak sakit , kaya sekali. 
Di sam ping kata keIja. terdapat frasa keIja (Kj). Misalnya: akan lari, tidak 
pergi. 
• 
Di 	samping kata keterangan terdapat frasa keterangan (Kt). 'Misalnya: 
taw malam, kemarin siang. 
Di 	samping kata penanda terdapat frasa penanda (Pn). Misalnya: di ru­




Telah dikemukakan babwa morfologi membiearakan seluk beluk struktur 
kata. Berdasarkan bentuknya, kata dapat dibedakan menjadi dua golongan, 
ialab : 
1. Kata asal, ialab kata yang belum mengalami proses morfoligis. Misalnya: 
akan, datang, lari, duduk. 
2. 	Kata kompleks, ialah kata yang sudab mengalami proses morfologis. 
kata golongan ini dapat dibedakan pula menjadi tiga golongan, ialah : 
a. 	 Kata imbuha, ialab kata yang dibentuk dengan proses aflkasi, misalnya: 
mendatangkan, kehujanan. 
b. Kata ulang, ialah kata yang dibentuk dengan proses reduplikasi , misalnya: 
naseha t-naseha t. berlari-lari. 
e. 	kata majemuk, ialab kata yang dibentuk dengan proses pensenyawaan , 
misaJnya : daya tahan, lomba lari. 
Pembentukan kata kompleks melalu tingkatan. Bentuk yang satu tingkat 
lebih keeil dari suatu kata kompleks, di sini disebut bentuk dasar dan bentuk 
dasar yang paling akhir atau paling bawab disebut bent uk asal. 
Kata berpakoilln, rnisalnya, terdiri atas bentuk dasar pakailln dengan im· 
buhan atau afiks ber·. Selanjutnya pakailln terdiri atas bentuk dasar pakai 
dengan imbuhan -an. Karena bentuk dasar pakai merupakan bentuk da ..r 
yang paling akhir, maka pakai 'merupakan bentuk asal. Tingkatan itu dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
ber pakai an 
LY 
rkngan uraian di atas, je\aslah babwa kala berpakoilln mengalami dua 
proses morfologis. Proses pertama, pakai mendapat inlbuhan -an menjadi 
pa1azilln dan proses kedua, pa1azilln mendapat imbuahan ber- menjadi ber· 
.pakaf8n. 
Banyak kala yang mengalarni dua prose. pembentukan. 'MisaInya : keber· 
sihan, dimengerti, kepemudaan. 
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Bahkan ada juga yang mengalami liga proses pembentukan, misainya kata 
berkepemimpinan. Kata ini terdiri atas bentuk asal pimpin. mendapat imbuh­
an penN- menjadi pemimpin. Selanjutnya pemimpin menjadi bentuk dasar 
dengan mendapat imbuhan ke-<1n menjadi kepemimpinlIn. Dan yang terakhir. 
kepemimpinan sebagai bentuk dasar mendapat imbuhan ber-, menjadi ber­
kepemimpi11lJn. 
2.1 	 KATAIMBUHAN 
Yang perlu dibicarakan di sini iaJah masalah: 
I. 	imbuhan atau afIks; 
2. fungsi imbuhan; 
3. arti imbuhan. 
2.1.1 IMBUHAN ATAU AFIKS 
TerJebih dahulu harus diselidiki imbuhan yang ada dengan memperguna­
kan derctan morfologis. Yang dimaksud deretan morfoJogis ialah deretan 
yang memuat kata yang mempunyai hubungan bentuk dan arti. 
Misalny.: datang, mendatangkan, didatangkan, kedatangan, didatangi, men­
datangi, pendatang, berdatangan. 
Unsur yang selalu ada pada kata tersebut ialah diltang. Maka benluk 
datang merupakan bent uk asal. Jadi kata ke-I merupakan bentuk asal. Kata 
ke-2 terdiri atas bentuk asal datang dengan imbuhan men dan kan. Kata ke-3 
terdiri atas bentuk asal datang dengan imbuhan di.Jcan. Kata ke-4 terdiri 
atas bcntuk asal datang dengan imbuhan ke ..n. Kata ke asal diltang dengan 
im~ han ke-an. Kata ke·5 terdiri atas bentuk asal datang dengan imbuhan 
d ~n i. Kata ke·6 terdiri atas bentuk asal diltang dengan imbuhan men- dan i. 
Ka a Iie.? terdiri atas bentuk asal diltang dengan imbuhan pen- dan kata ke-8 
terdir) alaS bentuk asal diltang dengan imbuhan ber-<1n. 
Dari deretan morfolog.is tersebut di af.tS diperoleh imbuhan men-kon. di· 
kan, ke-<1n, di-I, men-I, pen- dan b.:r"n. SeJanjutnya harusJah ditetapkan 
apakah men-kan, di-kan, ke-.an, di-i, :nen-i dan ber-an merupakan satu morfem 
imbuha~ atau dua morfem imbuhan. Kita perbaodingkan, misalnya, men-kan 
dengan k~-Qn. Pada men-kan, jelaslah bahwa men- mempunyai fungsi sendiri. 
ialah merobentuk kata kelja aktif dan -kan juga mempunyai fungsi sendiri 
iaJah membentuk kata kelja intransitif menjadi kata kelja transitif dan 
kausalif, sedangkan ke-<1n, ke- dan -an kedaunya mendukung satu fungsi, 
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ialah menjadikan kata benda. Maka jelaslah ballwa men- merupakan morfem 
imbuhan sendiri di samping morfem imbuhan -lean, sedangkan ke-an merupa­
kan satu morfem imbuhan yang terpisah alau merupakan konftks. 
Kalau penyelidikan itu dilanjutkan , maka di sam ping men-, kits dapali 
memo, meng-, meny), dan me-. Timbul masalah di sini, apakah semuanya 
itu daTi satu morfem ataukah masing-masing merupakan satu morfem sendiri­
sendiri. DaTi distribusi, jelas bahwa semuanya berasal dari satu morfem, 
ialah morfem meN-, yang karena lingkungannya berubah menjadi meng-, 
memo, meny- dan me-, DemikianJah morfem imbuhan meN- mempunyai 
alomorf meng-, memo, men-,meny- dan me-, 
Kesimpulan kita sekarang ialah daTi deretan morfologis tersebut di alaS 
diperolch morfem-morfem imbuhan : 
meN" -kan,di-, ke..an , -i, peN-, ber-an, 
Sudah barang lentu, imbuhan tersebul di atas belum meliputi seluruh 
imbuhan yang ada dalam bahasa Indonesia. Maka penyelidikan harus dUanjut­
kan. hingga kita memperoleh sejUmJall imbuhan yang tidak mungkin bert am­
bah lagi. 
Berdasarkan tempalnya morfem imbuhan dapal dibedakan menjadi em­
pat golongan, ialah : 
1. imbuhan awalan atau prellks; 
2. imbuhan akhiran atau suftks; 
3. irnbuhan sisipan atau inftks; 
4. imbuhan terpisah atau konftks. 
Imbuhan awalan selalu terlelak di muka ben luk dasar. Oari imbuhan ter­
..but di aw, kila dapati imbuhan awaJan : meN-, peN-, di- . 
Imbuhan sisipan terleUk di tengah bentuk dasar. Imbuhan ini sangal lidak 
produk,tif dan jumJah sangat terbatas. DaTi imbuhan lersebut di alas tidak 
kita peroleh imbuhan lisipan. 
Imbuhan akhiran selalu terieUk di belakang benluk dasar. DaTi imbuhan 
tersebut di atas kita peroleh imbuhan akhiran : -kan , -i. 
Yang terakhir, imbuhan terpisah. Oisebul demikian karena irnbuhan itu 
sebagian yang lain terleUk di depan benluk dasar dan sebaglan yang lain ter­
letal< di belakangnya. Oari imbuhan-imbuhan terse but di atas diperoleh im­
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buhan itu sebagmn yang lain terletak di depan bentuk dasar dan sebagian 
yang lain terletak di belakangnya. Dari imbuhan-imbuhan terse but di atas 
dipgaJeh imbuhan terpisah : ke·an, ber·an .. 
Dalam hubungan imbuhan dengan bentuk dasar, tejadi perisitiwa morfe· 
(onemis, ialah perubahan [onem sebagai wbat peristiwa morfologis. Yang 
peflu dibicarakan disini ialah peristiwa morfofonemis yang terjadi pada im­
buhan awa!an dan pada fonem peftama bentuk dasar. Sebagai oontoh misal­
nya imbuhan awalan meN-, Dalam realisasinya, imbuhan ini kadang-kadang 
berasal, kadang-kadang tidak. Mengingat distribusinya, saya ambil meN­
sebagai morfem . Jadi terdapat morfem imbuhan meN-, yang karena lingkung· 
anoya, mengalami perubahan . yang dapat dirumuskan sebagai berikut : 
I, meN· meniadi meng· apabila bentuk dasar berawal dengan foneru: Ivokal/ , 
Ikl disertai hilangnya Ikl, Ig/, Ikh/, Ih/. 
2. meN· ",eniadi 	memo apabila bentuk dasar berawal dengan fonem : Ipl 
disertai hilangnya Ipl, Ib/ , If/. 
3. meN· meniadi men· apabila bentuk dasar berawal dengan fonem : It I di· 
sertai hilangnya It I , /d /. 
4. meN- menjadi meny - apabila bentuk dasar berawal dengan [onem : /5/ 
disertai hilangnya lsi , Ic/.ljl , Ih/. 
5. MeN· menjadi me- apabila bentuk dasar berawal dengan fonem : II/Jr/, 
Iw/,lnft,n/ . 
Demikianlah sekedar contoh pembicaraan mengenai peristiwa morfofo­
nemis, Imbuhan yang lain dapat juga dilceljakan seperti contoh tersebut di 
alas. 
2.1.2 FUNGSI IMBUHAN 
Kalau kita peramati imbuhan yang terdapat dalam bahasa Indonesia , akan 
kelihatan' kepada kita ballwa ada sejumlah imbuhan yang mempunyai fungsi 
tertentu. Imbuhan meN- misalnya berfungsi membentuk kala keIja aktif, 
berada dengan imbuhan di-, yang berfungsi membentuk kau kelja pasif. 
Imbuhan peN-, peN-(UI, per-a", ke-an dan ..." berfun!!'i sebagal pembentuk 
kata benda dan imbuhan -kart dan -i selalu berfungsi sebagai pembentuk 
kata keIja yang transitif. Demikian pula imbuhan yang lain. 
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2.1.3 ART! IMBUHAN 
Di samping mempunyai fungsi, imbuhan juga mempunyai arti. Ani di sini 
bukanny3 arti leksikal seperti yang terdapat pada kamus, melainkan 3Th 
yang limbul sebagai akjbat melekatnya morfem imbuhan pada bentuk dasar. 
Jadi arti di sini termasuk arti struktural. 
Arti struktural di sini diperoleh dengan jalan membandingkan arti kala 
kompleks yang kila selidiki dengan aTH bentuk dasar, dengan ca tatan bahwa 
aTti struktural itu secara berturut-turut kila jumpai dalam periSIlw3 bahasa . 
Sebagai contoh , misalnya, imbuhan ber- yang mempunyai arti scbagai 
beriku t : 
1 . Mempunyai apa yang tersebut pada bentuk dasar. IMisalnya : berkaki, 
berkapital, beojendela. 
2. 	Melakukan perbuatan berhubung dengan bentuk dasar: 
a, Mengendarai, misalnya : berkeretaapi, bersepeda. 
b. Mernakai , misalnya : berbaju , bercclana . 
c. 	Mengel~arkan . rnisalnya : bersuara . bertelur. 
d. Mengusahakan, misalnya: berlaciang, beternak . 

e , Menjadi , misalnya : bertamu, bertukang, 

3. Kumpulan yang terdiri atas jumlah 	yang tersebut pada bentuk dasar. Mi­
salnya: berdua. berlima . 
2.2 KATA ULANG 
Yang dimaksud kata ulang ialah kata yang dibentuk dcngan melalui 
proses pengulangan bent uk dasar atau proses reduplikasi. Berturul -turut 
akan dibicarakan masala.h: 
1. tipe perulangan. 
2, arti perulangan. 
2.2.1 TIPE PERULANGAN. 
Berdasarkan cara mengulang bentuk dasarnya. perualangan dapat dibeda­
kan alas: 
1. 	Perulangan seluruh, maksudnya perulangan, seluruh bentuk dasar , tanpa 
variasai fonem dan tidak berkombinasi dengan proses af.tk:asi. Misalnya : 
sepdea-sepeda, pengertian.pengertian, pertempuran. orang-orang. 
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2. 	Perulangan scbagian , maksudnya ialah perulangan sebagii:l _ dad bentuk 
dasar. Jadi bentuk dasarnya tidak diulang seluruhnya. Hampir semua ben· 
tuk dasar pcrulangan golongan ini terdiri atas kala kompleks . Yang berupa 
kala asal hanya bebcrapa saja , ialah: Jelaki, tetamu, beberapa. pertama­
tama, scgala-ga la _ Yang bCluk dasa rnya berjpa bentuk kompleks, misal­
oya : ml!lllbaca-baca, mengemas-negemasi, mempertunjuk-tunjukkan, 
diusai-usai, diperlambat-Iarnbatkan. 
3. 	Perulangan yang berkombinasi dengan aftkasi. 
Kala anak-anakan, misalnya, hukan dari bentuk dasar anakan, me· 
lainkan dari bentuk dasar anak, diulang dan dibubuhi imbuhan akhiran 
-an. Demikian pula kala kemerah-merahan. dari bentuk dasar merah, 
diulang dan diberi imbuhan ke-an. Jadi di sini kita dapati peristiwa re­
duplikasi yang berkombinasi dengan proses aftkasi. Contoh yang lain , 
misalnya: rumah-rumahan , keputihan -putihan , gunung-gunungan, kuda­
kudaan. 
4. 	Perulangan dengan variasi fonem. 
Yang termasuk golongan ini sebenarnya sangat sedikit. Ada kalnya 
kita dapati variasi fonem vokal , misalnya : bolak ·balik:, gerak-gerik. dan 
ada kalanya kita dapati variasi fonem konsonan, misalnya: Jauk-pauk , 
ramah-tamah , sayur-mayur. 
2.2.2.ARTI PERULANGAN 
Salam halnya dengan marrem imbuhan, perulangan juga mempunyai 
arli struktura!' Misalnya, apabila bentuk dasarnya berupa kala benda, pada 
umumnya perulangan menyatakan arti: 
. 1. 	Banyak, misalnya: rumah-rumah, orang-orang, kota-kota. 
2. Seperti atau menyerupai apa yang tersebut pada bentuk dasar . Misalnya: 
anak-anakan, orang-orangan, rumah-rumahan. 
Apabila bentuk dasarnya berupa kata kerja pada umumnya perulangan me­
nyatakan arti: 
L 	Pekerjaan yang tersebut pada bentuk dasa r dikerjakan berulang-ulang. 
Misalnya: diusai-usai, memukul-mukul, bertedakAeriak, menyobek-nyo­
bek_ 
2_ Perbuatan yang tersebut pad. bentuk dasar dikeijakan atau dilakukan 
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dengan seenaknya, hanya ,untuk bersenang-senang. Misalnya: beIjalan­
jalan, minum·minum, duduk-duduk. 
Arti lain tentu saja masih banyak. Apa yang saya sebutkan di atas hanya 
sekedar contoh. 
2.3. KATA MAJEMUK 
Yang dimaksud dengan kata majemuk ialah kata yang terdiri alas dua kara 
sebagai unsurnya. Dengan keterangan singkat itu segera timbul perlanyaan, 
jika demikian apakah bedanya deng.n frasa. 
Memang sukar membedakan kala rnajemuk daTi frasa, khususnya dalam 
bahasa Indonesia. Sebagai contoh misalnya romllh makan. 
Sentuk tersebut terdiri alas dua kata sebagai unsurnya, ialah kala rumoh 
dan kala makan. DUihat dad' segi unsurnya yang terdiri alas dua kala, kita 
cenderung untuk rnemasukkan bentuk TUmah makan ke daLam golongan 
frasa. Tetapi marllah kita periksa lebih lanjut. 
Di samping bentuk rumall makan, tidak kit. dapati ben tuk: 
'" rumah itu makan. 
'" rumah bagus makan. 
... Tumah bagus sedang makan 
'" rumah yang makan 
Jadi jelaslah bahwa an tara kata rumall dan kata makan tidak dapat diletak· 
kan kala, baik sebagai perluasan kata nmwh maupun sebagai perluasan kata 
makan. Dengan kata lain, rumall makan itu tidak dapat dipisahkan oleh kata 
lain, dan 'indivisibility' itulah ciri kata indonesia. Dengan demikian, bentuk 
rumah r:ruzkan mempunyai sifat sebagai kata, yang di sini disebut sebagai 
kata majemuk. 
Ada jUg;! bentuk yang kadang-kadang merupakan kata majemuk dan ka· 
dang-kadang merupakan frasa. Misalnya bentuk orang tua. Dalam orang tua 
itu berja/on terhuyung.Jruyung, orang tua tidak merupakan kata majemuk, 
karena di samping orang tua gerdapat orang yang tua. Jadi orang tua disitu 
dapat dipisahkan. Tetapi orang tua dalam pada hari lebaran ia berkun;ung ke 
rumoh orang tuanya. merupakan kata majemuk. . karen a orang tua disitu 
tidal< dapa! dipisahkan. 
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Pada dewasa ini banyak sekali kala majemuk yang dibenluk dengan peng­
hilangan imbuhan_ Sebagai conloh misalnya kala dJIya uiang, yang dibenluk 
dengan menghilangkan imbuhan ber- pada juang_ Pada hemal saya, dJIya 
juang berasal dari dJIya berjuang_ Demikian pula: daya lahan, daya lempur 
lomba lawak , lomba rias, bela diri. 
3_ 	 SINTAKSIS 
Di muka telah dikemukakan bahwa sinlaksis membicarakan seluk-beluk 
frasa dan kalirnat. Karena Hu , pembicaraan di bidang ini terdiri alas dua ba­
gian besar. ialah lentang frasa dan lentang kalimal. . 
3.1 FRASA 
Yang dimaksud dengan frasa di sini ialah benluk linguislik yang lerdiri 
atas dua kata atau lebili , yang tidak melebilii balas subyek alau predikal. 
Sedallgka"n bentUk linguislik y.ang lerdid ala subyek d ..... predikal. Sedangkan 
benluk linguistik yang lerdiri alas subyek dan predikal , di sini disebut se· 
bagai. 
Menentukan frasa dengan mudah d.pal kil. lakukan dengan memperguna­
kan prinsip unsur lang,ung (UL). MisaJny. , sebuah kalim.l: 
Ia lulusan SKP di kol. Malang 
Diagramnya: 
ia lulusan SKP di kala Malang 
Dad diagram le .... but dapat diketahui bahwa kalimat ill lulultUl SKP di 
leota Ma/ang lerdin alas UL ill dan UL lulullflll SKP di ko~ Msltmg. Selan­
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jutnya pula frasa SKP di kota Maltmg terdiri atas UL SKP dan UL di kota 
maltmg. Selanjutnya pula frasa di kota Malang terdiri atas UL di dan UL 
di dan UL kota Mlzlang. Dan yang terakhir frasa kota Malang terdiri atas 
UL kota dan UL Malang. 
Jadi berdasarkan prinsip unuse langsung, dari kalirnat tersebut di atas , 
diperoleh frasa: 

lulusan SKP di kota MaJang, 

SKP di kota Malang. 





Frasa kola Malang merupakan satuaD frasa yang paling kecil , hanya terdiri 

atas dua kata saja. 

3.1.1 TlPE FRASA . 
Kita perbandingkan frasa ini: 
I. petaru muda, 
2 sawah dan ladang, 
3. melambaikan tangan, 
4. di sawah. 
Frasa ke·l mempunyai fungsi yang sarna dengan salah satu dad unsur lang· 
sungnya. Di sini sarna dengan UL pelani, Frasa ke-2 mempunyai fungsi yang 
sarna dengan seroua unsur langsungnya. Persarnaan fungsi itu dapat kita liliat 
dari deretan sebagai berikut : 
I. la sorang petaru muda . 
la seorang petani. 
Jadi petani mudtJ sarna dengan pelani. 
2. la mempunyai sawah dan Iadang. 
ia mempunyai sawall. 
la mempunyai ladang. 
ladi SJ7Wtlh dIln ladIlng sarna dengan sawah dan sarna dengan ladang. 
Frasa ke·J rnempunyai fungsi yang tidak sarna dengan Seroua unsur lang. 




I. 	la melambaikan tangan. 
... la melambaikan 
... Ia tangan. 
Jadi melizmbaikan tongan tidak sarna dengan melizmbaikan dan juga tidak 
sarna dengan tongan. 
2. 	la di sawah. 
• 	 la di 
• 	 Ia sawah 
Jadi di SllWoh tidak sarna dengan di dan juga tidak sarna dengan sawah. 
Kesimpulan kita ialah frasa ke·1 dan ke· 2 mempunyai fungsi yang sarna de· 
ogan salam satu atau semua unsur lan~ungnya, sedangkan frasa ke-3 dan ke-4 
tidak demikian. Dengan demikian frasa dapat diperbedakan menjadi dua lipe 
yang biasa disebut sebagal tipe konstruksi endosentrik dan tipe konstruksi 
eksosentrik. Frasa ke·1 dan ke·2 termasuk dalam golongan tipe konstruksi en· 
dosentrik. frasa ke-3 dan ke-4 termasuk dalam golongan tipe konstruksi 
eksosentrik. 
Selanjutnya tipe konstruksi endosentrik masih dapat diperbedakan lagi 
menjadi liga golongan , ialah: 
1_ Tipe konstruksi enosentrik yang atribulif. 
Suatu frasa termasuk dalam golongan ini apabila frasa itu mempunyai 
fungsi yang sarna dengan salah satu dari unsur langsungnya. Unsur 
langsung yang sarna fungsinya dengan frasa itu disebut unsur pusat, 
dan yang tidak "","a disebut atribut. 
2. Tipe konstruksi endosentrik yang koordinatif. 
Suatu frasa termasuk dal.m golongan ini .pabil. frasa itu mempunyal 
fungsi yang sarna dengan semua unsur langsungnya. 
3. Tipe konstruksi endosentrik yang apositif. 
Suatu frasa termasuk dalam golongan ini apabila frasa itu mempunyal 
fungsi yang sarna dengan semua unsur Jangsungnya, tetapi sekaligus, 
kata kedua memberi keterangan pada kata pertama. 
Tipe konstruksi eksosentrik dapat diperbedakan menjadi dua golongan, 
ialah : 
I. Tipe konstruksi eksosentrik yang obyektif. 
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Suatu rrasa termasuk dalam golongan ini apabila rr... ini terdiri atas 
kata kerja diikuti oleh kata lain sebagai obyeknya. 
2 . Tipe konstruksi eksosentrik yang direktif. 
Suatu rr... termasuk dalam golongan ini apabila rrasa itu terdiri atas 
direktor atau penanda diikuti oleh kata atau rrasa sebagai aksisnya . 
Demikianlah dengan ringkas rrasa dapat digolongan sebagai berikut : 
I. 	Tipe konstruksi endosentrik . 
L Tipe konstruksi endosentrik yang atributif. IMisalnya: petani/muda. 
perempuan desa/biasa. lulusan /SKP. kota/Malang. sekatan/sekali. 
telah/robek. 
2. Tipe konstruksl endosentrik yang koordinatif. Misalnya : 
tekun/cerda.s.~ juga sopan ,antun . 
Indonesia/Tiongboa. ~ Eropa 
bersih ~ teratur 
dua/tiga (orang) 
Sawah ~ Ladang 
lereng bukit e kabutnya. 
3. 	Tipe konstruksi endosentrik yang apo,itif. Misalnya: Dewi / isterinya. 
Darmo / suamlnya. 
II. Tipe konstruksi eksosentrik . 
I. Tipe konstruksi ekaosentrik yang obyektif. Misalnya : melemparkan / 
tanah. mempunyal/ clta..,ita. menegercap / kehidupan kota. memenuhi / 
jiwanya. mengilentikan /Iembunya. . 
2. 	Tipe konstruksi eltsosentrik yang direkUf. :Misalnya: <Ii / sawah. di atas / 
pematao&. denpn / tanah. !we... / keduanya tinggal dalam desa yang 
_ . bahwl/ orang tUi Darmo meLamamya. 
3.1.1, S11tUlUlJII. FKASA 
Kita perl>atikan pula keempat r..... YlDg tersebut pada 3.1.1. ialah: 
I. petani muda. 
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2. sawah dan ladang, 
3. melambaikan tangan, 
4. di sawah . 
Frasa 	ke·l, petani mudo, terdiri atas kata petani dan kala muda sebago; 
unsur 	 langsungnya. Kata pelon; termasuk golongan kata benda, kata muda 
termasuk golongan kala sifal. Demikianlah maka frasa tersebut terdiri atas 
kata benda diikuti oleh kata sifat (Bd + St). 
Frasa ke·2 , ",wah don ladong, terdiri atas kata sawah dan kata Iadong 
sebagai unsur langsungnya, dengan kata don sebagai perangkainya. Kala 
sawah termasuk golongan kata benda, kata Wang demikian pula. Jadi frasa 
terse but terdiri atas kata benda diikuti kata benda, dengan kata perangkai 
sebagai koordinatornya (Bd + Pr + Bd). 
Frasa ke·3 , melambaikan tangan, terdiri atas kata me1ambaikan diikuti 
kata tangan. Kala melambaikan termasuk golongan kata ke~a , kata taroran 
termasuk golongan kata benda . Jadi frasa terSebut terdiri alas kata kerja di· 
ikuti oleh kata benda sebagai obyeknya (Kj + Bd). 
Yang terakhir, frasa ke·4, di sawah, terdiri atas kata di dan kata sawah 
sebagai unsur langsungnya. Kata di termasuk golongan kata penando kata 
sawah termasuk golongan kata benda . Jadi frasa terse but terdiri atas kala 
penanda diikuti oleh kata benda (pn + Bd) . 
•Demikianlah struktur frasa terdiri atas urutan golongan kata atau golongan 
frasa Contoh struktur frasa yang terdiri atas golongan frasa, misalnya rumah 
bagus termasuk golongan frasa benda (Bd), demikian pula frasa orang itu. 
Jadi frasa tersebut terdiri atas frasa benda diikuti oleh frasa benda (Bd + Bd). 
Di sawah ini dikemukakan beberapa struktur sebagai contoh : 
Tipe konstruksi ensosentrik yang atributif. 
1. Frasa benda: 
a. Bd + Sf: 
Terdiri atas 8d sebagai unsur pusat diikuti Sf sebagai atribut.: pet ani 
muda , perempuan I muda. perempuan desa / biasa . 
b. 	Bd +yang + Sf: 





dengan kata yang sebagai penanda . Misalnya: dapurnya I yang ke· 
cil puncak Semeru I yangjauh, desa I yang sarna. 
c. Bd + yang + Kj aktif: 
Terdiri alas Kj 8d sebagai un sur pusat diikuti oleh Kj aktif sebagai 
atribut dengan kala yang sebagai penanda: Darmo I yang baru dua 
jam membajak, pakaian suaminya I yang telah robek, bakul l yang 
berisi makanan. 
d . Bd + yang + Kj pasif: 
Terdiri alas Bd sebagai unsur pusat diikuti oleh Ki' pasif sebagai 
atribut dengan kala yang sebagai penanda : tanah I yung dicangkul· 
nya, isterinya I yang baru dikawininya. 
e. Bd + Bil. 
Terdiri alas Bd sebagai unsur pusat diikuti Bi! sebagai 3trihul : anak/ 
dua tiga orang, rumah ! dua tiga buah. 
f. Bil + Bd : 
Terdiri atas Bil sebagai stribut diikuti oleh Bd sebagai llnsur pusat : 
seo rang / pelajar, kedua / remaja , dua I jam . 
g. Bd + Bd : 
Terdiri alas Bd sebagai. unsur pusat diikuti oleh Bd sebago i atr ibut : 
perempuan I desa. lulusan I SKP. lepi I sawah. 
• 	 h. Bd +Gt: 
Terdiri alas Bd sebagai unsur pusat diikut i oleh Gt sebagai alnbut : 
buku I mereka . rumah I Akhrnad , sawah I ini. 
2. Frasa sifat: 
a. Sf+Ps : 
Terdiri atas Sf sebagai unsur pusat diikuti olch Ps scbaga i atribul : 
cekatan I sekali , pandai I sckali , rajin I bellar. 
b. Ps + Sf: 
Terdiri alas Ps sebagai atribut diikuti olch Sf scbagai unsur p US31 · 
selalu I bersih. sangall pandai . agak I bndoh . 
3. Frasa kerja: 
a. Kj+Ps: 
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Terdiri at/IS Kj sebagai unsur pusat diikuti Ps sebagai atribut: meng­
angguk I saja, tersenyum I juga. 
b.Ps+Kj: 
Terdiri atas Ps sebagai atribut diikuti oleh Kj sebagai unsur pusat: 
telah I robek, sudah I pergi, tidak Ilari. 
11 Tipe konstruksi endosentrik yang koordinatif: 
l. Frasa benda: 
a. 	 Bd + Bd: 
Terdiri atas Bd diikuti oleh Bd: ayah I ibu, rumah I pekarangan. 
b. 	Bd + Pr + Bd: 
Terdiri atas Bd diikuti Bd dengan akat perangkai sebagai koordina­
tornya: 
sawah ~ ladang 
lereng bukit ~ kabutnya . 
c. 	Gt+Pr+Gt: 
Terdiri atas Gt diikuti oleh Gt dengan kata perangkai sebagai koordi­
natornya : 
diaaku 	~ 
itu 	~ ini 
2 . Frasasifat: 
a.Sf+Pr+Sf: 
Terdiri atas Sf diikuti oleh Sf dengan kata perangkai sebagai koor· 
dinatornya: 
bersih ~ teratur 
rajin ~ tekun 
b. 	Sf+ Sf: 
Terdiri atas Sf diikuti oleh Sf: tekun I cerdas, adil I makmur. 
3. Frasa ke~a: 
a. Kaj+Pr+Kj: 
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Terdiri atas Kj diikuti oleh Kj : rnakan / minurn, berusaha / berikh­
Har. 
III Tipe konstruksi endosentrik yang apositif 
Gt + Bd: 
Terdiri atas Gt diikuti oleh Bd: Dewi / isterinya, Darrno / suaminya. 
lVTipe konstruksi eksosentrik yang direktif 
a. 	Pn+ Bd: 
Terdiri atas Pn diikuti oJeh Bd sebagai aksisnya: di I sawahnya, 
di atas / pernatang. 
b. 	Pn + Sf: 
Terdiri atas Pn diikuti oleh Sf sebagai asisnya: dengan / rapi , dengan 
I teratur. 
c. 	Pn + Kj: 
. Terdiri atas Pn diikliti oleh Kj sebagai aksisnya: dengan / rnembaca, 
dengan I berisitirahat. 
d. Pn + klausa: 
Teridiri atas Pn diikuti oleh klausa sebagai aksisnya : waktu I petani 
mud a itu sampai di sawabnya. keUka I orang tua Dewi memberita­
hilkannya. 
V. Tipe konstruksi eksosentrik yang obyektif. 
a. 	Kj + Bd: 
Terdiri atas I<j diikuti oleh Bd sebagai obyeknya: mernasak / rnasak. 
an Indonensia, rnenghentikan /lernbunya. 
b. 	Kj+Gt : 
Ter9iri atas KJ diikuti oleh Gt sebagai obyeknya: memilkul/ dia , 
menyelamatkan / rnereka . 
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Berbagai struktur frasa yang tersebut di atas itu hanya sekedar contoh, 
yang sudah barang lenlu belum melipuli seluruh slruklur frasa. Unluk dapat 
mecatatkan seluruh slruktur frasa, diperlukan penelitian yang menyeluruh. 
3J.3.ARTI STRUKTURAL FRASA 
Hal yang lerakhir yang ingin saya kemukakan berhubung dengan frasa 
ialah masalah arli slruklural frasa. Terlebih dahulu baiklah kita perhalikan 
frasa ioi: 
I. rumah bagus, 
2 . dua buah rumah, 
3. rumah Akhmad, 
4. rumah pekarangan. 
Frasa tersebut terdiri alas kala sebagai unsurnya, yang masing-masing 
mempunyai arti, iatah 3Tii yang lazim disebut sebagai arH leksikal. Meskipun 
orang telah mengetahui aTH leksikal kala tersebut, namun belum tentu orang 
dapat memahami arti frasa itll , di samping orang harus mengetahui leksikal 
Hap-liap kala, harus pula mengetahui arti, yang di sini disebut sebagai arii 
strukturaL 
Frasa (I) rumah bagus misalnya, lerdiri alas dua kala, yang arli leksikal· 
nya lelall dilerangkan dalam kamus. Telapi sebagai akibal perlemeuan kata 
rumah dengan kala bagus, limbullah arli yang lidak dijelaskan dalam kamus. 
Arti itu ialah kala kedua sebagai penerang sifat bagi kala pertama, atau de· 
ngan kata lain, atribut sebagai penerang sifat unsur pusat. 
Frasa (2) dua buah rumah lerdiri atas fra .. dua buah sebagai alribul 
dan kata rumah sebagai unsur pusal. Oi sini atribut bukan sebagai penerang 
sifat, melainkan sebagai pencrang jumJah . 
Frasa (3) rumah Akhmad berbeda pula, baik dengan frasa perlama maupun 
dengan yang kedua. Di sini, alribul frasa ilu, ialah kala Akhmad, bukannya 
scbagai penerang sifat dan juga bukannya sebagai penerang jumlah, melain­
kan sebagai penenlu millie Dengan kala lain, Akhmad merupakan pemilik 
apa yang tersebut pada unsur pusal. 
Yang lerakhir, frasa (4) rumah pekarangan. Di sini kata kedua bukan 
sebagai penerang dan juga bukan sebagai penentu, meiainkan kata kedua 
mempunyai hubungan koordinatif dengan kata pertama, yang menyatakan 
arti penjumlahan. Jadi rumah pekarangan boart; rumah dan pekarangan. 
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DemikianJah frasa memiliki arti struktural. Di bawah ini dikemukakan 
beberapa aeti struktural [rasa yang termasuk tipe konstruksi endosentrik: 
yang atributif, yang tennasuk gaJongan frasa benda, sebagai contoh: 
I, 	Atribut sebagai penerang sifa!:. pet ani / muda, rumah / bagus, perempuan 
/ muda, dapurnya / yang kecil , 
2, Atribut sebagai penerang jumlah: seorang / pelajar, dua / jam, lima orang! 
petani. 
3 , Atribut sebagai penentu milik : rumah / Akhmad, pakaian / suaminya, 
pekarangan / rumah, puncak / Semeru, 
4, Atribut sebagai penentu asal: barang·barang / jepang, perempuan / desa 
gadis·gadis / desa, beras / Delanggu , 
5 , Atribut sebagai penentu tujuan: lapangan / oleharaga, gedung /pertemuan , 
Dengan uraian di atas, jelaslah bahwa analisa frasa meliputi tiga hal, ialah 
tipenya strukturnya dan arti strukturalnya. Jilta ketiga hal itu telah diuraikan 
seroua , barulah uraian ten tang frasa itu lengkap. Sebagai comah roisa1nya 
[rasa penanaman padi. 
Frasa ini termasuk dalam tipe konstruksi endosentrik yang atributif dan 
termasuk golongan frasa benda, Strukturnya ialah Bd + Bd (kata benda di­
ikuti oleh kata benda) dan artinya strukturalnya: a!ribut sebagai penentu 
penderita. 
3.2 KALIMAT 
Mengenai kalimat, berturut akan dibicarakan: 
1. 	macam-macam kalimat. ; 
2 , struktur kalimat , 
3. arti struktural kalimat. 
3,2.1 MACAM KALIMAT 
Kalau kita perhaiikan orang bercakap~ap , kita lihat bahwa setiap kaJi· 
mat merupakan rangsangan yang memerlukan jawaban . Jadi terjadi rangkaian 
rangsangan dan jawaban . lawaban ada bermacam-macam , ada yang berupa 
jawaban lisall', 3Qa yang berupa suatu tindakan atau jawaban lisan yang men· 





Kalau A. misalnya, mengucapkan "Mau ke mana engkau'!", maka D se­
bagai lawan bercakap memberikan jawaban lisan "Ke sekolah." Kalau A 
mengucapkan "Pergi, engkau!" sebagai rangsangan, maka B sesungguhnya 
ridak harus memberi jawaban lisan, melainkan harus memberi jawaball 
bcrupa tindakan, ialah tindakan pergi. Dan kalau A mengucapkan "Ayahku 
sedang pergi" sebagai rangsangan, maka B tidak harus memberi jawaban 
tidakan atau lisan, melainkan yang terpenting harus menunjukkan suatu 
perhatian, Perhatian itu kerapkali pula ditunjukkan dengan tindakan seperti 
mengangguk atau ucapan seperti "Ya". tetapi yang terpenting ialah adanya 
perhatian. 
Maka berdasarkan rangsangan dan jawaban. atau stimulus dan response, 
kalimal dapat diperbedakan manjadi tiga goiongan , ialah: 
I. Kalimat 	 yang memerlukan jawaban lisa . ~ang termasuk golongan ini 
ialah kalimat tanya dan kalimat seperti "Selamat pagi", "Selamat malam", 
nApa kabar?" dan sebagainya. 
2. Kalimat yang mcmerlukan jawaban tindakan. Yang tcrmasuk golongan ini 
ialah kalimat perintah,kalimat permintaan dan kaJimat ajakan. 
3. Kalimat 	 yang mcmerlukan jawaban berupa pcrhatian. Yang tcrmasuk 
golongan inj ialah kalimat berita. 
Oi sam ping ketiga golongan kalirnat itu, masih ada lagi golongan kalimat 
yang tidak memerlukall jawaban, karena kalimat itu memang tidak ditujukan 
kepada siapapull juga. Kalimat yang demikian biasa disebut sebagai kalimat 
non-komunikatif. 
Selain b~rdasarkall rangsangan dan jawaban, kalimat dapat pula dipcrbe­
dakan berdasarkan banyaknya klausa yang mcnjadi unsurnya. Kila banding­
kan dua kalimat di bawah ini: 
(I) 	 I. cekatan sekali. 
(2) 	 Waktu petani muda itu sampai di sawahnya , diletakkannya bajaknya 
di alas pematang. 
Kalimat (I) hallya terdiri atas satu konstruksi subjck-predikat (S - Pl. 
Kata ia sebagai S dan cekatan sekali sebagai P, sedangkan kalimat (2) terdiri 
atas dua konstruksi S - P, ia [ah: 
I. pctani muda ilu sampai di sawahnya. 
2. dilctakkannya bajaknya di alas perna tang. 
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Dengan kala lain, kalimal (I) lerdiri alas salu kJausa, sedangkan kalimal 
(2) lerdid alas dua klausa. Kalimal yang lerdiri alas salu klausa, disini disebul 
sebagai kalimat tunggal,lainnya sebagai kalimat majemuk. 
3.2.2 STRUKTURKALIMAT 
Dalam pembicaraan mengenai struktur kalimat, terlebih dahulu akan di­
bicarakan struktur kalimat tunggal, baru kemudian dibicarakan struktur ka­




Di alas lelah dijelaskan bahwa kalimal lunggal (KT) ialah kalimal yang 
terdiri atas satu klausa atau satu konstruksi S- P. Jadi unsur inti kalimat 
ialah subyek dan predikat. Di sam ping unsur inti itu, kerapkali terdapat 
unsur tambahan , yang di sini disebut sebagai keterangan . 
.r<:alimat yang hanya terdiri atas unsur inti, di sini disebut sebagai kalimat 
inti, lainnya dis.ebul sebagai kalimat luas. 
Subyek selalu terdiri atas kata benda atau kata ganti, jika berupa [rasa 
selalu berupa frasa benda , sedangkan predikat mempunyai beberapa kemung­
kinan ialah mungkin terdiri alas kata benda , kat a ganti, kata sifat, kata kelja , 
kata bilangan, dan bila berupa frasa, mungkin terdiri atas frasa benda , frasa 
sifat, frasa kerja , frasa bilangan dan mungkin pula berupa frasa penanda. 
Di bawah ini dikemukakan beberapa struktur kalimat tunggal sebagai 
contoh: 
I. Bd+Bd: 
Subyek lerdid alas Bd diikuti oleh predikal yang lerdiri atas Bd 
Anak ilu I kawan saya. 
Pemuda ini I guru SMA . 
2. Bd + Sf: 
Subyek terdiri atas Bd diikuti oleh predikat yang terdiri atas Sf: 
Udara / dangal dingin . 
Anak·anak / sedang sakit. 
3. 	Bd+Kj: 
Subyek lerdiri alas Bd diikutl oleh predikal yang lordiri alas Kj : 
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Kawan-kawan / akan datang. 
Pakaian suaminya / ditambalnya. • 
4. Bd + BiI: , 
Subyek terdiri atas Bd diikuti oleh predikal yang terdiri alas Bil: 
Kambingnya /lima ekor. 
[s terinya / dua. 
S. Bd+Pn: 
Subyek terdiri atas Bd diikuti oleh predikat yang terdiri atas Pn: 
Ayahnya / ke kanlor. • 

Ibunya / ke pasar. 

6. 	GI + Bd: 
Subyek te rdir •••tas Gt diikuli oleh Predikal yang terdiri alas Bd: 
Ia /lurusan SKP." 

Jakarta / ibukola Republik Indonesia. 

7. 	Gt + Sf: 
Subyek lerdiri atas Ge diikuti oleh predikat yang terdiri alas Sf: 
Kami / sudah dewasa . 

~ereka / panda·pandai. 

8 . 	Gt+Kj: 
Subyek terdiri atas Gt diikuti oleh predikal yang terdiri atas Kj : 
Indonesia I sedang membangun . 
Kita / akan berangkat. 
Kalima t yang berpredika t Kj rnasih dapat dibedakan lagi menjadi beberapa 
galongan : 
1. Predikatnya berup. Kj aktif transitif: 
fa rncnghentikan lernbunya . 
2. 	Predikatnya berupa Kj aktif bitransitif: 
la membelikan anaknya sehelai baju. 
) , Predikatnya berpa Kj intransitif: 
Ia pergi . 
56 

4. Predikatnya berupa Kj yang berobyek, tetapi dapat dipasilkan: 
la berdagang sapi. 
S. 	Predikatnya berupa Kj pasif: 
Rumahnya telah dijual. 
Demikian juga yang lain, masill dapat digolongkan lagi seperti halnya 
pada kalimat yang berpredikat Kj. 
Pada contoh di atas, predikat selalu terletak di belakang subyek. Tetapi 
disebabkan oleh topikalisasi, predikat mungkin pula terletak di mulea subyek , 
hingga di sampingkonstrulesi S + P, terdapatjuga konstruksi P + S. 
Misalnya: 
Sangat besar I tubuhnya. 
sedang bekerja I ia. 
Uosur tambahan yang di sini disebut sebagai keterangan , mempunyai 
tempat yang bebas dalam kalimat. Mungkin terletak di mulea S- P, mungkin 
terletak di belakang S- P, bahkan mnngkin pula terletak di antara S dan P. 
Misalnya: 
la cekatan sekali dulu. 
Dulu ia cekatan sekali. 
Ia dulu cekatan sekali. 
Satu-satunya tempat yang tidak mungkin ditempati keterangan ialah tern· 
pat antara kata kerja dan obyeknya. 
Keter:lOgan, pada umurnnya, berupa frasa, ialah frasa penanda. Misalnya : 
di sawahnya, di atas pematang, di tepi sawah, dengan tanah yang di· 
cangkuInya, ke rumah, dcngan rapi, kepada desanya. 
Ada pula yang berupa frasa benda, yang pada umumnya menyatakan wak­
tu. Misalnya: 
dua bulan yang lalu, dua minggu lagi, lima jam kemudian. 
Da ada pula yang berupa kata atau frasa ketcrangan. Misalnya: 
duh~, kemarin pagi. kemarin malam, tadi malam , sekarang, kini. 
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II. KALlMAT MAJEMlJI( 
Di muk. telab dijelaskan bahwa kalimat majemuk ialab kalimat yang ter­
did alas dua klausa atau I.bih. Kalimal majemuk ialab kalimat yang terdin 
alas dua klausa atau lebih. Kalimal majemuk dapat dibedakan menjadi dua 
golongan ialah kalimal majemuk setara (KMS) dan kalimat majemuk berting. 
kat (KMB) , J(]ausa dalam kalimat majemuk selara diperhubungkan dengan 
kata perangkat. ialah don. serta. alau. telapi. bahkan dan mungkin masih 
ada beberapa lagi. sedangkan klausa daJam kalimat majemuk beltingkal di. 
perhubungkan oleh kata penanda yang beraksiskan klausa yang di sini disebut 
sebagai kata penghubung berlingkal (KMB). iaJah kata: sctelali. sesudah. 
karena, iika. kalau, seperri, dan sebagainya. 
Beberapa contoh kalimat majemuk setara, misalnya: 
I, 	Ditambatkannya lembunya di tepi sawah, kemudian mulallah ia mencang· 
kuL 
2. 	Pikirannya mula·mula sibuk dengan tanah yang dicangkuinya . tetapi lam­
bat-Iaun setelah pekerjaannya menja<1i biasa, mencangkul di siIti, ~elempar 
tanah ke sana , ingatannya kembali ke rumah. 
3. la menghentikan lembunya . lalu menoleh ke perna lang. 
Beberapa contoh kalimat majemuk bertingkat, misalnya : 
I . WaklU petani muda itu sampai di sawahnya. diletakkannya bajaknya di 
alas pematang. 
2. Ketika orang tua 	Dewi memberitahukannya bahwa orang tua Darmo me­
lamarnya. Dewi hanya mengangguk saja. 
3: la seorang peJajar teladan, dulu, karena tekun, cerdas dan juga sopan san­
tun. 
4. BerbeJa dengan kebanyakan perempuan desa. Dewi mempunyai cita ..dta 
yang lain. 
3,2.3 ARTI STRUKTURALKALIMAT 
Sama haJnya dengan frasa, di samping arti leksikal kata terdapat arli 
struktural frasa. di sini demikian pula . di samping arti leksikal kata. terdapat 
arti struktural kaHmat. Untuk dapat memahami arti kaiimat , belumlah cu­
kup hanya dengan memahami arli leksikal kala saja, melainkan hams pula 
diketahui alti struktural kalimat. 
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Oi bawah ini bcrturut-turut akan dibicarakan: 
1. Arti struktural yang timbu( sebagai akibat pertcmuan S dan P . 
2. 	Art.i keterangan. 
3. Arti 	struktural yang limbul sebagai akibat pertemuan antara klausa d~ln 
klausa . 
I. 	 ARTI STRUKTURAL YANG TlMBUL SEBAGAI AKIBAT PERTEM ­
AN ANTARA S DAN P 
Kil a pcrhatikan dua kalimat oi bawah ini: 
(I) I. 	sedang mencangkuJ. 
(2) I. dipukul kawannya . 
Palla kaJimat (1) , S, iaJah kat2. to, mclakukan perbuatan )'<Illg tersc but 
paua P, seliangkan pada kalimat (S), ialah kata in, scbaga i pcnderila akibat 
perbu<ltan yang terse but pad a P. DCll1ikianJah k~tl imat (I) mempunY<.Ii arti 
slruklUral: S sebagai pclnku perbuatan ya ng tersebut paua P dan k<.llimat (2) 
mempunyai arti str uk tural: S sebagai pcnderita akibat perbuatan yang tc r­
sehut pada P . Di bawah ini dikemukakan beberapa struktural kalimat :\ebagai 
akibat pertemuan an tara S dan P sebagai contob: 
J. S scbJgai pClaku pcrbuatan yang lersebut pada P: 
Pelani muda itu sampai eli sawahnya. 
Ingatannya kembali ke rumah. 

Ked uanya se ring pulang bcrsama. 

2. 	S sebagai penderita akibat perbuatan ya ng tcrsebut pada P : 
Diletakkannya bajaknya di alas pemata ng. 
Ditamba tkJnnya lembutlya di te p i sawah. 

Pakaian suaminya yang telah robek ditambalnya dengan rapi. 

3 . S sebagai pemilik sifat atau yang mengalami kcadaan yang tersebut pada P: 
Rumahnya selalu bersih dan teratur. 

Dewi sela ln rindu kt'ipada desanya. 

4. P mengidentifikasi S: 
Dewi bukanlah perempuan desa bia~a. 

la lulusan SKP eli kota Malang. 
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II. ART! KETERANGAN 
Ket erangnn mempunyai bermacarn-macam arti. Di bawah ini dikcmukakan 
beberapa sebaga i conloh: 
I. 	Keterangan menyatakan waktu , iatah waktu larnpau. waktu jni dan wakl.u 
mcndatang. Misalnya : kemarin, kemarin dulu, kemarin pagi , bulan yang 
lalli, kini . sekarang, nanti, besok pagi. 
2. 	Keterangan menyatakan tempar, ialah tempat yang dituju , lempat berada 
dan tcmpal yang dilinggalkan. Misalnya: kc Tumah, ke sawah, di rumah, 
di tcpi sawah, dari sekolah. 
J. 	Ke tcrangan menyatakan sehab. Misalnya: karena harta warisan, schab 
kckayaannya. 
4. 	Kctc ranga l1 mcnyatakan alat. Misalnya: dengan benang, dengan sapu­
tangan . 
•11. ART! STRUKTURAL YANG T1MBUL SEBAGAI AKIBAT PERTEMU­
AN KLAUSA DENGAN KLAUSA DALAM KALIMAT MAJEMUK 
Pertemuall klausa dengan klausa yang lain c.lalam kalimat majcmuk, mcng­
akibatkan tirrlbulnya arti struktural. Oi bawah ini dikemukakn beberapa arti, 
scbagai con/oh: 
I. 	Pejumlahan : 
Waktu hari !ibur keduanya sering pulang bersama, dan mungkin pada saat­

saal demikian kedua remaja itu telah mcngikaljanji. 






Pikirannya mula-muln sibuk dcngan tanah yang dicangkulnya, tctapi lam­
bat-Iaun sctclah pekerjaannya menjaeli biasa, mcncangkul di sini, melempar 
t.anah ke sana, ingatannya .kcmbali ke rumah. 
3. 	W,ktu : 
Waktu petani muda itu S3mpai di sawahnya. diletakkannya bajaknya eli 
alaS pematang. 
4. Sebab: 
la seorang pclajar teJadan. duJu, karena tckun, ce rdas dan juga sopan 




Siapa berdiri di pematang sambil melambaikan tangannya itu ? 
Sebagai penutup, di bawah ini saya tuliskan beberapa buku yang dapat 
dipergunakan sebagai petunjuk dalam penyusunan tata bahasa struktural: 
I. 	Bloch, Bernard dan George L. Trager, Outline of Linguistic Analysis. 
Linguistic Society of America at the Waverly Press, Inc., Mount Royal 
and Guilford Avenues, Baltimore, Md. 1942. 
2. Bloomfield, Leonard, 	Language, Henry Holt and Company, New York, 
1954. 
3. Fries, Charles Carpenter , The Structure of English, Harcourt, Brace and 
Company New York, 1952. 
4. 	Gleason, H.A., An Introduction to Descriptive Linguistics, Holt. Rinehart 
and Winston, New Yori . Chicago· San Francisco - Toronto - London , 
1961. 
5. 	Hockett , Chades F" A Course in Modern Linguistics. The Macmillan Com­
pany, New York, 1958 . 
6. 	Nida, Eugene A., Morphology. the Descriptive Analysis of Words, Ann 
Arbor: The University of Michigan Press, 1963. 
CATATAN: 
1. 	Bd berlaku baik untuk kata benda maupun untuk frasa benda . uemikian 
pula Fs, untuk kala sifat dan frasa sifat , Kj untuk kat .. kerja dan frasa 
kerja, Bil untuk kata bilangan dan frasa bilangan, Kt untuk kata keterang­
an dan frasa keterangan, Pn untuk kata penanda dan frasa penanda . 
2. 	Dalam ejaan, meny- kadang-kadang dituliskan men-, misalnya pada kata­
kala : mencatat, mencoret, menjadz', menjual. dan sebagainya . 
DAFTAR ISTILAH YANG D1PAKA! DAN KETERANGANNYA 
I. Afiks alau imbuhan 
Bentuk terikat yang bersama-sama dengan bentuk lain mem­
bentuk suatu kala : 
di­
-an 
2. 	 Arti leksikal 

Arli yang lebill krang Iepal yang lerdapat pada kala-kata. 

3. Arli slruklural 
Arli yang timbul sebagai akibat pertemuan benluk linguislil< 
dengan bentuk linguistil< yang lain. 
4. Bentuk dasar 
Bentuk linguistik yang menjadi dasar pembentukan bentuk yang 
lain : 
pimpinan adalah bentuk dasar bagi kata pemimpin 
pemimpin merupakan bentuk dasar bagi kata kepemimpinan. 
s. Bentuk asal 




pimp in rnerupakan bent uk asal bagi kata pemimpin, 
kepemimpinan dan berkepernimpinan. 
6. Fr.sa 
Bentuk linguistik yang terdiri alas dua kata atau lebih yang tidak 
melampaui batas subyek atau predikal: 
akan pergi 
mernbeli buku 
7. Frasa bend. 
Frasa yang mempunyai fungsi 5ama dellgan kata ben da: 
anak raj in 
si lembah 
8. 	 Fr.sa bil.ngan 






9. 	 Fr.sa kerja 





datang lagi . 

10. 	 Frasa keterangan 
Frasa y ang llil su r pusatnya hc rupa kala kelcrangan: 
kemarin pagi 
tadi malam 
11. 	 Frasa penanda 








12 . Frasasifat 
Frasa yang unsur pusatnya berupa kata sifat: 
sangat baik 
kaya sekali 
13. Deretan morfologis 
Suatu deretan yang 




memuat kala-kala yang mempunyai perta­
14. Innks atau imbuhan sisipan 




Bentuk linguistik yang dibatasi oleh adanya lagu akhir seJesai : 
la sedang belajar. 
Ia tidur. 
16. KaJimat inti 
Kalimat yang hanya tefdiri alas unsur inti , ialah subyek dan pre­
dikat : 

la sedang bel.jar. 

Mereka pergi. 
17. Kolimat IWIS . 
Kalimat yang terdiri alas Ul1sur inti ialah subyek dan predikat 
diperluas dengan unsur tambahan yang disebut keterangan : 
Kemarin ia pergi. 
T.di i. tidak h.dic. 
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18. 	 Kalimat majemuk 
Kalimat yang terdiri atas dua klausa atau lebih: 
Ditambatkannya lembunya di tepi sawah, kemudian mulai­
Jah ia mencangkul. 
19. 	 Kalimat majemuk bertingkat 
Kalirnat majemuk yang hubungan antara klausa yang satu dengan 
klausa lainnya dapat dirangkaikan dengan kata penanda: 
Ketika orang tua Dewi memberitahukannya bahwa orang 
tua Darmo melamarnya, Dewi hanya mengangguk saja. 
20. 	 Kalimat majemuk setara 
Kalimat majemuk yang hubungan antara klausa yang satu dengan 
klausa 	 lairmya dapat diperhubungkan dengan kata perangkai. 
Ia menghentikan lembunya, lalu menoleh ke pematang. 
21. 	 Kalimat tUlIggal 
Kalimat yang hanya terdiTi atas satu klausa: 
Ia belum pulang. 
22. 	 Kata 





23. 	 Kata ajektival 
Kata yang tidak dapat menduduki tempat obyek dan dapat di­





24. 	 Kata _sal 







2S. Kala benda 
Kata nominal yang dapat didahului oteh kata satu, dua, tiga dan 








26. 	 Kata bilangan 
Kata nominal yang dapat bcrkclo mpok dengan kala penunjuk sa­





27. Kata ganli 
Kata nominal yang lidak dapat didahului oleh kata bilangan dan 
juga tidak dapal diikuti oleh penenlU : 
mcrcka 
apa 
28. Kala imbuhan 
Kala yang bcrbenluk dengan proses afikasi: 
menlbcli 
menjalankan 
29. Kala ketja 
Kala ajektival yang tidak dapat. didahului o leh kala agak. $Ongat 





30. 	 Kata kerja aktif 
Ka la kerj a yang subyeknya berpcranan sebagai pe laku : 
memanggil 
mencangkul 
3 1. 	 Kata kerja bitransitif 






32. Kata kerja intransitif 





33 . 	 Kata kerja pasif 





34 . 	 Kata kerja Iransitif 





35. 	 Kata keterangan 
Kata 	 part ike I yang berfungsi sebagui keterangan bagi klau sa : 
tadi 
kemarin 
36. 	 Kata kompleks 







37. 	 Kata majemuk 





38. 	 Kata nominal 
Kala yang dapat menduduki leillpar obyck dan dapal dincgatif­





39. 	 Kata partikel 
Kala yang tidak le rm asuk golongan kala nominal dan kala ajck­





40. Kata penanda 
Kala ra rl ikel yang bcrgungsi sebagai direktor clalam konstruksi 






41. Kata penjelas. 
Kala parlike l yang dalarn frasa selalu berfungsi sebagai atribut 
dalam konstruksi endosentrik yang atribulif: 
akan 
selalu 
42 . 	 Kata perangkai 
Kata partiket yang be rfungsi sebagai koordinator datam konstruk­
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43 . Kataseru 






44 . Kata sifat 






4S. Kata tanya 
Kata partikel yang berfungsi mernbentuk kalimal tanya : 
mengapa 
bagaimana 
46. Kata ulang 




Suatu bentuk linguistik yang terdiri atas subyek dan predikat: 
ia pergi 
mereka duduk 
48. Konfiks atau afiks t_rpi.BIt 






49. 	 Morfem 




Bahagian dari tata bahasa yang membicarakan struktur kata. 
51 . Penentu 




Kata atau frasa yang memberi keterangan. tentang sifat, jumlah 
atau lain-Iainnya. 
(rumah) baru 
dua buah (rumah) 
53. Persenyawaan 
Perose pembenlukan kala yang berupa penggabungan dua kala 





54. 	 Perulangan 
Proses pembentukan kata yang berupa pengulangan sebaglan atau 







55. Preflks atau imbuhan awalall. 




Bahagian dad tala bahasa yang membicarakan struktur [rasa dan 
kalimat. 
57. 	 Sufiks atau imbuhan akhiran 
Aflks yang terlctak di belakang bentuk dasar : 
-lean 
-i 
58. Unsur langsung 
Unsur yang secant langsung membentuk bentuk yang lebih 
besar : 
Mereka akan pergi: terdiri atas unsur langsung mereka dan 
unsur langsung akan pergi. 
kepemimpinan 	 terdiri alas unsur langsung pemimpin 
dan unsur langsung ke -an. 
2. PEDOMAN PENYUSUNAN TATA BAHASA STRUKTURAL 
GOR YS KE"RAF 

Fakultas Sastra Universitas indonesio. 

1. PENDAHULUAN 
Mengusun sebuah Tata Bahasa Struktural rnenimbulkan kesan seola ' . _Ih 
terdapat kesepakatan mengenai konsepsi dan prinsip Tata Bahasa Stru~, ural 
itu sendiri. Bahwa ada hal umum yang disepakati tak dapa! disangkal. SebaIiI<­
oya bahwa ada perbedaan kedl daJam menganalisa dan ada perbeJaan me­
ngenai konsepsi tak seorang pun dapat rnenolaknya. Sehingga apa yang dina­
makan Tata Bahasa Struktural haruslah dilihat sebagai kesamaan can! pende­
katan dan meLode umum yang dipakai untuk rnenganalisa peristiwa dan 
memahami masalah tersebut. 
Dj pihak lain menyebut hasil ana lisa tata bahasa dari kelompok strukturalis 
sebagai tata bahasa yang bertolak dari struktur bahasa menimbulkan kesan 
seolah-olab ali ran t.ata bahasa lainnya bukanlah tata bahasa yang bertolak 
dad struktur bahasa. Demikianlah anggapan terhadap tala bahasa tradisional 
sebagai ta ta bahasa yang tidak memperhatikan struktur bahasa, hendakJah 
dimurnikan . Ahli tata bahasa tradisional tetap bertolak dari pendapat bahwa 
bahasa mempakan suatu kesatuan yang berstruktur. Karena bahasa merniliki 
struktur, maka bahasa dapat dianalisa. 
Bahwa cant mcnganalisa bahasa dengan mcmpergunakan dasar fLlosofis 
sebagaimana dilakukan ahli tata bahasa tradisional menimbulkan kepincang­




Dasar masons agaknya sukar diterapkan dalam bidang [onologi dan morfo­
logi. Tetapi harus diakui bahwa dasar nIosofis juga mempunyai pengaruh 
pen ling dalam bahasa setidak-tidaknya dalam bidang sintaksis, yaHu yang 
bertalian dengan logika bahasa. 
Kelemahan lain yang betul-betul tragis dalam tata bahasa tradisional 
adalah penerapan konsepsi Tata Bahasa Tradisional yang mula-mula berlaku 
bagi bahasa Yunani dan Latin ke dalam bahasa Indo-Eropa lainnya, yang 
se\anjutnya diterapkan juga ke dalam bahasa lain yang non Indo-Eropa, 
termasuk bahasa Indonesia. Sedangkan dalam kenyataan, kita mengakui 
bahwa struktur bahasa itu tidak sarna, 
Bila kita menerima kenyataan tersebut di alas , maka bagi leila sekarang 
timbul pertanyaan bagaimana seharusnya sebuah Tata Bahasa Struktural 
disusun. Apakah dengan menerima konsepsi baru dari ahli Tata Bahasa 
Slruktural, kila sudah dapat menyusun sebuah lala bahasa yang benar­
benar struktural 7 Bukankah dengan demikian kita sebenarnya berusaha mem· 
bebaskan diri kita dari ikatan tcadisi yang lama, untuk lari kepada suatu 
ikalan tcadisi baru yang dinamakan Tata Bahasa Struktural1 Yang berarti 
lama-kelamaan yang merupakan sebuah warisan, sebuah tradisi? 
Jadi , persoalan yang kita hadapi sekarang adalah : apakah dengan menyu­
sun sebuah tala bahasa struklural bahasa Indonesia, kita tinggaJ menerapkan 
kaidah Tata Bahasa Struklural sebagaimana yang lelah dieapai oleh ahli­
ahli tata bahasa struklural di Amerika misalnya? Alau apakah kita harus 
mengadakan seleksi? BiJa mengadakan seleksi, kaidah mana yang perlu kita 
pergunakan? 
Semua pertanyaan di atas perlu dikemukakan unluk menjaga agar kila 
lidak jatuh ke dalam kesalahan yang sarna, seperli yang pernah dilakukan oleh 
ahli tata bahasa lradisionaJ. Konsepsi strukturalis berapa cara pendekalanlah 
yang harus diulamakan dalam menyusun Tala Bahasa Slruk:(uraJ. Cara pen­
dekatan yang deskriptif, bukan preskriplif. Tiap ballasa mcmpunyai kekhasan 
sendirL Ada kaidah yang barangkali bersifal universal, atau yang berlaku 
dalam banyak bahasa di dunia_ Namun hal ini hendaknya menjadi alau yang 
berlaku dalam banyak bahasa di dunia. Namun hal ini hendaknya mcnjadi 
hasi dari sualu pendekalan deskriplif, bukan sebagai hasil pendekalan yang 
preskriptif_ 
Sesuai dengan lugas yang diminla dari saya oleh Pusal Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, maka daJam kerlas kerja ini saya coba merumuskan 
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beberapa pemikiran mengenai penulisan Tata Bahasa Struktura! Bahasa Indo­
nesia , yang kiranya dapat dipergunakan sebagai pedoman penulisan bagi 
mereka yang ingin menggarap masalah ini lebih lanjut dalam bentuk sebuah 
Tata Bahasa Struktural. Pedoman Penulisan Tata Bahasa Struktural Bahasa 
Indonesia ini saya bagi atas tiga bagian utama, yaitu : 
L Landasan dasar 
a. Me tode deskriptif 
b . Pendekatan struktural 
c. Bahan-bahan yang dipakai 
d. Jangka deskriptif bahan-bahan 
1/. Garis besar Tata Bahasa Struktural 
a. Fonologi 
b . Penetapanjenis kata 
c. Pembentukan kata 
d. Pembentukan frasa 
e. Pembentukan kalimat 
1If. Beberapa masalah aktual yang perlu diperhatikan dan dipecahkan sehu­
bungan dengan kerangka yang dikemukakan di atas. 
Sebagai bahan untuk mengadakan analisa deskriptif, saya mempergunakan 
wacana berikut. Deogan wacana ini tentu Udak bisa diharapkan bahwa 
semua masalah kebahasaan dapat muncul dan dapat dipecahkan. Wacana 
yang dipergunakan ini semata-mata bertujuan untuk dipakai sebagai contoh 
analisa. Bila ada hal yang perlu dikemukakan tetapi tidak ada dalam wacana, 
barulah kami menambahkan sendiri. Untuk memudahkan pemakaian, semua 
kalimat diberi nomqr. 
WACANA 
(I). Waktu petani muda itu sampai di sawahnya, diletakkannya bajaknya 
di atas pematang. (2). Ditambatkannya Iembunya di tepi sawah, kemudian 
mulailah ia mencangkul. (3). Pikirannya mula-mula sibuk dengan tanah yang 
dieangkulnya, tetapi lambat-Iaun, setelah pekerjaannya menjadi biasa. men­
cangkulnya, tetapi Iambat-Iaun, setelah pekerjaannya menjadi biasa meneang­
kul di sW, melemparkan tanah ke sana, ingatannya kembali ke rumah_ 
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(4) . Dewi. is trinya yang haru dikawininya dua bula yang lalu . b ukanlah 
perempuan desa biasa . (5). Ja iuh ls<ln SKP di kOla Malang. (6) . la scoralH! 
peJajar lcladan, dulu ka(ena tck ull , cerdas, dan juga sopan santun . (7 ). DL'wi 
panclai memasak m3saka n Indonesia. Tiol1ghoa, maupun Eroap. (8). 1<.1 ce= 
kman sekali. (9). Pakaian suam inya yang telah rohek dil ambalnya dengan 
rapi . (10) . Rumahnya selahl bersih dan te ra tur. (II). Demikian pula dapurnya 
yang kccil itl!. ( 12). Pekaranga n rumahnya menjadi urusan Darmo, suaminya. 
1,1 J ) . Bcrbeda dengan kebanyakall perempuan dcsa , Dcwi rnempunyai ci ra· 
cita yJng lain , (14), Ia ingin puny. anak duo tiga orang saja, (15), Mungkin 
;n i hasil pcndidikannya di sekolah, (1 6), Tetapi berbeda deng.n kebanyakan 
gadis-gadis desa yang telah mengecap kehidupan kota tidak mall lagi kembali 
kc desa , Dewi selalu rindu kepada desanya. (17). Keindahan sawah dan la­
dang, Jereng bukit serLa kabutnya yang mempesona, gll nung Penanggungan 
yang kehijauan, serta pncak Semeru yang jauh dan kebiru-biruan dengan 
awannya yang penuh rahasia, seJalu memenuhi jiwanya. 
(18). Danno, lulusan sekolah peternakan di Maiang, selesai sekolah dua 
tahun lebill dulu uari Dew;' (19). Pada waktu sekolah dahulu pun Darmo 
bukanlah orang asing bagi Dewi , karena kcduanya tinggal da lam dcsa yang 
sarna, (20). Waktu hari-holri \ibur keduanya sering puang bersama, dan mung­
kin pada saat-saat demikian kedua remaja itu telah mengikat janji. (21) . 
Tidak mengherankan , ketika orang tua .Dewi memberitahukannya bahwa 
orang tua Darmo melamarnya , Dcwi hanya mengangguk saja. 
(22), Darmo yang baw dua jam membajak , se telah mencangkul tIi sana­
sini, dikejutkan oleh teriakan , "Mas Dar! " (23) . la menghentikan lemhu nya, 
lalu menolah ke pematang. (24). Siapa berdiri di perna tang sambi! melambai­
kan tangannya itu? (25) . la searang perernpuan muda . (26). Kemudian Dar­
mo te rsenyum juga dan katanya , "Engkau pagi betut , Dewi!" 
(27), "Sudah pukul sembil. n. (28) , Engkau tidak lap.l', Mas"" sahut 
Dewi sambil meletakkan baku] yang berisi makanan dan minurnan . (29). 
Setelah Darmo sampai di pernatang , kedua makhluk itupun makan pagi 
sambi! bersenda-gurau di pematang. 
2. LANDASAN DASAR 
Yang dimaksud dengan landasan dasar di sini adalah prinsip yang dipcr­
gunakan unt~ menetapkan apakah hasH dari penggarapan suatu tata bahasa 
termasuk dalam tata bahasa struktural atau tidak. Ada beberapa kriteria yang 
renting untuk menetapkan hasH analisa itu bersifat strukturaJ atau tidak. 
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Pcrtama.tama mengenai mctodc yallg dipergunakan. Metode untuk penu­
lisan tata bahasa struklural ad:llah metodc dcskriptif. Berarti penulisan 
harus bertolak dari mcncatat semua fenomena kcbahasaan yang berlangsung 
pada waktu inL Pcncalatan gcjala yang ada dalam bahasa yang sekarang ber­
bngsung, menycbabkan bahwa tata bahasu ini juga bcrsifat cmpiris, tidak 
balch mempergunakan prinsip mesofis. Sifat cmpiris ini mcngakibatkan bah­
wa tata bahasa ini juga bersifat cmpiris, tidak boleh mempe~gunakan prinsip 
fiJosofis. Sifat empiris ini mcngakibalkan bahwa se liap gcj:..lla yang dicatat 
untuk dirumuskan dalam sebuah kaidah hanls dapat dialami berulang kali 
dan dapal timbu! berulang ka li dalam bahasa yang hidup dewasa ini. 
UnlUk mencatat semua gejala scbagaimana adanya. dipcrlukan bahan yang 
nya ta dari masyarakat bahasa itu. Bahan terscbut berupa bahan tertulis 
!naupun rekaman d<lri bahasa Iisan . Bahan tcrscbut harus bersifat deskriptif 
pula, yakni y~ng masih berlaku pada waktu penca(atan itu dilakukan. Bahasa 
yang dipergunakan masih merupakan bahasa yang sehari·hari dijumpai dalam 
lulisan maupun dalam pemakaian ya ng restIli sifatnya berupa bahasa lisan. 
Prinsip pcrtama dan kedua ini lidak bisa Icrlcpas daTi prinsip yang ketiga 
yaitu sebcrapa jauh bah an yang dipc rgunak an da hHll menganalisa ilu masih 
dianggap deskriptif Rahnsa sclalu menunjukk:m perubahan alau perkembang­
:'111 . Pcrubahan alau pcrkembangan itll Illcngandullg nfl! bahwa ada sualu ciri 
tertentu yang berlangsung pad a suatu w:.lktu. bcrhcnli atau digantikan oleh 
ciri lain , alau ciri tadi sudah berubah sifatnya. Deng:m dCl11.ijOan maka perlu 
diadakan pembatasan Illcngenai bahan yang dipcrgunakan. Pembatasan 
dalam arti harus diambil korpus dari suatu jangka waktu lerlentu, yaitu sejak 
sekian tahun yang lalu hingga sekarang. 
Bila kila mcmbatasi bahan d<llam sllatu jangka waktu lertentll , maka per­
soalannya adalah bahan dad jangka waktu yang mana yang dapat dipergulllt­
kan? Ada beberapa pcrtimbangan yang dapat dipakai unluk membatasi 
bahan tersebut : pcrtama, jangka waktu anlara sepuluh sampai lima belas ­
tahun sudah cukup menjamin adanya deskriptivitas dari bahan tersebut. 
Lebih lama dari lima belas tahun sudah timbul kemungkinan bahwa bahannya 
sudah tidak ucskriptif )agi . Kcdua dalarn jangka waktu tersebut kita meng­
ambit suatu pcri st iwa yang dianggap penting dalarn sejarah hidup bangsa dan 
bahasa Indonesia sebagai titik tolak. Ketiga jangka waktu itu cukup memberi­
kan bah~n tcrtulis untuk dipergunakan sebagai ,korpus. 
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Ketiga syarat itu kiranya dapat dipenuhi bila kita mengambil talmo 1965 
sebagai titik tolak. Pengkhianatan G30S/PKI menyebabkan tahun 1966 
penuh dengan aktivitas keniasyarakatan, juga kegiatan dalam bidang k ebaha­
saan : karya sastra, tulisan ilmiah penataran . seminar. laka karya, dan sebagai­
nya . 
Dengan mempergunakan bahan yang dianggap deskriptif ini setiap penulis 
tata bahasa struktural hendaknya mencoba menemukan struktur bahasa 
Indonesia yang ada sekarang pada ".mua tingkat analisa (fonologi, morfologi 
dan sintaksis). 
3. KERANGKA TATA BAHASA STRUKTURAL 
Kerangka penyusunan tata bahasa struktural yang komplet hendaknya 
meliputi bidang sebagaimana yang dikemukakan daJam bagian Pendahuluan , 
yaitu me/iputi bidang Fonologi, Morfologi (penetapan jenis kata , pembentuk­
an [rasa), dan bidang kaHrnat yaitu mengenai Pembentukan Kalimat. 
3.1 	 Mengapa [analogi perlu pula diuraikan atau diberi tempat yang wajar 
dalam tata bahasa ini? 
Pertama-tama [analogi tidak saja dimaksudkan untuk menetapkan jumlah 
fonem yang ada daiam bahasa Indonesia sekarang ini, tetapi juga dimaksud­
kan untuk menetapkan jumlah fo nem yang ada dalam bahasa Indo nesia 
sekarang ini, tetapi juga dimaksudkan untuk memberi landasan yang lebil: 
baik untuk menjaga k esatuan dan kese ragaman pengucapan bahasa Indonesia 
(ucapan baku). 
Pengaruh bahasa daerah begitu besarnya ~alam kehidupan bahasa lndone­
sia sehingga sukar uiltuk menemukan suatu keseragaman ucapan dalam bahasa 
Indonesia. Untuk memperbalki semua kekurangan ini perlu dikemukakan 
segi fonetik umum dengan mengaitkannya dengan ci ri fonetik bahasa daerah 
yang dominan dalam bahasa Indonesia , sehingga tiap penutur dari bahasa 
daerah itu menyadari perbedaan oyata antara ronem bahasa daeraIlnya dan 
fonem bahasa Indonesia , misalnya fonem Iii bah.sa Indonesia , Ii/ bahasa 
Jawa dan Iii bahasa Batak tidak sarna pengucapannya . Demikian pula fonem 
/01 bahasa Indonesia dengan fonem /01 bahasa Jawa yang dipihak lain menge­
nal konsonan beraspirata seperti halnya konsonan baIlasa Jawa . 
Dengan bertolak dari pengetahuan praktis mengenai cara pengu capan 
fonem tersebut, maka usaha pembakuan dalam bidang pengucapan bahasa 
Indonesia tidak akan sta-sia . 
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Landasan kedua dari perlunya memasukkan uraian [analogi bahasa Indo­
nesia adalah yang rnenyangkut tujuan praktis yaitu mengenai ejaan bahasa 
Indonesia. Pemahaman fanalogi bahasa akan memantapkan penerimaan 
ejaan bahasa Indonesia, baik yang sekarang berJaku, maupun bila diadakan 
usaha penyempurnaan ejaan pada masa mendatang. 
3.2 	 Penetapan jenis kata perlu dikemukakan sebagai satu bagian yang ter­
pisah, mengingat pokok ini akan menjadi landasan bagi bagian berikut­
nya. 
Di pihak lain pokok ini harus dibicarakan secara khusus mengingat begitu 
banyak konsep yang simpang·siur mengenai jenis kala. Apapun hasil yang 
diturunkan dari analisa setiap penulis hendaknya tiap jenis kala yang dikemu­
kakan hams diberikan atau dicarikan ciei morfemis atau ciei lain yang jelas 
dan tidak membingungkan , Di sini hendaknya ditekankan pula agar ba tasan 
yang filosofis dihindari sejauh mungkin, Yang tetap menjadi pegangan adalah 
kelakuan morfemis dan fraseologis atau lainnya sesuai dengan sifat bahasa 
Indonesia. Batasan yang disusun untuk tiap jenis kata harus bersifat ernpiris , 
sehingga setiap pelajar dapat menetapkan sendiri. jenis kata manapun, asaJ 
ia dapat mernpergunakan ciri atau prosedur tersebut. 
Pembentukan kata dapat diuraikan kalau sudab siap dengan kepastian 
mengenai jenis kata , Pembentukan kata daJam bahasa Indonesia dilihat dari 
semua segi , baik antara kata dasar dan imbuhan, rnaupun an tara kata dasar 
dengan kata dasar. Sebelum memperinci sifat dan ciri pcmbentukan kata itu 
hendaknya disiapkan sebuah bagian urnum sebagai pengantar untuk merna· 
suki 	 bidang morfologi dengan lebih saksama, yaitu perlu diperkenaikan 
.pengertian morfern, jerris morfern yang ada dalam bahasa Indonesia . prosedur 
penetapan morfem , Perlu pula dikemukakan persoalan proses pembentukan 
dengan mempergunakan unsur yang ada (Item and Process, JP), dan bagal­
mana·susunan dari unsur itu (Item and Arrangement, IA). 
Sehubungan dengan masalah proses dan susunan unsur tersebu t dalam 
bahasa Indonesia, kiranya perIu dijelaskan dan diuraikan pula tentang unsur 
yang 	 paradigmatis dan derivatif. Di pihak lain unsur dan proses (IP) lebih 
jauh meminta perhatian mengenai analisa bawahan langsung dari sebuah kons· 
truksi (Immediate Constituent, IC). Analisa bawahan langsung ini keJak akan 
menjadi Jandasan bagi pembentukan frasa dan pembentukan kalimat yang 
ahn diuraikan kemudian. 
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3.3 	 Pembentukan frasa pedu mendapat perhatian pula karena strukturnya 
berada di an tara struktur pembentukan kala dan pembentukan kalimat. 
Fra sa memiliki tiri dari proses pembentukan kala , tetapi juga mem~~lj 
ciri bagi pembentukan kalimaL Dengan mernasukkan analisa frasa, Illaka 
peralihan dari pembenlukan kala ke pembenlukan kalimal lidak Ic~adi 
seeara tiba-tiba , tetapi secara gradual, karena sudah dijembatani oleh analisa 
frasa . 
Dilmat sepintas lalu, [rasa serupa dengan prosedur pembentukan kala 
yang lerdiri dad kata dasar deng.n kala da ..r; telapi pembenlukan fra.. tidak 
perlu hanya terbentuk dad kata d.sar dengan kata dasar , telapi dapat juga 
dari kata dasar dengan kala jadian, atau kala jadian dengan kala jadian . 
Di pihak lain frasa dapat juga menyorupai pembenlukan kalimal , sekurang· 
kurangnya dengan kalirnat yang singkat. Sehingga frasa di satu pihak dapal 
dilihat sebagai konstruksi morfologis, tetapi di pihak lain dapat dilihat sebagai 
konstruksi semi·sintaksis. 
Sebagai suatu bentuk lengah yang merupakan konslruksi yang lebih 
kompleks dari pembentukan kala, frasa dapat dianalisa dengan memperlah.· 
likan inti alau pusat konstruksi itu (center atau head); dan i pihak I.in dapal 
juga 	dianalisa menurut proses pembentukannya atau dengan kala lain dapat 
dilihat hirariki atau lata tingkat bawahan langsungnya (Ie). 
3.4 	 Analisa kalimat hendaknya dibed tempat yang lebih luas dari tala 
bahasa tradisional yang kita kenai selama ini. 
Suatu cara menganaJisa kalimal secara efektif adalah dengan memasukkan 
analisa bawahan langsung dari seliap model konslruksi kalimat. Tetapi tarn· 
paknya analisa konstruksi kalirnal ·yang hanya memasukkan analisa bawahan 
langsung akan lampak sangal menjemukan . Sebab ilu perlu diadakan integrasi 
antara dua dimensi analisa , Y3ltU dimensi horisontaJ dan dimensi vertikaL 
Yang kami maksud dengan dimensi horisontal adalah analisa bawahan lang­
sung, karena seliap konstruksi kalimat secara horisontal setiap kali dibagi 
atas dua bagian . Sedangkan analisa dengan dimensi vertikal adalah analisa 
berdasarkan fungsi kalimat, frasa dan jenis kata. 
Sebuah slcema yang me/llperlihaikan kedua dimensi tersebul adalah se· 
bagai beriku t : 
79 

ANAK III YANG ////NAKAL /I ITU I MEMUKUL /II ANJING 1/ DENGAN· 
/II TONGKAT. 
di mana : F. adalah perincian dari Fungsi Kalimat 
Fr. adalah perincian dari jenis frasa 
SfT adalah perincian dari sub·frasa, kalau ada 
K. adal.h penelapan kelas kala 
I gads yang menyatakan pembagian menu rut tata tingkat. 
Dcngan dernikiun sebuah analisa kalimat yang dirasakan bail< adalah anaJisa 
yang memperhitungkan unusr bawahan langsung yang membina kalimat itu, 
fungsi kalimat , fara sa pcndukullg fun gsL dan kelas kata yang membentuk 
frasa <ltau pendukung fungsi tadi 
3.5 Suatu kerangka yang komplet akan disertakan sebagai kesimpulan dad 
seluruh urian inl . schingga diharapkan akan menjadi suatu pedoman 
yang prkatis bagi Penyusunan Tata Bahasa Struktural Bahasa Indonesia kelak . 
4. 	BEBERAPA MASALAH KHUSUS 
Yang dimaksud dengan rnasalah khusus adalah se mua hal yang dianggap 
perlu diperhatikan dengun sungguh-sungguh, karena kunscpsi yang terdapat 
dalam lata bahasa tradisional kurang baik atau Jengkap , atau karena sarna 
sckaJi tidak diperhatikan dalam tat<l bahasa tersebut. Masalah kllUSUS ini 
akan diurutkan sesuai dengan kerangka umum tadi. Khususnya masalah 
emgenai bidang fono logi sudah dikemukakan di alas. Sehingga persoalan 
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khusus ini hanya akan menyangku t kedua bidang lainnya. yaitu bidang 
morfologi dan sintaksis. 
4.1 	 Penetapan jenis kata . 
Walaupun tujuan utama adalah penetapan jensi kala baru sesuai dengan 
suat bahasa [ndonesia, namun suatu pengantar singkat mengenai kelemahan 
pembagian jenis kata yang berlaku dalam tata bahasa tradisional perlu kira. 
oya disinggung. Menyinggung pernbagian lama dan serentak. menunjukkan 
kelemahannya bertujuan agar kiLa jangan jatuh dalam kesaJahan yang sarna. 
Dengan membentangkan keJemahan yang lama , maka penerimaan terhadap 
pembagian jenis kata yang barn akan lebih man tap dan lebill dapat diper. 
tanggungjawabkan. 
Sesuai dengan sudut tinjauan dan penggunaan kriteria yang berbeda dalam 
menetapkan jenis kata, maka haruslah disadari bahwa pembagian jenis kala 
bisa berbeda antara seorang penulis dengan penulis lainnya. Yang penting 
adalah ciri dan kriteria yang jelas dan tidak membingungkan dalarn mene­
tapkan jenis kata itu . Suatu ciri misaJnya yang hanya dikenakan pacta kata 
benda tidak boleh berlaku pada kata ke~a atau kata sifat. Ciri yang ditetap­
kan untuk tiap jenis kat a hendaknya bersifat khas untuk jenis kata itu . 
4.2 	 Pembentukan kata 
Pembentukan sebuah kata dolalll bahasa Indonesia selalu melibatkan dua 
unsur 	yaitu morgem dasar dan morfem terikat. Dengan mempergunakan ke­
dua unusr itu sebagai rnasukan (input) , maka hasil (output) pembentukan 
sebuah ka ta dapat terjadi karena proses beriku t : 
(I) 	 Proses penggabungan sebuah morfem dasar dengan sebuah morfem 
dasar yang lain. 
(2) 	 Proses penggabungan sebuah morfem dasar dengan sebuah morfem 
terikat. 
(3) 	 Proses penggabungan yang kompleks. 
(a) 	 Antara satu morfem dasar dengan lebih dari satu morfem terikat. 
(b) 	 Antara lebih dari saW morfem dasar dengan satu morfem terika t. 




4.2.1 Morfem dassr dengan morfem dasar 
Unluk membenluk sebuah kala yang bam maka dapal lejadi beberapa 
kemungkinan penggabungan morfem dasar dengan pola di bawah ini : 
a. 	 Pengulangan sebuah morfem dasar bebas : mula-mula, gadis-gadis", harj· 
hari, saat-saat. 
Sekedar melihal proses pembenlukan, maka tidak ada persoalan yang 
perlu dibicarakan. Namun sekurang-kurangnya ada dua masalah yang harus 
dipecahkan see3fa jeJas di sini. Pertama : Bentuk manakah yang dianggap 
sebagai benluk ulang? Melil.al eonloh di alas jelas bahwa benluk : mula, hari, 
gadis dan saar merupakan morfern dasar yang diulang. Tetapi dalam wacana 
masih terdapat bentuk Jagi yang dla-dID. Dalam kehidupan kebahasaan ter· 
dapat juga kala dla yang berarli 'sejenis kain' , tetapi kala ini tidak ada ohu­
bungan semantis dengan bentuk cita-cita. Sehingga cita-cita tidak memberi 
referensi kepada suatu marfem dasar + cita, walaupun secara historis barang­
kali ada morfem semacam itu. Secara deskriptif kila hanya bisa mengatakan 
bahwa bentuk, seperti cita-cita bukanlah pengulangan morfem dasar tetapj 
bentuk itu sendiri merupakan sebuah morfem dasar. Bentuk lain semacam 
ilu adalah kupu-kupu, kura-kura (walaupun ada juga benluk kura, lelapi 
lidak ada hubungan dengan kura·kura) , agar-agar, dan sebagainya. 
Persoal:m yang kedua adalah mengenai status bentuk kedua dari gabungan 
itll. Apakah bentuk yang kedua itu merupakan sualu morfem dasar terikat 
alau morrem dasar bebas? Ada yang berpendapal bahwa benluk yang kedua 
adalah benluk lerikat (morfem dasar lerikal), sedangkan ada juga yang ber­
pendapal bahwa benlllk yang kedua adalah morfem bebas. 
Bila kila menerima pendapal perlama bahwa benluk yang kedua adalah 
morfem terikat, maka kita harus menerima suatu kesimpulan bahwa semua 
morfem dasar bebas yang dapat mengalami perulangan, memiliki pula bentuk. 
lerikal yang idenlik dengan morfem dasar yang bebas ilu. Jadi ada: 
Morfem dasar bebas 	 morfem dasar terikat 
mula 	 -mula 
had 	 -hari 
gadis 	 ·gadis 
saal 	 -saat 
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Yang dalam hal ini akan bcrgabung dengan l110rfclIl dasar hcbasnya Uliluk 
J1lembentuk scbuah hClltuk ulang;lIl . 
Pcndapat in i sulit ditcrima karcnu uua ala~an. Perta1l1a , dCllgan ucmikian 
kHa akan Illcncrima kcnyntaan bahwa dalall1 b<lhas'-l Indonesb teruapa! 
sekian rimu llIorfem terika!. di s<l lllping ll10rfcm lerik:Jt Jainnya sererli 
ke·an, per·, (Ji ... me- dan scbaga illya. Kcdua . hila morfem ilu Jdalah ll10rfcm 
(erika! , maka timbul pcrlallY:'lan ap:1 Illakna gralllalikal dari bcnluk yang kc­
(]ua itu? Tcrnya ta makna g ral11 ~li ikal dari bcntuk perulangan scpcrLi 'banY:lk 
tak tentu'. 'pencgas<ln' bukalll:ih ditlirullk ~Hl dari hcntuk ya ng kedua , lCI'-I P' 
mcrupakan lllakll<l gr<.l1l13Iif,;al dari kcdllil bCll luk illl bCrS3m<l -S,lllla' g'I(..Iis­
gadis, saat ·saat, har i·hilri . dan hukan 11<.111)'<1 did ukung o lch hcnluk y~ ll g ke· 
dua , 
Di pihak b in k,dau kita mClH.:rilJl<J pl~Jld:q};H b~lhw<1 bCll luk kcdua adalah 
morfcm dasar l1('h:.l'\, lllaLl h.o ll'\ckucminY;l aua lah hahw<J pCll1bCnlUkan ka­
la bcru pa pcngub ll;!a ll Il'IdH'l d.lri 1110lfcIII daS:11 bebas dcllg;1I11lIorft.:m dasar 
bcbas yang Ilk- nilI-. SI..'hlllgga kcu lI :.J kcbcratan di al:.t s akan dis ingkirkan . 
MellCrillJ:! pendapa l yang kcdua S;lJl1a sekali tidak bcrarli nlcngingk..ui 
status yang banI. Diakur bailwa tk llg.::tn mengalami proses pcngubngan ilu 
timbul PTllSCS ham yaltu ht.:lllUk kcduJ hcrubah menjadi bentuk tCl lk :I! . 
Malahan bllkan hanya belltuk ked ua saja Illcnjadi belltuk Icrikat, tc tapi 
juga beTllllk yang pcrtall1;J Illcnjadi 1erikal dcngan bentuk yang kedua. Jadi 
keuda bcnluk tcrscbut menjadi saling (erika l . Proses ini sarna dengan yang 
dialami oleh kata yang tliscbut sebagai 'kata majcllluk' se}>c( ti ntatahari 
dan sapu tangall. Secara hisloris masing·m::lsing kata ada lah morfem bebas. 
tetapi daJam struktur yang baw, keduanY::l menjadi terika( satu sarna lain , 
malahan seman tis asli juga tuwt hHang schingga llluflLul sualu makna yang 
sam<l sekali b<lru . Sebaliknya datam kata ulang makan asli tctap dipertahan­
kan. Malena baru (makoa gralllatikal) muncul di alas kedua benluk perulang­
an itll, bukan hanya oleh bentuk yang kedua. 
Dengan dcmikian rnellurut hemal kami bcntuk kedua adalah tetap sebuah 
morfem t1asar bebas. Morfem dasar bebas discbut t1emik ian karena hakekat­
nya demikian, keterikatall yang t1ialami adalah hasil dari suatu proses kemu· 
dian. 
b. 	 MorCem dasar beb.s dengao mor!'em clasar terikat 
Gabungan ini sifatnya lain dari gabungan yang pertama, karena dua hal 
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pert::lma bentuknya berbeda, dan kedua karena salaJl satu unsurnya selalu 
bersirat terikat , walaupun unsur itu adalah morrern dasar juga. Dalam wacana 
gabungan yang kedua ini tcrcJapat cootoh : lambat-Iaun. senda-gurau. 
Sentuk lambat dan gurau dapal muneul sendiri dal~m tu tu r . Bentuk mUll 
tidak pernah muncul dalam sebuah wacana seeara tersemJiri . tetapi se lalu 
mengikuti bentuk lain yaitu /ambo/. Seperti halnya dengan bentuk Io.un 
maka bentuk senda jarang dijumpai dalam tutur . Bedanya yang satu terikat 
di bclakang l110rfem dasar bebas, yang lain te rika! oi depan rnorfem dasar 
bebas. 
Juga dalam hal ini bentuk tcrikat itu lidak menghasilkan sua(u makna 
sendiri , tetapi berfungsi sebagai pengeras lllakna morfem dasar bebasnya. 
c. 	Pel1ggabungan dua morfem dasar bebas 
Dari waC31la hanya dapat dicatat sa lu penggabullga n semacam ini yakni 
beri Ialzu. Dalam hal ini kedua morfem cJasar itu lelap mempertahaukan 
idenLi tas bentuk dan makna masing-masing, dan rnasing-masingnya dapat 
muncu) secara bebas cJal::un tutur. 
d. 	Penggabungan dun morfem dasar yang terikat secara sintaksis 
Di samping keterikatan secant morfologis, sebuah morfem dasar dapa l 
juga terikat secara sinlaksis. Yang dimaksud dengan keterikatan secara sintak­
sis acJ alah hahwa morfem tersebut tidak hisa muncul secara bebas dahlIn 
suutu kOllstruksi sintaksis, tetapi sci:J lu cJiikuli oJeh kata lain , misalnya : 
ui , ke , d::lfi, pacJa, untuk . 
Dalam wacana dapal dicatat ballwa ada dua morfem jenis ini yang dapat 
digabungkan satu sama lain . Pcnggabungan ini tcta p mempertahankan ciri 
(Islinya, yaitu tetap bcrsifat tcrikat SCI.:J r a sintaksis. Bemuk yang dimaksud 
adalah : kepada. 
Dari jenis penggabungan pcrtama di alas (yaitu antara morfem dasa r de­
nga n rnorfem dasa r) dapat dicatat beberapa masalah berikut: 
(I) 	 Status morfem dasar ualam bahasa Indonesia harus dibeuakan atas 
bcbcrapa dasar , yaitu : 
a. 	Morfem dasar bcbas. 
b. Morfem dasar terikat secara morfologis. 





(2) 	 Khususnya mengcnai rnasalah kata ulang harus ditetapkan status bcntuk 
kcdua , apakah sebagai bentuk dasar bebas alau bentuk dasar terikat. 
4.2.2 Penggabungan morfem dasar dengan mortem terikar 
Apa yang dikemukakan di bawah ini scmata-mata bertolak dad wacana , 
sehingga tidak ada implikasi bahwa hanya bentuk-bentuk berikut yang ter­
dapat dalam bahasa Indonesia. Dad wacana dapal diturunkan bentuk pengga~ 
bungan antara morfem dasar dan morfem terikat sebagai berikut : 
3. 	Ada sejumJah kala yang dibentuk dari sebuah morfem dasar dengan se· 
buah morfero terikat yang dilekatkan sebelum morfero dasar bebas: 
(I) 	 pe + tani (5) ke + dua 

pel + ajar men + cangkul 

(2) 	 se + lelah men + jadi 
se + lalu mem + punyai 
se + orang mem + pesona 
(3) 	 ber + beda mem + bajak 
ber + sarna mcng+ angguk 
ber + diri meng+ ikat 
ber + isi me + masak 
(4) 	 ter + atur Me + ngecap (keeap) 
ter + senyum me + noleh (toleh) 
• 	 b. Ada pula kala yang dibentuk dari scbuah marrem dasar dengan sebuah 
morfem terikat yang dilekatkan pada akhir morfem dasar bebas : 
(i) 	 lulus + an urus + an 

masak + an teriak + an 

cekat + an makan + an 

pakai + an minum + an 

(2) 	 sawah + nya bajak + nya 

lembu + nya istri + nya 

suami + nya rumah + nya 

desa + nya kabul + nya 

awan + nya jiwa + nya 







C. Ada sejumlah katayang dibentuk dari sebuah marrem dasar dan diapit 
oleh sebuah morfem terika!. 
Yang dimaksud dengan mengapit sebuah morfem dasar adalah bahwa 
marfem terikat itll yang merupakan kesatuan pertama-lama harus membelah 
diri dahulu sebelum bergabung dengan sebuah marrem daSJr. Dalam proses 
penggabungan. sebagian dari morfem dasar itu ditempatkan pada awaJ mor. 
fern dasar dan sebagian lain dilekatkan pad a akhir morfem dasar tersebut. 
Dengan demikian marfem ini dapat disebut sebagai (marfem-marfem terbe­
lah. 
Dalarn tala bahasa Indonesia pada umumnya bentuk ini disebut saja se­
bagai awalan dan kahiran . sehingga secara tak sadar diperlakukan sebagai 
dua morfem. Bagaimana pun , sejalan dengan pengertian marfem yang tersi­
rat dalam batasan Bloomfield, marfern ini merupakan satu kesatuan : "Mor­
pheme ia a linguistic from that bears no partial phonetic semantic resem­
blance to any other form" . Contoh-contoh yang dapat dikemukakan daTi 
wacana adalah : 
(I) ke· banyak· an 
ke . hidup . an 
ke - indah - an 
banyak 
(2) per· empu . an 
pe - ternak - an 
Sesuai dengan batasan di atas, rnaka dari segi fonetis bentuk ke -an rnemi­
liki kesarnaan atau kerniripan dengan rnorfem ke - seperti terdapat dalarn 
kata ketua, kekasih dan sebagian lain sarna atau rnirip dengan marfem -an 
seperti terdapat dalam kata lu/usan, dan sebagainya (hal 69). Sedangkan 
bentuk per - an / pe - an secara fonetis sebagian mempunyai kesamaan de­
ngan pe- atau per· seperti terdapat dalam kata pelani (hal. 69) dan sebagian 
lagi 53ma atau mirip dengan marfem -an sebagimana sudah disebut di atas . 
Tetapi dari segi seman tis bentuk ke - an dan per(r) - an sarna sekali tidak 
memiliki kesamaan atau kemiripan dengan marfern pe-, ke-, dan -all. Bentuk 
ke - an dan perfr) - all memiliki hanya satu kesaluan seman tis. Sebab itu 
bentuk-bentuk tersebut merupakan satu morfem, bukan dua marfem. 
Dengan memperhatikan penggabungan antara sebuah marfem dasar de­
ngan sebuah morfern terikat sebagiaman ditetapkan di atas, maka timbul1ah 
beberapa masalah yang perlu mendapat perhatian yang lebih cermat , yaitu : 
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u. Masalah Unsur dan Suasana, dan Masalah Unsur dan Proses 
Dalam bukunya Language, Edward Sapir rnengemukakan dua macam per­
5031an yang harus jelas dibedakan yaitu Grammatical Cnncepts dan Gram~ 
maticol Process. Yang perlama menyangkut penetapan konsep ketata-bahasa­
an dalam suatu bahasa, atau dengan kata lain penelapan jumlah morfero yang 
atla. Sedangkan masalah yang kedua berbicara mengenai proses yang terjaui 
untuk mcnggabungkan konsep ketata-bahasaan tcrsebut. Hockett , scbaliknya. 
tanpa mengabaikan hal pertama , mengemllkakan dua masaJah yang harus di­
pecahakan secara tersendiri, yaitu masalah mengenai Unsur dan Susunan 
(Item and Arrangement, IA) dan Unsur dan Proses (It em and Process, IP) , 
BiIa dihubungkan dengan apa yang teIah dikembangkan oIeh Sapir , maka 
Item atan Vosue dapat disamakan dengan Grammatical ConC{;pt. Sesudah 
memperoleh data mengenai l~em, harlJlah timbul pertanyaan: bagaimana su­
susnan (Arrangement) dari kOllstruksi baru yang tetjadi karena unsur-unsur 
tad i, dan proses mana yang diperlukall unlak sampai kepada susunan se ­
macam itu ? 
Pertanyaan pertama menimbulkan persoalan Item and Arrangement atau 
Jisingkat lA, sedangkan pertanyaan yang kedua menghasilkan masalah hem 
dan Process atau disingkat IP. 
Masalah lA itu dapat diidentiflkasi dengan prosedur sebagaimana teJah 
dilakukan pada hal. 69 dan 70 . Susunan atau arrangement ada lah hubungan 
relatif an ta ra morfem yang timbul dalam subah tutur. 
Masalah IP secara khusus dapat diperlihatkan dalam beberapa contoh 
berikllt : 
(I) Pcmbentukan kat a pe/ajar Jan seje nisnyCl 
Apakah kata terse but uibcntuk dari morfem dasar ajar Jan morfem terikat 
per-? Bahwa daJam proses iden tifikasi morfem terikal , bentuk per- Jitetapkan 
sebagai sualU unsur telikat dan aja r sebagai suat u unsur dasar, tidak disangkal. 
Demikian pula susunan konstruksi itu adalah peel) + ajar , juga jelas bagi 
siapa pun. Terlepas dari persoalan u nSUf Jan susunan yang membentuk kons­
truksi itu , timbul persoalan lain: apakalJ bentul kon st ruksi peIajar dibentuk 
atau diproses lain? Apakah kata "peJajar" it u hukan merupakan pembentuk­
an sekunder. yakni mula-mula morfem das.1f ajar mengalami proses pemben­
tokan mcnjadi kata be/ajar, baru dad bcntuk belajar dipcIoleh proses baru 
untuk menllrunkan katapeIajar. 
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Hal in; perlu dilegaslcan agar lidak limbul angsapan seolah-olah kala ter­
sebut dtbentuk langsung dari sebuah morfem dasar dengan sebuah morfem 
terik. 1. Atau dengan kata lain, harus dipisahkan dua konsepsi yang berlain­
an, yuitu an tara susunan suatu konstruksi dan proses yang dipedukan untuk 
sampai kepada konstruksi terse but. Gagirs analisa proses pembentukannya 
adalah se bagai berikut: 
proses deverbal belajar 
Proses ariksisasi dengan ber ajar 
PersoaJan di atas akan menyangkut sejumlah besar kata jadian dalam ba­
hasa Indonesia. sekurang-kurangllya menyangkut kata yang mempergunakan 
morfem lerikat (pe(r)- inL 
(2) Seperti halny. deng.n rnasalah pert.ma d; atas (q), maka dalarn hu­
bungan dengan morfem terikat -an pedu kiranya ditegaskan ten tang IP dari 
kata timbangan dan sejenisnya. Bagaimana proses yang dialaminya hingga 
terbentuk. konstruksi tersebut ? Oleh saph, maka Item atau Unsur dapat di­
samakan dengan GrammaticaJ Concept. Sesudah memperoleh data mengenai 
Item , barulah timbul perlanyaan: bagairnana susunan (Arrangement) dari 
konstruksi baru yang terjadi karena unsur-unsur tadi . dan proses mana yang 
diperlukan untuk sampai kepada susunan semacam itu? 
Dalam hal ini sekurang-kurangnya ada dua proses yang dapat ditempuh 
untuk sampai kepada kata timbangan, yakni: 
timbangan 1 (= alat limbang) 
timbal~ aftksasi 
dg me 
timbangan 2 (= ha,illeara menimbang) 
~
proses deverbal menimbang 
·b~ 




b. Masalah lain yang perlu juga dikemukakan adalah pembentukan kata 
dengan mempergunakan morfem terikat me-. 8eberapa pertanyaan dapat 
timbul dari masalah ini. 
Pertama, apakah meA, meng-, mell-, mem- itu alormorf? Bila kila menolals.:­
nya sebagai alomorf apakah fungsi 1Ig. 11 dan m? 
Kedua, andaikata kila menerima me- sebagai morfem terikat tanpa alo­
mort'? Kalau bukan morfem dasar. atau bukan alomorf bentuk apakah itu? 
Iawaban atas masalah ini akan dikemukakan nanii dalam pembicaraan me­
ngenai unsur bawahan langsung (Immediate Constituent). 
c. Masalah ketiga adalah persoalan yang timbul ,pada pembentukan kata 
dengan morfem ~n Mengapa timbu! sebuah bunyi glotal aotara morfem ter­
ikat ·an dengan fonem lal yang mengakhlri sebuah morfem dasar? Bagaimana 
status konsonan akhir sebuah· marfem dasar diikuti oleh morfem terikat -~Hl? 
d. Harus ditegaskan pula status morfem terbelah per(r) - an dan ke -a 11 
supaya jangan .dikacaukan dengan marfem terikat pe-, ke-, dan -an. Morfem 
terbelah sebenamya lazim dalam bahasa Indonesia. baik yang berupa morfem 
terikat rnaupuD berupa morfem dasar. Walaupun dalam wacana tidak dapa! 
dituruokan contoh yang kookret . namun kiranya perlu diperhatikan kata 
seperti : gunung. tali . gigi. dan gerlap. bahwa kata tersebut dapat mengalami 
pembelahan bila mendapat sisipan -em-. -el-. atau -er-. l'embelahan itu selalu 
berbentuk: konsonan awal dipisahkan dari konstituen lainnya: g - unung, 
t - ali . dan g - igi. 
e. Masalall lain yang sebenamya tidak menyangkut soal morfem terikat 
letapi yang sering dikacaukan adalili status partikelfah. kah. dan pUll. Seba­
gai morfem dasar terikat bentuk ini perlu diberi ciri pembeda dengan mor­
fern terikal. Di pihak lain sebagai morfem dasar terikat perlu ditegaskan 
apakah keterikatannya itu bersifat morfologis seperti halnya dengan faun. 
atau ia terikat secara sintaksis seperti halnya dengan partikel di, dan ke. 
4.2.3 .Proses penggabungan yang kompleks. 
Dengan mengemukakan pengertian yang lebih cerrnat mengenai morfem 
terikat terbelah. maka proses penggabungan. yang kompleks pada prinsipnya 
tidak menambahkan jumlah morfem terikat yang ada dalarn bahasa Indone­
sia. Dalam penggabungan yang kompleks ini status tiap morfern terikat se­




Dari segi Unsur dan Susunan, maka penggabungan yang kompleks ini da­
pat berbentuk : 
a. Penggabungan antara satu morrern dasar dengan Iebih dari satu marrern 
terikal. Contoh yang dapat diturunkan dari wacana adalah: 
(I) 	 di -Ietak kan nya 
di - tambat kan nya 
di - kawin i nya 
di - kejut kan 
di - cangIeul nya 
di - tambal nya 
(2) 	 pikir - an - nya 
ingat - an - nya 
(3) 	 ke - dua - nya 
(4) 	 pe kelja an - nya 
pen didik - an - nya 
(5) 	 me lempar kan 
meng heran kan 
meng henti kan 
me lambai lean 
me letak lean 
mem punya 
me lamar nya 
a. Antara dua morfern dasar dan satu marfem terikat. 
(I) 	 ke biru biru an 

ber senda · gurau 

c. Antara dua rnorfern das3r atau lebih dengan dua morfem terikat atau le­
bih. Satu-satunya contoh untuk pola ini adalah: 
mem - bed· tahu - kan - nya . 
Masalah yang timbul dalam hubungan dengan proses pembentukan kata 
jenis yang ketiga ini adalah persoa]an mengenai IP dan analisa unsur bawahan 
langsung (Immediate Constituent) dan persoalan penetapan bentuk dasar 
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bagi suatu bentuk jadian. Mengenai analisa unsur bawahan langsung akan 
diuraikan dalam bagian berikut: 
4.3 Analisa Unsur Rawahan Langsung 
Deogan mengemukakan masalah Item dan Process, sebenarnya telah di­
letakkan pula dasar bagi sebuah teknik lain yang disebut analisa unsur bawah­
an langsung atau Immediate Constituent, yang biasanya disingkat dengan le. 
Analisa unsue bawahan langsung atau Immediate Constituent tidak akan 
diura.ik2n di sini, dengan asumsi bahwa kita semua sepakat mengenai teknik­
oya dan wujud dari analisa ini. Namun dalam penulisan sebuah tata bahasa 
Indonesia masih juga timbu) beberapa masalah, terutama yang menyangkul 
proses nasalisasi . balk pada derivasi untuk. membentuk sehuah kala kerja 
maupun derivasi pembentukan sebuah kata benda. 
Suatu kelompok kata yang diawali dengan konsonan Im/, 11/, Ir/, Iwl 
tidak menimbulkan masalah prinsipial bila mcngalami proses gramtikal de­
ngan morfem terlkat me- (dengar pengertian bahwa morfem ini kita sebut 
me-). Dengan demikian analisa IC (Immediate Constituent) kata-leata jadian 







Kesulitan baru muncul dalam bentuk-bentuk bentuk: memberitahukan­
nya, mengherankan, mempunyai, menghentikan. 
Sebagai telah ditegaskan di atas , andaikata kita menerima me- sebagai 
morfem, mw persoalannya adalah apa fungsi m, ng dalam kata di atas? 
Apakah meng- dan mem· merupakan alomorf dari me-? Bila kita menerima 
unsur Iml dan Ingl dalam kala itu sebagai unsur dari alomorf me-, bagaimana 
dengan proses penggabungan an tara morfem t.erlkat me- dengan kata penuh 
dan toleh' Apakah terdapal alomorf "noleh" dan "menuh" seperti tampak 
daJam berikut: menoleh dan memenuhi? Persoalan terakhir ini akan menim­
bulkan masalah baru di samping persoalan apakah .da bentuk terikat di sam­
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ping morfem dasar be bas sebagaimana sudah dikemukakan pada waktu memo 
biearakan bentuk pengulangan. Berarti di samping morfem dasar bebas 
"loleh" dan Hmenuh" ada morfem dasar terikat toleh dan penuh ada pula 
alomorf noleh dan menuh. 
Karena prinsip yang dipergunakan adalah prinsip deskriptif, maka analisa· 
nya harus menunjukkkan pula sifat deskriptif. Walaupun jalan sejarali brang· 
kali agak berlainan seperti halnya dengan morfem me- inL Dari rekonstruksi 
dengan memperhatikan bahasa kerabat lainnya maupun dad rekonstruksi 
dalam barangkali analisa unsur pembentukan kata-kata di atas haruslah mela­
lui suatu tingkat Ie, yaitu rnelalui proses nasalisasi yang secara historis me­
rupakan suatu marfern sendiri. Tetapi dalam proses pcmbentukan dengan me­
tampaknya scoalah-olah menjadi suatu proses yang otomatis. Sehingga impli· 
kasi historis dari kala memberitahukannya dan mengherankan akan diproses 
sebagai berikut : 
memberitahukannya 







Secara deskriptif sekarang ini analisa semacam ini akan ditolak karena 
penjelasan bersifat historis. Dengan mengatakan bahwa secara deskriptif 
nasaHsasi itu tc~adi secara otomatis dengan morfem me, maka sebenarnya 
kita tidak mengakui adanya satu morfem terikat nasalisasi. Bagairnana peme­
eahannya secara deskriptif? 
Suatu analisa deskriptif akan memperhitungkan semua gejala morfemis 
yang sekarang berlaku , dengan menetapkan suatu bentuk yang paling linggi 
rekurensinya sebagai morfem sedangkan yang lain merupakan alomorf atau 
karena perubahan morfefonemis. Dalam memasukkan persoalan morfofone­
mis untuk memecahkan masalah me, maka beberapa prinsip dapat dipertim­
bangle an dengan sunguh·sunguh, yaitu (I) metode yang dipergunakan untuk 
menetapkan bentuk yang akan ditetapkan sebagai wakil dari semua bentuk 
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yang ada, dalam hal ini : me·, meng-, memo, meny-, (2) pola hubungan antara 
bermacam-macam bentuk. Bentuk yang representati[ mempertimbangkan 
segi ekonomisnya: mana bentuk yang paling umum atau paling tinggi rre­
kuensinya: 
me­ pada kata yang dimulai dengan fanem: m, r, 1, w. 
meng­ pada kata yang mulai dengan fonem: a, i, u, e, 0, e (pepet), g, k 
mem­ pada kata yang mulai dengan fonem: b, p 
meny­ pada kata yang mulai dengan fonem: c, s 
men­ pada kata yang mulai dengan fonem: d,-t. 
Pokok lain yang harus dipe rhi tungkan adalah perkiraan kasar mengenai 
jumlah kata yang dimulai dengan peJbagai macam fonem di atas. Di pihak lain 
diperhitungkan pula perkembangan masa depan terutama dalam hubungan 
dengan pengambilan kata asing seperti sukses dan proklamasi. Barangkali 












Apakah yang ditetapkan sekarang sebagai deskriptif, barangkali tidak akan 
berlaku lagi dua puluh atau tiga puluh tahun yang akan datang. Misalnya ka­
rena pengaruh bahasa daerah terutallla dialek Jakarta , sehingga nasalisasi akan 
menjadi unsur yang produktif dan deskritif. Kalau demikian maka hasil 
analisanya akan menjadi sepert i yang dikemukakan pada halaman 75. 
b. Persoalan analisa unsur bawahan langsung atau Ie akan memberi efek 
yang lebih jauh dan lebih penting lagi bagl kita bila kita terapkan pada kata 
benda derivasi seperti pemberitahuan dan penjeiasan. Secara sederhana de­









Tetapi bila kita menerima prin sip analisa sebagai sudah dikemukakan pada 
halaman 67, 69 dan 70 , maka kata tersebul haruslah diana lisa sebagai berikul : 
pemberitahuan
""= .
proseS deverbal memOefitahukan 








Dengan memasukkan analisa ini da lam lata bah as a indones ia , maka pen · 
jelasan atas efek se mantis melalui tata tingkat Slfuktu r sebagairnana dikemu · 
kakan di atas menjadi lebih jelas. Akan lebih jelas mengapa ada perburuan dan 
pembwuaT1. mengapa ada kata (ambangart, penambangan, penambang. Menga ­
pa perburuan berarli " hasil berburu " dan perburuan berarti "hal memhuru ", 
dan sebagain,a . 
4.4 Pembentukan Frasa 
Konstruksi kalimal tidak bisa terlepas dari konstruksi yang berada di atas 
kon struksi mo rfol ogis. y ailu konstruksi frasa dan klausa. Ko nstruksi yang 
berada di bawah sintaksis te tapi yang berada di aras konstruksi lTl orfo logis 
selalu bersifat semi'sinlaksis, karen a konstruksinya sudah mirip dengan 
konstruksi seb uah kalimat dan bukan konstruksi morfo logis lagi . Malahan ada 
pula kons l ruksi kalimat (kalimat minor) yang sukar dibedakan daTi konstruksi 
se mi ·sintaksis ini kalau persoa ian struktur suprasegmentaln ya tidak turut di· 
pe rhilungkan . Analisa da n klausa diadakan mendahuJui analisa kalimat karena 
sebuah k alimal yang kompleks merupakan hasil dari perpaduan konstruksi · 
konstruksi semi ·s inlaksis tersebut . 
Perbedaan antara sebuah frasa dan klausa sering sukar dit e tapkan . Pa da 
prin sipnya frasa kesatuan yang terdiri dari dua kata atau lebih yang secara 
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gramatikal bernilai sarna dengan sebuah kata yang tidak bisa berfungsi sebag,1i 
subyek atau predikat dalam konstruksi itu. Sebaliknya bila kesatuan itu , yang 
termasuk dalam sebuah kalima1, dan memiliki subyek dan predikat disebut 
se buah klausa. Demikian keterangan yang biasa diberikan dalam tata bahasa 
t radisional. Dalam tat a bahasa struktural tidak dijelaskan lebih lanjut [rasa 
dan klausa itu dalam konstruksi yang disebut konsflUksi endosenrris dan 
konslruksi ekosenrris. 
4 .4.1 Konstruksi Endosentris 
Sebagai sudah disinggung di atas konstruksi semi-sintaksis meliputi per­
saalan [rasa dan klausa . Konstruksi [rasa dan klausi1 akan dianalisa dengan 
memperhatikan sifat perpaduan kontruksi tersehut , yaitu konstruksi yang 
dinamakan konstruksi endosentris dan konstruksi eksosentris. Karena kon­
struksi ini menjadi unsur pernbentukan sebuah kalimat , maka pengcrtian dan 
analisa mengenai hal ini akan sangat bermanfaat bagi pemahaman analisa 
kaJimat. 
Yang dimaksud dengan pemahaman endosentris adalah sebuah konstruksi 
yang terdiri dari suatu perpaduan antara dua kata atau lebih yang menunjuk­
kan bahwa kela$ kata dariperpaduan itu sarna dengan kelas kata dari salah 
satu (atau lebih) konstituennya. Misalnya perpaduah' kat a : pelani muda, 
seko/ah pelemakan adalah konstruksi endosentris karena kelas kata da r; 
gabungan itu sarna dengan kelas kata pelani dan sekolah . Kata yang kelasnya 
sarna dengan kelas kata penggabungan itu disebut inti (head atau center). 
Dengan demikian kata "petani" dan " sekolah" adalah inti dar; konstruksi 
tersebut di atas. 
Sesuai dengan data yang dapat dituronkan dari wacana, maka konstruksi 
endosentris dalam bahasa Indonesia dapat dibagai menjadi dua tipe, yaitu : 
(I) 	 Konstruksi endosentris yang bersifat atributif atau subordinalif 
Tipe konstruktif ini ditandai oleh adanya salah satu dad konstituennya 
yang bertindak sebagai inti dari konstruksi. Konstituen lainnya merupa­
kan atribut dan inti tadi , atau dapat dikatakan bcrsubordinasi pada inti 
atau head-nya. Sesuai deng.n letak atribut , maka d.p.t dibedakan lagi 
dua sub-tipe, yaitu : 
Ca) 	 Atribut terletak di belakang inti: 
pelani / muda 





lereng I gunung 
puncak I Semeru 
(b) 	 Atribut mengapit inti: 
sarna I beStIr I seperti 

sarna I naluJl dengan 

(2) 	 Konstruksi endosentris yang bersifat koordinatif Dalam tipe ini kons­
truksi gabungan itu sarna kelas katanya dengan kedua atau lebib kons­
tituennya. Berdasarkan sifat konstruksinya, tipe ini dibagi lagi atas 
beberapa sub-tipe , yaitu: 
(a) 	 Tipe aditif" konstruksi ini bersifat penjumlahan. Penjumlahan 
dua hal atau Ie bib itu dapat dinyatakan dengan sebuah partikel 
yang menyatakan penjumlahan dapat juga tidak mempergunakan 
partikel tersebut atau gabungan dari keduanya; partikel ini selaJu 
bertindak sebagai koordinator : 
bersih dan teratur 
sawah dan ./adang 
tekun, cerdas dan juga sopan santun 
(masakan) Indonesia, Tionghoa, maupun Eropa. 
(b) 	 Apositif 
Gunung I Penanggungan 

Dewi I isterinya yang baru dikawininya dua bulan yang lalu. 

(c) 	 Tiap anggola Ie didampingi satu koordinator : 
baik rurruzh I maupun ladang 

bukan dia I tetapi saya 

(d) 	 Alrematif 
Ibu atau bapa 

Kakak atau adik 

Kedua sub-tipe terakhir tidak te rdapat dalam wacana, tetapi perlu di­
tambahkan di sini agar poJanya Ie bib lengkap . 
4.4.2 Konstruksi eksosentn', 
Sebuah konstruksi disebut eksosentris biJa hasil gabungan itu berlainan 
96 

kelas-benluknya dan unsur bawaban langsungnya_ Karena kelas gabungan ilu 
tidak sarna dengan salah satu konstituenya, maka konstruksi eksosentris 
selalu tidak mempunyai inti atau pusat. 
Konstruksi eksosenlris dapal dibeda-bedallan menjadi : 
(I) 	 Konslruksi eksosenlris yang bersifal direkti/. Dalam konslroksi se­
macam ini , sebuab Ie akan berlindak sebagai <lirektor sedangkan Ie 
lainnya akaD bertindak sebagai aksis. Tipe ini dapal dibeda-bedakan 
lagi alas beberapa sub·lipe, yailu; 
(a). 	 Tipe obyekti[: konstruksi ini terdiri dari sebuab kala kerja de­
ngan sebuab 0 byek: 
memaoak I makanan 
mengecap I kehidupan 
meng/lenlikan Ilembu 
(b) 	 Tipe partikel direkti[: dalam hal ini sebuab Ie adalab parlikel, 
yang dalam hal ini bertindak sebagai direklor, sedangkan Ie yang 
lain mern pakan aksisnya. Tipe partikel direktif ini memainkan 
dua peranan . yaitu pertama, bersama 'aksisnya ia membentuk se­
buah konstruksi eksosentris; kedua, konstruksi eksosentris itu 
sebagai suatu kesatuan menandakan juga hubungan dengan 
bagian·bagian lain dari kalimal. 

Konstruksi parlikel direklif ini dapat dibeda-bedakan lagi ber­

dasarkan jertis partikei yang menjadi direktornya, yaitu preposisi 
dan konyungtif: 
Dengan preposisi sebagai direktor: 
di I sawab; di alas I pematang; di I lepi sawab; ke I rumab; di I 
kota Magelang; di seikolab' dan sebagainya. 
dengan konyungsi sebagai direklor: 
setelab I pekerjaannya menjadi biasa 
kelika I orang Tua Dewi memberitahukannya 
.selelab I Darmo ..mpai di pematang. 
Dalam hubungan dengan pembenlukan klausa, tipe partikel de­
reklif dengan konyungsi sebenamya .udab membentuk klausa. 
Dengan demikian .ifatoya adalab sub-ordinalif, yaitu ia berSubor­
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dinasi kepada sualu bagian dari kalimal lainnya. Sebaliknya 
tipe parlikel direktif dengan preposisi membentuk satu konstruksi 
eksosentJis y""g lebill luas dengan salah salu bagian lain dan 
kalimat. Misalnya : 
Sub-ordinasi yang bersifat klausa : 












Sub-ordonasi yang bersifat [rasa : 
sampai I di sawahnya 

dilelakkannya I di ato, pernatang 

meneangkulj di sin; 

kem bali j ke TUmah 

Semua konstruksi yang dicetak ITIlIlng tadinya adalah sebuah 
konslruksi partikel direktif. lelapi dalam hubungan yang lebih 
luas ia bersub-ordinasi kepada bagian lain dari kaJimat , yaitu 
IC yang lidak dietak miring. 
(2) Konslruksi Koneklif 
Dalam konslruksi ini. salah sa lu IC·nya adalah konektor yang berfungsi 
sebagai penghubung anlara IC yang menjadi alribul predikal dengan 
subyeknya. Dalam hal ini alribut predikal lidak menerangkan konek­
tornya letapi menerangkan bagian yang lain tadi: 

mwnjadi I urusan Darmo 

menjadi I guru 

merupakan I lugas utamanya 

seperti tampak dalam konstruksi-konstruksi yang lebih luas: 

"Pekara1an rumahnya menjadi urusan Darmo, suaminya ," 

"Ia menjadi guru" . 





Dalam hallni uruSDn Danno; guru dan tugas u!arnanya tidak menjelas· 
kan konektornya yaitu menjadi, atau merupakan, tetapi menerangkan 
kata / frasa pekarangan rumahnya, iII, dan mengajar. 
(3) 	 Konstruksi predikatif 
Konstruksi predikatfi terdiri dari satu Ie yang bertindak sebagai subyek 
dan lain sebagai predikat. Melihat predikalnya , konstruksi ini dapat 
dibagai lagi menjadi bermacam-mcam sub-tipe, yaitu : 
(a) 	 Konstruksi aktor - aksi: 

Dewi / mengangguk 

Darmo / tersenyum 
(b) 	 Konstruksi aktor - aksi berobyek 

la / menghentikan lembunya 

Dewi I mempunyai cita-cita 
(e) 	 Konstruksi aksi - obyek, alau obyek - aksi sebagai inversi dari 
jenis.yang pertama : 
Ditambatkannya / lembunya 

Istrinya / dikawininya 

Pakainnya / ditambalnya 

4.4.3 .Hirarki Koostruksi Semi-Sin tak.is 
Melihat uraian mengenai konstruksi ekdosentris uan konstruk.3i eksosen­
tris sebagalmana telah dikemukakan di atas, !flaka jelas bahwa konstruksi 
tersebut dapat bersifat sederhana - sekurang-kurangnya terdhi daTi dua 
kata -, tetapi dapat juga terdiri dari rangkaian kala-kata yang sangat kom­
pJeks. Bagi konstruksi semi-sintaksis yang bersifat kompJeks kiranya perlu 
<liperhatikan bagalmana tata tingkat penggabungan dari yang paling seder­
hana hingga penggabungan yang sangat kompleks sifatnya . Untuk mengeta­
hui tingkatan penggabungan tcrsebut, maka analisa unsur bawahan langsung 
atau Immediate Constituent tetap merupakan suatu metode yang paling se· 
dikit. 
Untuk memberikan gambatan bagaimana tingkat gabungan itu ·kita meng· 
ambil dua contoh k1ausa dari W3cana, yang' satu sederhana dan yang lain 
,gak kompleks sifatnya : 
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"lalu menoleh ke perna tang" 





Sebagai klausa, kedua konstruksi di atas bersifat eksosentris yang partikel 
direktif khususnya konyungsi direktif. Yang menjadi direktornya adalah kata 
"la/u dan ketika, sedangkan bagian lainnya adalah aksisnya. Dengan demikian 
pembagian atas Ie kedua konstruksi itu memberi hasil sebagai berikut: 
a. lalu menolell ke pematang 
Mula-mula konstruksi ini dapat dibagi menjadi dua Ie yaitu lalu dan me­
noleh ke pernatang. Penandaan pembagian pertarna ini ditandai dengan satu 
garis miring. Pada tahap yang kedua meno/eh ke pematang dibagi lagi menjadi 
dua Ie yaitu menoleh dan ke pematang. Pembagian Ie tingkat yang kedua ini 
ditandai dengan dua gads miring. Akhirnya ke pematang dibagi lagi atas dua 
Ie ke dan pematang yang ditandai dengan tiga garis miring. HasH keseluruhan­
nya digambarkan sebagai berikut: 
lalu I menoleh II ke III pematang. 
b. Ketika orang tua Dewi memberitahukarmya bahwa orang tua Darmo 
melamamya 
Konstruksi yang panjang ini mula-mula dibagi menjadi : 
ketika I orang tua Dewi memberilahukannya bahwa orang tua 
Darmo melamamya. 
IC pertama tidak dapat dipecahkan lagi menjadi bagian yang lebih kecil , tc­
tapt bagtan kedua dari IC tingka[ pertama ini merupakan sebuah konstruksi 
eksosentris yang bersifat predikalif dengan pota aklor - aksi berobyek . Un­
tuk mendapatkan Ie hngkat kedua , maka bagian kedua ini dapa! dibagi lagi 
menjadi: 
orang tua Dewi 1/ Illcm beritahukannya bahwa orang LUa Darmo me­
lamamya . 
Dalam lingkat keliga dan selanjutnya , kedua bagian itu mastng-masing dapat 
dibagi lebih lanjut. Di satu pihak orang lUa Dew; dapat dibagi menjadi : 
orang tua III Dewi 





Baik konstruksi orang tua Dewi maupun konstruksi orang Iua masing-masing­
nya adalah konstruksi endas.entds yang bersifat atributif. 
Di pihak lain konstruksi memberitahukannya bahwa orang tua Darma me­
lamamya merupakan sebuah konstruksi eksosentris yang bersifat obyekt if, 
yang bert urut·turut dapat dibagi lagi mcnjadi : 
memberitahukannya /I bahwa orang tua Darmo melamarnya 
me mberitahukan 1// nya 
bagian y"ang kedua dibagi berturut-turut menjadi : 
bahwa III orang tua Danna me)amarnya 
orang tua Oaema 1111 melamarnya 
orang tua 1/111 Darmo 
orang /1/1// tua 
melamar 1111/ nya 
Konstruksi kedua bahwa orang tua Danna melamamya merupakan sebuah 
konstruksi partikel direktif dengan bahwa yang bertindak sebagai direktor; di 
sa mping itu konstruksi itu dapat juga diseb ut se bagai sebuah konslruksi ekso­
sentris yang bersifat subordinatif yang juga berbentuk klausa. Konstruksi ini 
dapat dibagi atas dua IC yaitu bahwa dan orang tua Darmo melamamya, 
K onstruksi orang tua Danna me/amamya adalah sebuah klausa yang lcbih 
rendah lagi tingkatannya, dan memben tuk sebuah konstruksi eksosentris yang 
bersifat predikatif yang berpola aktor - aksi berobyek. Baik frasa orang tlla 
Danno maupun frasa orang tua membentuk sebuah konstruksi endosentr.is 
yang bersifat atributif. Sedangkan IC melilmamya adalah sebuah konstruksi 
o byek tif. 
Analisa Ie sebuah konstruksi harus dilakukan sampai dengan tlngkat ka ta, 
bukan sampai tingkat morfem seperli yang dilakukan oleh Hockett (Hockett , 
J,963 , halaman 151 - 169). Dalam analisa sebagai telah dikemukakan di atas , 
ana lisa itu diteruskan sampai dengan nya, yang biasanya dianggap sebagai 
sebuah morfern terikat. Bentuk nya sebagai terdapat dalarn contoh statusnya 
berlainan dengan morfem terikat seperti ke-, pe-, me· dan sebagainya. Bentuk 
nya di sini merupakan sebuah bentuk enklicis , yang menurut fungsi semantis­
nya memiliki konsepsi yang bulat sebagai kata lainnya. Dengan demikian 
dalam ana lisa semi-sintaksis bent uk scmacam itu harus turut diperhitungkan 
sebagai sebuah Ie. 
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Teknik pemisahan Ie dengan mempergunakan garis miring yang me· 
nunjulskan tingkat Ie yang herbeda-beda akan sangat membingungkan bila 
meng!tadapi konstruksi yang kompleks. Sebab itu kita mempergunakan 







MEMBERITAHVKAN NYA BAHWA 
ORANGITVA 
DARMO MELAMAR NYAORANG TVA 
ORANG TVA DARMO MELAMAR NYA 
ORANG TVA DARMO MELAMAR NYA 




























4.5 Pembentukan KaIimat 
4.5.1 Pembentukan kalirnat dan analisa sebuah kalirnat akan ditinjau dari 
suatu segi yang biasa digunakan dalam aHran strukturaHs yaitu analisa 
Immediate Constituent. Analisa ini sudah disinggung dalam pembentukan 
kata dan pernbentukan fra,a dan klausa. Dengan analisa Ie diusahakan untuk 
menjelaskan unsur gramatikat yang membina sebuah kalirnat. dan hirar~i 
mana yang harus dilalui sebelum tercipta sebuah kalimat yang lengkap. 
Menurut teknik analisa ini, liar kalimat terdiri dari dua bagian utama , 
yang selanjutnya rnasing-masingnya terdir! Jagi dari dua bagian dan seterus­
nya. Tetapi analisa ini dapat juga bertolak dari titik y.ng lain, yaitu melillat 
adanya unsur y.ng paling kecil yang mcrnbentuk sebuah kalirnat, yang kernu­
dian liar bagian itll rnengalami perluasan schingga menjadi konstruksi yang 
semakin kompleks. Perluasan atau ekspansi bagi tata bahasa strukturaHs 
b'Jkan hanya merupakan suatu perluasan daIam arti yang biasa, tetapi secara 
teknis diartikan pula sebagai ,ebuah Tanglcaian morfemyang memiliki ,ebuah 
po/a, ,eperri ,ebUlJh rangkaian mar fern Ioinnya. At.u dengan kata lain ek'pan­
,i diartikan dengan kemiripan polo yang panjang dengan polo yang pendek. 
Sebagai calatan atas batasan yang dikemukakan di atas, maka perlu dite­
gaskan sekali lagi bahwa batasan yang pertama sebaiknya dibaca sebagairang­
koian kala bukan rangkaian mor/em. Karen.. kalimat terdiri dari kata sebagai 
unsur pembentuk yang paling kecil. Sedangkan rangkaian morfem merupa­
kan unSur pernbentuk bagi ,ebuah kat a (liltat halaman 93). 
Bila kita menerima prinsip kemiripan pola, berarti kita juga harus meneri­
rna prinsip bahwa dalam k..Hrnal dapal diadakan substitusi kata yang mem­
bentuk rangkaian itu, baik dengan kata lain rnaupun dengon memerluas 
atau lOempcrsempit kon struksinya, asal polany .. tidak mengalami perubahan. 
Di samping itu harus diterima pula prinsip lain, bahwa untuk mengadakan 
ekspansi harus d.iketahui atau harus ditetapkan terlebih dahulu pola dasar 
kalimat dalam suatu b..hasa, agar mudah diadakan identifIkasi pola dasar 
dari sebuah kalimat yang panjang. 
4.5.2 Pol. dasar Kalimat 
Seperti sudah disinggung di alas, berbeda dengan cara yang diajukan 
iokoh ,trukturalis sepcrtj Hockett dalarn bukunya A Course in Modern 
Linguistica , ( hal. 151-169) yang menganalisa kalimat sampai dengan tingkat 
morfem, maka perlu ditegaskan bahwa dalam menganalisa kalimat . seba.ik­
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oya kita hanya sampai pada tingkat kata. Pengertian kata di sini mencakup 
marfem dasar yang berstatus kata, baik marfem dasar bebas maupun marfem 
dasar terikat secara morfologis (termasuk kata klitis) dan morfem dasar yang 
terikat secara sintaksis, maupun kata jadian. 
a. Pola dasar kalimat kelompok pertama terdiri dari kata-kata ' penuh 
(full words). Berdasarkan wacana maka terdapat tiga rnacam pola dasar kali· 
mat dalam kelompok pertama ini: 
Tipe I : 	 Tipe ini diwakili oleh kalimat no. 8: fa cekatan sekali. kalimat 
ini dapat dikembalikan kepada pola dasar: fa cekatan yang ter­
diri dari dua Ie: KB - KS 
Tipe 11 : 	 Tipe ini diwakili oleh kalimat nomOI 9: Pakailln suaminya yang 
te/ah robek ditambainJli dengan rapih. Kalimat ini dapat juga di­
kembalikan kepada pola dasar: (pakaian ditambal yang terdiri 
dari dua Ie : KB - KK. 
Tipe III 	 Tipe ketiga diwakili oleh kallmat nomar 5: fa iuiusan SKP di 
kOla Ma/ang. Kalamiat ini dapat disusutkan menjadi: Ia lulusan, 
yaitu kalimat yang terdiri dari KB - KB sebagai pola dasar. 
b. Kelompok kedua adalah kalimat yang juga terdiri dari dua Ie, tetapi Ie 
yang kedua adalah sebuah konstruksi eksosentris partikel direktif: 
la / ke sekolah 
Ia / ke pasar 

la / dari sawah 

c. Pola dasar lain yang membentllk kelompok ketiga adalah 'kalimat yang 
disebut sebagai kalimat minor (Hockett, 11al. 200 - 201; Bloomfield, hal. 
171). Beberapa kalimat minor yang terdapat dalam wacana dapat dieatat 
sebagai berikut: 
Demikian pula dapurnya yang kecil itu (no. II) 

Sudah pulul sembilan (27) 





Kalimat minor terdiri dari beberapa macam tipe, yaitu: 
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Tipe I Adalah kalimal yang lerdiri dari predikal lanpa subyek. Biasanya 
kalimat perintah termasuk tipe ini: 
pergi dari sini 
masuk 
Tipe II : Adalah kalimal yang menyalakan seruan. 
Mas Dar! 
Dewi 
Tipe UJ Adalah kalimat yang disebut aforistis: 
Makin banyak makin baik 
kian lama kian besar 
Tipe IV: Tipe ini mencakup semua kalimat minor yang lain dan disebut 
sebagai kalimat [ragmen misalnya kalimat yang dipakai untuk 
menjawab pertanyaan: 
(Kamu ke mana?) Sekolah 
(Siapa yang mengganggu kamu?) Susanto. 
(Kamu sudah makan?) Belum. 
(Kamu yang mengambil buku itu?) Tidak. 
(Engkau sudah belajar?) Ya. 
ladi untuk memahami kalimat yang kompleks kita harus menetapkan 
lerlebih dahulu pola dasar mana yang menjadi landasan sebuah kalima t yang 
kompleks. Kalimat yang kompleks bisa terjadi karena susunan yang berting· 
kal·tingkat, tetapi dapal juga lerjadi karena gabungan beberapa pola dasar 
dalam suatu koordinasi yang setara . Tetapi sekali kita berhasil menetapkan 
polanya, maka soal hubungan antar pola mudah dipccahkan. 
4.5 .3 Kesulilan • kesulialan anali .. IC 
Bila semua kaUmat bahasa Indonesia berjalan seperti pola dasar sebagal· 
mana dikemukakan di alas, maka anahsa IC sebuah kalimal, betapapun kom­
pleksnya tidak menjadi soal. Tetapi dalam kenyalaannya kalimat ilu bi .. 
mengalami variasi bentuk yang bermacam-macam. antara lain karena peng­
gabungan, interpolasi, dan vadasi struktur. 
a. Kelompok kalimat berikut sebenamya termasuk salah salu tipe di alas, 
namun ada masalah yang timbul karena bisa terdapal lebih dari dua buah IC. 
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Ini dapal dipaharni hila kita ingat akan kOJ)struksi endosentris sebagaimana 
telah diuraikan di atas , yaitu kalau salah satu Ie-nya terdiri dari suatu kons­
truksi endosenlris yang bersifat aditif atau alternatif. 
Ia seorang pelajar teladan, dulu , karena tekun, cerdas dan sopan santun 
(6). 

Dewi pandai memasal< masakan Indonesill, Tionghoa maupun Eropa (7) 

Rumahnya seialu bersih dan teralUr (10). 

Keindahan sawah dan ladang, lereng bukit serta kabutnya yang mempe­

sona, gunung Penaggungan yang kehijauan, serta Puncak Semeru 
yang jauh dan kebiru-biruan dengan awannya yang p'enuh rahasiIl, 
seialu meroenuhi jiwanya. (i7). '---
Contoh di atas menunjukkan bahwa tidak begitu saja kita membagi kan­
mat itu atas dua iC , tetapi pada tingkat tertentu ada iC yang terdiri dari 
liga IC atau iebin, maka timbui persoalan tambahan bagaimana memperlaku­
kan partikei tersebut : 
Dewi 
a. Kaiimat 1,2,3, 13,16,19,21,24, 29 harusdipecahkan dengan cara 
11 
Indonesia . ITionghoa , '- maupun lEropa 
I 
masakan Indonesia, Tionghoa, maupun Eropa 
memasak I masakan Indonesia, Tiong/toa, maupun Eropa 
pandai memasak masakan Indonesia, Tionghoa, maupun Eropa 
pandai memasak masakan Indonesia , Tionghoa, maupun Eropa 
lain, karena tampak adanya pola campuran atau gabungan dari beberapa pola. 
Kalirnat nomor 2 misalnya terdiri dan 2 IC yang masing-rnasingnya ber­
bentuk klausa . Klausa yang pertama polanya sarna dengan bagian kedua dari 
kalimat nomor I. Bagahnana dengan status kalirnat nomor I? Tetap unsur 
bawahan langsungoya adalah : WakIU petani muda itu sampai di sawahnya 
dan diletakkannya baiaknya di atas pemo.lang. Sehingga analisanya akan ber· 





Waktu pelani mud a itu sampai diletakkannya bajaknya di atas 
di sawahnya pernatang 
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pelani muda itu sampai di sawah nya 
Waktu petani muda itu sampai di sawah nya 
Klausa 2 akan dipecahkan berlurut-turut menjadi : 
dilelakkan I nya bajak I nya di I atas 
pemalangdiletakkan nya bajak nya di alas 
diletakkan nya bajak nya di atas pematang 
Kalimal no_ 3 menunjukkan slruklur yang lebih kompleks lagi, lelapi 
ilu lerjadi karena bermacam-macam penggabungan pola dengan lingkal yang 
berbeda-beda. Telapi bila kila mengenal kembali semua pola dasar dan ke­
mungkinan perluasannya serta kemungkina lingkal-lingkal penggabungannya 
maka selalu dapal diadakan pembagain alas Ie. 
c. Yang benar-benar merupakan kesulitan apabila lerjadi penggabungan 
alllara suatu kallmal langsung dan kallmat tidak langsung, seperti halnya 
dengan ka1imat 22 , 26 dan 27. Barangkali hal ini dapal dipecahkan dengan 
menganalisa kalimal langsung di satu pihak dan kalimat tak langsung di 
pihak lain . Tetapi bagaimana dengan kalimal no. 28? 
4.5.4 Pelengbp .na1isa Ie 
Walaupun dengan menghadapi pelbagai kesulilan, masih dapal diajukan 
perlanyaan apakah dengan memasukkan analisa Ie, atau dengan mempergu­
nakan analisa Ie sebagai sualu leknik unluk melihal struktur kalimal, sudah 
Jengkaplah analisa itu? Apakah analisa itu sudah memuaskan? Apakah analisa 
itu merupakan satu-satunya upaya untuk menganalisa kalimat? 
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Teknik ini merupakan salah satu cara yang efektif, tetapi bukan satu-satu­
nya cara. Ada kecenderungan untuk memasukkan unsur lain dalam analisa, 
bukan hanya deng;ln melihat unsur pembentuk kalirnat dalarn pelbagai 
macam tingkat, tetapi juga menilai struktur frasa yang tampaknya Sarna 
dengan uraian kalimat tradisional, pembagian kalimat menurut unsur-unsur 
yang ada. Analisa sernacam ini disebut 'Pharasr Structure Grammar'. Ada 
juga yang mencoba lebih jauh dari phrase structure grammar, yaitu verSt 
yang disebut 'Scale and Category' yang biasanya dihubungkan dengan nama 
Kenneth Pike, dan Stratificational Grammar' yang dihubungkan dengan 
·narna Sidney Lamb. 
Sebuah analisa dengan menggabungkan dengan analisa Ie dengan struktur 
frasa di pedihatkan pada halarnan 91. Prinsipnya tetap sarna, yaitu analisa 
IC. Kebetulan bahwa pembagian ioi dapat dimasukkan dalam satu diagram 
lunggal dengan memperhilungkan analisa ·IC dan analisa Fungsi . Frasa . Ke· 
las Kata. Tetapi analisa kalimat no. 1 akan berlainan, sperH digambarkan 
pada halarn 92. Tarnpak bahwa menurut fungsi justru fungs; - fungs; ularna 
lerdapat pada IC yang kedua. scdangkan IC pert.rna hany.lah rnerupakan 
bagian bawahan dari Fungsi Predikat. 
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Analisa dengan menggabungkan dua dimensi yaitu antara Ie dengan 













KGO P KS 
KB KB KGM Det p KS KK KGO p KS
-
suami I nya telab robek 
Pakaian suami nya yang telah robek ditambal nya dengan rapih 
Pakaian suami nya yang telab robek ditambal nya dengan rapih 
Pakaian suami nya yang telab robek <litamba! nya dengan rapih 
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; ;Fe Frasa KB Kata Benda 
;sFr sub-Frasa KK Kata Ke~a 
B = Benda KS Kata Sifat 
K Ke~a KGM Kata Ganli Milik 
S Sifat KGO = Kata Ganti Orang 
P = Partikel Det = Penentu. 
K A LIM AT 
Subyck 
Ktr . Waktu Predikal 
Kon r----'-----"'7\ sub-Klausa 
Fr-K 






diletakkan ny. bajak nya di atas 
pemalang 
sawah ny. 
petanl mudo di sawah ny. 
petani mudo itu sampai di ,",wah nya diletakkan ny. bajak nya di alas 
petani muda itu sampai di sawah nya diletakkan nya bajak nya di atas pematang 
Waktu petani muda ibl !Wl'Ipai di sawah nya diletakkan nya bajak nya di atas pematang 
+"­
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Seperti sudah dikatakan, kalimat no. I agak berlainan bila dibandingkan 
dengan analisa kalimat no. 9. Analisa berdasarkan unsur bawahan langsung 
tidak tumpang tindih dengan analisa berdasarkan -Pungsi __ Frasa -- Kelas 
Kata. Pada halaman 88 telah dikemukakan bagaimana menganalisa kalimat 
menurut unsur bawahan langsung. Pada. halaman 92 hasil nalaisa itu digabung­
kan bersama-sarna dalam satu diagram. Tetapi analisa Fungsi - Frasa - Ke­
las Kata memperlihatkan gans yang berlainan. Kalimat ini mula-mula dibagi 
dalam tiga fungsi utama (Iuas) yaitu : Predikat, Subyek dan Keterangan 
Waktu. Predikat terdiri dari dua [rasa yaitu Frasa Kerja dan Frasa Preposisi, 
Karena terdapat inversi maka tempat [rasa preposisi terputus dari [rasa kerja, 
yang dalam hal ini dilambangkan dengan garis-garis terputus Keterangan 
Waktu sebenarnya membentuk suatu sub-klausa, sehingga diperinei lagi atas 
Fungsi Subyek dan Predikat. 
Dalam hal ini bisa teIjadi perbedaan pendapat. Barangkali ada yang hanya 
mengusulkan dua Fungsi utama yaitu Keterangan Waktu dan Predikat. Da­
lam hal ini bajaknya di anggap sebagai bagian dari diletakkannya. Bila demi= 
kian maka akan terjadi tum pang tindih dalam analisa Funsi - Frasa - Kelas 
Kata dan analisa Ie. Tetapi hal ini berarti pengertian Fungsi gramatikal dan 
Konstruksi eksosentris dikacaukan. 
5. Kesimpulan dan Saran 
Walaupun apa yang diuraikan di atas tidak menggambarkan semua aspek 
untuk penyusunan sebuah Tata Bahasa Struktural bahasa Indonesia, namun 
penulis tidak beranggapan bahwa hanya masalah yang dikemukakan itulah 
yang perlu ditulis dalam sebuah tata bahasa struktural. Sebuah kerangka 
umum sebagai tercermin dalam buku tokoh linguistik struktural (misalnya 
Bloomfield, Hockett, Gleason, Harris dan lain-lain) dapat dipergunakan 
sebagai pedoman. Masalah yang dikemukakan dalam uraian ini sekedar me­
nonjolkan beberapa ciri khas bahasa Indonesia yang harus dipecallkan dengan 
sebaik-baiknya. 
Di pihak lain sebuah tata bahasa bagi a!iran struktural haruslah bersifat 
deskriptif, mencatat semua gejala yang ada dalam bahasa sebagaimana adanya. 
Untuk itu diperlukan sejumlah wacana yang dapat menggambarkan kenyata­
an dewasa ini. Sesuai dengan nama aJiran ini metode pendekatan yang diper­
gunakan adalall tetap pendekatan struktural. 
Dengan demikian sebagai suatu kerangka kerja, kami mengajurkan bebera­
pa saran bagaimana hendaknya wujud dari tata bahasa struktural yang akan 
digarap, yaitu : 
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I. U MUM. 
1. 	Tata bahasa yang akan disusun hendaknya bersifat deskriptif. Semua 
yang bersifal preskriplif harus dijauhkan. 
2. Pendekatan yang dipergunakan untuk menganalisa gejala bahasa Indone· 
sia untuk penulisan lata bahasa ini adalah pendekalan slruktura!. 
3. Untuk 	 penulisan sebuah tata bahasa yang mencerminkan keadaan yang 
oyata pada saat ini diperlukan bahan berupa wacana yang selektif. 
4. Bahan 	 lersebut hendaknya diambil dari jangka waktu sepuluh sampai 
lima belas tahun teralchir. 
II. F 0 N 0 LOG I 
Tujuan fonologi bahasa Indonesia adalah agar usaha standardisasi ucapan 
bahasa Indonesia diberi landasan yang lebill kuat, para penutur dari pelbagai 
daerah secara sadae mengetahui perbedaan ciri bahasa daerahnya dan em 
bahasa Indonesia. Fonologi yang bertujuan untuk Ie bill memantapkan ejaan 
bahasa Indonesia yang sekarang, dan menyiapkan sikap terbuka bagi peru­
bahan atau penyempurnaan pada rnasa yang akan datang. Untuk maksud 
terse but, kiranya pokok yang peciu dimasukkan dalam uraian mengenai 
fonologi adalah sebagai berilcut : 
J. 	Pengenalan alat ucap. 
2. Proses terjadinya bunyi bahasa. 
3. 	Fonem bahasa Indonesia . 
4. 	Perubahan variasai fonem, termasuk pengenalan beberapa cui bahasa 
daerah yang menonjol. 
S. Ejaan, sebagai bidang teeapan daTi [onalogi. 
III. MORFOLOGI 
A. PENETAPAN JENIS KATA 
Mengingat bahwa jenis kala' yang diterima dalam tata bahasa tradisional ti­
dak didasarkan pada satu kriteria yang jelas maka perlu diadakan peninjauan 
kernbali atas penetapan jenis kata . Hal ini perlu agar terdapat landasan yang 
sarna untuk rnembicarakan pernbentukan kata dan analisa kalimat. Untuk itu 
garis besar bagian ini meliputi : 
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I. Pendahuluan: 	 yang memuat uraian singkat mengenai usaha yang telah 
dijalankan mengenai penetapan jenis kala baik dalam tat a bahasa tradisi'J­
nal maupun tata bahasa struktural. 
2. Kriteria yang dipergunakan untuk menetapkan jenis kata atau kelas kata. 
3. Penelapanjenis kala alau kelas leala. 
B. PEMBENTUKAN KATA 
Unluk memahami seluk·beluk pembenlukan kala, maka bagian mengenai 
pembentukan kata sekurang-kurangnya meliputi: 
1. Pengertian morf, morfem, alomorf. 
2 . Penetapan morfem dalam bahasa Indonesia dengan mempergunakan 
wacana (1 ,3). 
3. Unlule leepenlingan pembenlukan leala, maka beberapa pengertian marfem 
berikul (yang dideslcripsi dengan mempergunakan wacan. lerbalas) hen· 
daknya dimasukkan daJam tata bahasa agar pembicaraan mengenai pem­
benlukan kala menjadi lebill manlap. 
Morfem yang dimalesud adalah: 
... 
a. 	Morfero dasar: 
(1) morrern dasar be bas. 
(2) , morfern dasar lerikal secara rnarrolagis, 
(3) morfem dasar terikat secara sintaksis. 
h. Morfero terikat : 
(1) pref",s, 
(2) . sufIks 
(3) infIks 
(4) marfem lerbelah (konftks) 
4. Demikian pula unluk kepenling.n pembenlukan kata maka perlu dikemu· 
leakan beberapa persaalan berikuI : 
a. 	 Masalah Item and Arrangement (lA) yailu pala susnan pembenlukan 
kata yang dicalal dari wacana. 
b. Mas.lah Item and Process (JP) yailu proses yang terjadi unluk sampai 
kepada susunan yang ada . 
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c. 	Masalah analisa unsur bawahan langsung (Immediate Constituent, 
alau Ie). 
5. Sehubungan dengan beberapa masalah pokok yang menjadi landasan pem· 
benlukan kala sebagai yang lelah dikemukalean di alas, malea dalam analisa 
pembentukan kala hendaknya diperhalikan ~al berikul: 
a. 	 Penelapan slalus benluk kedua dari kala ulang: : apaleah merupalean 
morfem dasar bebas atau morre," dasar terikat. Bila morfem dasar 
(erika!: apakah keterikatannya itu karena sifat morfem itu per se, atau 
karena sesuatu proses menjadikan dia terikat; berarti kita mengakui 
bahwa Slalus mula adaJah morfem bebas. 
Juga hendaknya dikaitkan dengan bentuk pertama apakah statusnya 
dalam benluk ulangan ilu lerikal at~u bebas. 
b. 	Morfem terbelah : suatu jenis morfero yang harus diberi terupal agar 
jangan dianggap sebagai dua morfem. Pengertian morfem terbelah 
bukan hanya meliputi morfem lerikal, lelapi juga berlaleu pada sejum· 
lah kala dalam bahasa Indonesia. Kala lersebut pada sualu saal dapal 
berbenluk sebagai morfem dasar biasa, lelapi dalam lingkungan lerten· 
lu dapal berbentuk sebagai morfem dasar lerbelah. 
c. 	Dalam menetapkan sebuah kat a jadian yang dijaljn dari sebuah morfero 
dasar dan sebuah morfem terikat, maka ada masalah yang harus dite­
tapkan secara pasti : apakah bentuk itu langsung dibina dari kedua un­
sur itu , atau harus melalui suatu tingkat tenentu sebelum sampai pada 
benluk jadian itu. 
Misalrw,': apaleah kala peloiar dibina langsung dari morfem pe + ajar, 
alau dibinda dari kata (be(l) . ajar, kemudian belajar + proses de"erOOI 
menjadi kara peloiar. 
Apakah kata timbangan dibina langsung dari morfem timbang + an , 
atau dibina dari kata menimbang yang mengalarni proses deverbal 
menjadi timbangan? 
d. Sehubungan dengan nasalisasi , malea perlu ditelapkan: 
(\) Apakah morfem lerikalnya adalah me· dengan aJomorf meng-, 
mem abu memo? Bila dernikian kita haru s menerima alomorf 
untuk kata-kata dasar yang dimulai dengan konsonan tak ber­




4. Pola dasar kalimat dalam bahasa Indonesia sejauh pengamatan kami dapat 
dibagi atas tiga kelornpok;keliga kelornpok leesebul adalah: 
(a) 	 Yang lerdiri dari dua unsur, yang rnasing-rnasingnya berupa kala pe­
nuh (full word)_ 
Kelompok ini terdiri daTi liga lipe ; 
Tipe I : Kala Benda - Kala Kerja 

Tipe ,, : Kala Benda - Kala Sifal 

Tipe Ill : Kala Benda - Kala Benda. 

(b) 	 Kelornpok kedua adalah kaliOlal yang lerdiri dari dua IC, lelapi IC 
yang kedua adalah sebuah konslruksi eksosentris partikeJ direktif: 
la I ke sekolah. 
Ia I ke pasa r. 
(c) 	 Kelornpok yang keliga adalah pol. dasar yang lerdiri dari kalimat 
minor. 
Kalimat minor terdiri daTi beberapa tipe : 

Tipe I : Predikat tanpa subyek; yang lermasuk tipe ini adalah 

kalirnal perinlah : 
pergi! 

pergi dad sini! 





Tipe III Tipe ini mencakup semua kalimat minor lain dan biasa­
nya disebut kalimat fragrnen , misalnya kalimat yang me­
rupakan jawaban atas pertanyaan: 
(KaOlu kernana?) Ke seko"'h! 
(Engkau sudah belajar?) Ya! 
Sudalz! 
5. 	Analisa sebuah kalimat yang hanya terdlri dari anatisa Ie tampaknya be· 
lurn meninjau semua aspek strukturaJ dan sebuah kalimat. 
6. Sebab itu dalarn analisa kalirnat hendaknya dimasukkan juga aspek fungsi, 
aspek frasa sehingga semua slruktur kalimat dapat dilihat secara menyelu­
ruh (phrase Structure Grammar; Scale and Category ; Tagmemics dan 
Stratificational Grammar). 
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Keterangan: 	 Kolom A memuat istilah yang dipergunakan dalam tUliS3I), ini. 
Dalam kolom B dicantumkan istilah sebagai yang terdapat da­
lam Kamu$ Istilah Linguistik, yang disusun oleh Pusa t Pengem­
bangall Bahasa. Istilah dalam kolom B yang dHempatkan dalam 
kurung tidak ada dalam kamus tersebut, tetapi merupakan 




























dipergunakan sebagai bahan bacaan untuk 
B 





immediate constuent, unsur langsung 
morphemic feature, ciri morfemis 
derivative , derivat 
(directive construction) 
(director) 
expansion rule , kaidah penjabaran 
enclitic, enklitik 
phrase . frase 
center, head, kata utama 
part of speech, kela. kat a 
(fragment) 
minor sentence. kaLimat tak: Jengkap 
rull word, kata penuh 
(morphological behavior) 










morfem dasar bebas 
morfem dasa r terikat 
morfem terikat 
mortem terikat secara morfologis 











tata bahasa strukstural 
tata bahasa tradisional 
unsur dan susunan 
unsur dan proses 
wacana 
B 
exocen tric constru ction , konstruksi ek· 
sosen tris 
corpus, bahan mcntah 
basic altemant, bentuk dasa r 
hound morphene, morfem terikat 
split, p isah 
morpho-phonemics, rnorfofonologi 
(objective constru ction) 
direct.ive particle) 
standardiza tion, standardisasi 
pronunciatio n,lafal 
expansion, kaidah penjabaran 
center, head , kata utama 
(recurrence) 
(subordinative constru ction) 
t raditional grammar, tata bahasa tradi­
sional 
item and arrangement , model t. ata unsur 
item and process, model prose s 
discou rse. wacana 
3. PENYUSUNAN TATA BAHASA STRUKTURAL 
ANTON M. MOELlONO 
Fakultas Sas/ra Universitas Indonesia 
Telaah linguistik, pada tiap talaran, menggunakan abstraksi tentang ber­
bagai unSUf dan teo tang kategori ~ang mcngungkapkan pertalian di antara 
unsUf terscbut. Abstraksi itu berbeda-beda dalam sifat amnya. Makin tinggi 
ke-arn-annya itu, makin banyak materi bahasa yang diterangkan olehnya. 
Abslraksi sf penclaah hanyalah upaya yang dimanfaatkallnya untuk 
mcnjelaskan gejala keteraluran dalam bahasa dan untuk meramalkan macam­
macam bentuk bahasa. Mungkin sekali abstraksi itu tidak sesuai dengan apa 
yang menjadi anggapan atau anutan pcnutur bahasa. Baik-buruknya , agaknya. 
hams dinilai dengan mengukur daya tafsirnya dan daya-terapnya. Berbagai 
ana lisa dan prosedur atas data-bahasa yang sarna mempunyai segi yang kuat 
dan lernah. Setiap eara dapat disebut bail< asal dapat menghasilkan ketuntas­
.an , kekonsistenan, dan kcringkasan. 
Bcril<ut ini akan dikemukakan secara singkat ikhtisar pokok-pokok yang 
agaknya perlu diperhatikan jika orang memilih metodc struktural untuk 
menyusun suatu tata bahasa Indonesia. Struktural di sini hendaknya dibcri 
arti bahwa semua unsur bahasa IDcnurut metode ini dianggap bertalian dan 
karena itu membangun sistem yaug kait mcngait. 
Andaikan kit:l sudah menyelesaikan analisis fonemik, maka tugas kita yang 
bcrikut ialah tentang kombinasi fonem yang mungkin teljadi dalam bahasa 




hasHkannya term3suk bidang morfologi. SeteJah telaah morfologi kita akan 
mengamati kaidah kombinasi kata rnenjadi satuan yang lebm besar : frase 
dan kalimat. Studi ini termasuk sintaksis. Kedua bidang itu akan dipaparkan 
dengan cara mengajukan sederet patokan yang berurutan. 
Bahan abstraksinya diambil dad petikau wacana yang tcrlampir, jika ada . 
I. MORFEM 
I. morfem bebas yang mandiri ; 
2. Marfem terikat, seperLi imbuhan dan pokok-kata (stem). 
Misalnya : 	 meng· ) ber-, di-, se- , (er- , 
an, -i, 
per - an , ke - an; 
lambal, urus, didik , ik:H, beri, lamar , angguk , kejllt, to­
ieh, lambaL 
II. STRUKTUR KATA 
1. 	 Kita mulai dengan menyelidiki struktur kaLa yang paling umUlTI . Kata 
yang bcrsuku dua . yang menurut statistik paling besar jumlahnya, 
memperlillatkan poia Kanonik (K i) V I ((K2) V2 (K3). Keterangannya: 
K = semua konsonan; K2 = satu konsonan atau gugus kOJlsonan ya ng 
homorgan ; K3 = semua konsonan (termasuk diftong) kecuali letupan 
bersuara. VI dan V2 kalau seragam, sarna rcndah, atau sa rna tinggi ; 
kalau tidak seragam, ada kcccnderungan UI1tuk mencapai "kese rasian 
vokal" , seperti : a-i, i-a , a-u , U-3, 3-0 , 04; e-a, e-u, tetapi tl~ak sebalik­
nya. 
Misalnya: lambat , lereng, pikir , kawin, cila , laun , punya, baluk , orang, 
le tak, keruh, cangkul , santun. 
2. 	 Struktur suku ban yak (lebill dari dual mcmperlihatkan adanya formatif 
atau aHks yang tidak produkliflagi : ke-. -el-, ..em-. 
Misalnya: kecapi . telapak, gemuruh. 
3. 	 Kaidah fonotaksis yang berlaku bagi kata pungut yang berasal dari 
bahasa asing. 
Misalnya : Indonesia , Tionghoa, sekolah, Dewi, rnakhluk . 




,. 	Bcntuk tungg,l 
b. 	Bentuk bersusun, yang disebut bentuk kompleks jika terdiri dari 
marfem (bebas atau terikat) dan imbuhan ; dan yang disebut maje­
muk jika terdiri dari gabungan marfern (bcbas alan terikat) . 
Misalnya : beritahu , rnatahari , kamar mandi, rllang bac3. 
c. 	 Dentuk uiang. yakni yang pokok katanya (morrem bebas alau t e r~ 
ikat) digandakan seluruhnya alau sebagaiannya . 
Misalnya : cita -c ita , mula-mula, tetangga, pcrtama-tama. 
Termasuk pula galongan ini , bentuk yang makna unsurnya diulang 
jadi sejenis sinonim berulang. 
Misalnya: senda-guruu . gelap-gulita, sumrah-serapah . 
5. 	 Meumut ked udukannya , dapat tidaknya berwujud sebagai kalimat , 
kala d ibagi at<-ls dua g% ngan u lama: 
(I) 	 Golongan Partikcl. yakni golongan te rlulup ya ng aug,gotunya 
terbatas. dan /azimnya lidak pernah dipakai scbaga i kalimat; 
da n 
(2) 	 Golon g,an yang bubn Partikc l, yakni golongan terhuka yang 3ng­
gotanya tidak Icrb'ltas. 
6 . 	 Go loEigan Partikc l 
MCllllflit pos isinyC! , partikeJ dapat dikcl ompokk<111 seh;lgai bcr ikUI: 
(I) 	 prcposisi (pra noill ina l: lidak mengakh iri kalimal) 
il. p. 	di rckl il'( p rallollliIl31) 

eli di (sawah nya) 

ke kc (rulll,h) 

dan dari (Dew i) 

akan akan (dcsa nya) 

dcmi , untuk dcm i (Tu han) 

b. 	p . <Jgentir (pranimona l, termasllk kata ganti orang) 
olel! o leh (tcriakan) 
p . pcnunjuk 	orang (pranominal orangan) 
P<Jf<J para (petani) 
si si (miskin) 
sang sang Guara) 
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d. p. 	konektif (yang menyambung satu3n yang berbanding) 




























(ii) 	 koord inatif 







dengan (deng.n (rapi) 
ballkan 
padahal 
seperti scpcrli (kebanyakan gad is) 
kay, 
dari pad a dari pad a (Dew i) 
seakan-akan 










(iii) 	 korela tif 

kian .. . klan 

makin .. . makin .. 
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atau . . . atau .. . 
baik . . . maupull ... 
walau . . . sekalipun 
(iv) 	 kecaraan (modalitas) 
bukan bukan (orang asing) 
























(v) 	 p keaspekan 
sedang, lagi 
akan 
telah telah (mengecap) 
(vi) 	 p_ tata tingkat 
amat, sangat amat (bersih) 
rada, agak agak (banyak) 
terlalu, terlampau terlalu (sering) 
(2) 	 Postposisi (enklilika) 
(i) 	 p_ penegas 
lah (mulai)lah 
kah (siapa) kah yang berdiri 
tah 
pun (kedua makhluk itu) pun 
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(ii) 	 p. tingkat 

sekali (biasa) sekali 

benar (mabal) benar 
betul (murah) betul 
(iii) 	 lagi (tidak maul lagi 

pula (demikian) pula 

7. Golongan yang bukan Partikel 
(1) 	 Kata lugas 
a. Kelas nominal (golongan bukan - - - ) 
(i) 	 Kata nama, kelas terbuka 
(gabungan dengan penentu, induk dalam FN) ; 
posisi Subyek (S), Predikat (P), Komplemen (K) dalam 
struktur kalhnat) 
petani (muda itu) 
(melemparkan) tanab 
(Darmo) lulu san (sekolah) 
(ii) 	 Kata ganti, kelas tertutup 
(nama kelas k. nama yang mirip eirinya dengan N) 
Ia (lulusan SKP) 
(iii) 	 Kata penentu/deiktik, kelas tertutup 
(penutup frase; posisi S, K, dalam kalimat V; posisi 
S, P, dalam kalimat N) 
(petani muda) itu 
(mungkin) ini (hasil pendidikannya) 
(iv) 	 Kata tanya, kelas tertutup 
(posisi P, K, dalam kahmat V; posisi P dalam kalhnat N) 
siapa (yang berdiri)? 
(mencari) siapa? 
siapa (Darmo itu?) 
apa (yang kaueari?) 
b. Kelas verbal (golongan tidak --) 
(i) Kata verballugas, kelas tertutup C± 70) 
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sampai (di sawahnya) 

mulai (lah ia mencangkul) 

(ingatannya) kembali (ke rumah) 

(D) selesai (sekolah) 

(keduanya) linggal (dalam desa) 

(li) 	 Kata ajektif, kelas terbuka 
(pikirannya) sibuk (dengan tanah) 
(Dewi) pandai (memasak) 
(pakaian suaminya) telah robek 
(rumahnya selalu) bersih 
(engkau tidak) lapar 
(iii) Kata bilangan, jumlah morfemnya terbalas, tetapi 
kombinasinya tidak. 
dua (bulan yang lalu) 
(anak) dua liga (orang) 
(iv) Kata verbal - ajektif yang masuk kelas verba dan ajeklif 
sekaligus. 
(selalu) rindu (kepada desanya) 
(sangat) rindu (kepada desanya) 
(pikirannya) sibuk (dengan tanah) 
Demikian pula kata : heran, marah, maiu, suka, senang. 
benci, dan sebagainya yang menggambarkan sikap hati. 
(v) Kala ajungan, kelas tertutup 
(gabungan dengan ini, dan itu , dan yang, tetapi struk­
tumya tidak dapat diperluas logi). 
Misalnya: sekarang, tadi, guIu , kemarin, besok, jusa, 
tulat. 
8 . 	 Proses perluasan 
Keduo golongan utama kala lugas dan golongan pokok kata dapat di­
per[uas bentuknya dengan jalan pengimbuhan, pengulangan, dan pe­
majemukon. Umumnya dapat dikatakan bahwa pengimbuhan akan 
menentukan kelas dari bentukan yang dihasilkan. Bentukan itu akan 
rnasuk. galongan verbal, nominal, atau nominal-verbal (galongan yang 
kecil). Hemat saya, ada manfaatnya untuk membedakan pengirubuhan 
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yang bersifat sintagmatis yang menandakan relasi di antara unsur yang 
berurutan dengan pengimbuhan yang bersifat paradigmatis , yang me­
nandakan relasi di an tara -berbagai bentuk yang terbandingkan di (em­
pat tertentu di dalam strutUf. Yang pertarna clapat disebut pengimbuh­
an derivasi, yang kcdua pengimbuhan inflcksi (yang perlu dibedakan 
dari fleksi yang Iazim terd.pat daI.m bahasa India - Eropa). 
(I) 	 Pengimbuhan yang mengh.silkan pokok sckunder yang sifatnya 
verbal: 
(i) 	 Aklliran -kan : 
(di)letakkan(nya bajaknya) 
(tidak meng)herankan 
(ia meng) hentikan (Iembunya) 
(sambil me) lambaikan (tangannya) 
(me) Icmparkan (tanah ke sana) 
(ii) 	 Akhiran -i : 
(di) kawini (ny. isterinya) 
(selaltt me) menuhi Giwanya) 
(2) 	 Pengimbuh.n yang menghasilkan pokok tersier yang sif.tnya 
verbal : 
di + berhentikan -- (di) perhentikan 
9. Pengimbuhan yang menghasilkan kala verbal infleksian : 
(i) 	 Awalan meng- : 









(ti) 	 Awalan di­
(pokok katanya tidak terlalu terbatasjumlahnya) 
diletakkan (nya) bajaknya 
(surat itu) ditulis (ayah) 
(kedua orang itu) dipertemukan 
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(iii) 	 Awalan 0 

(pokok katanya tidak terlalu terbatas jurnlahnya) 

(orang itu belum saya) panggi! 
(saudara) arnbi! (sajalah buku ini) 
(akan saya) bawakan (untukrnu) 
Ganji itu belurn ku) penuhi 
(iv) 	 Awalan ter­
(pokok katanya terba tas jumlahnya) 

(ia) tersenyum 
(surat itu) tertanggal 10 Oktober 
(v) 	 Awalan ber­




(negara ini) berdasarkan (paneasila) 

(vi) 	 Simulfilks ke . an 

(pokok katanya terbatas jumlahnya) 

(puncak Semeru) kebiru·(biru)an 
(gunung Penanggungan) kehijauan 
(Darmo) kelaparan 
(vii) 	 Simulflks ber . an 







10. 	 Penghimbuhan yang menghasilkan kala nominal derivasian : 
(i) 	 Awalan ke­
(perangkat pokok kata yang sangat terbatas) 

ketua . kehendak, ketahu 
(ii) 	 Awalan pengo, dan simulflks peng·an yang hasil bentukannya 
berkorelasi dengan bentukan verbal yang berawalan meng-. 
peneangkul (sawah) 
(hasil) pendidilkan(nya) 
(iii) 	 Awalan pe(r)- dan simulflks (pe(r)·an yang hasil bentukannya ber­
korelasi dengan bentukan verbal yang berawalan ber­
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pekerjaan (nya) menjadi biasa) 
pekarangan (rumahnya) 
sekolah (peteroakan) 
(iv) 	 Simulfiks ke-an yang hasil bentukannya berkarelasi dengan kata 
lugas. 
kebanyakan (perempuan desa) 
keindahan (sawah dan ladang) 
kehidupan (kata) 
(v) 	 Akhiran -wan/wati yang hasil bentukannya berkorelasi dengan 
kala tugas. 
sukarelawan (yang bekerja di sini) 
11 . 	 Pengimbuhan yang menghasilkan kala nominal-verbal derivasian : 
(i) 	 Akhiran -nya yang hasil bentukannya berkorclasi dengan kala 
Verba atau Ajektif dan dengan Verba yang berlawanan infleksi. 
mahalnya (barang imparl 
datangnya (barang itu terlambat) 
disatukannya (partai itu menguntungkan) 
terbengkalainya Galan besar menyedihkan) 
12. 	 Proses pengulangan : 
Pengl1Iangan bentuk dapat berupa pemhentuk kata , pengulangan itu 
dapat juga menegaskan hubungan sintagmatis baik yang menyangkut 
kala nominal maupun verbal. Dalam hal yang terakhir pengulangan itu 
sebenarnya berfungsi di tataran sintaksis untuk menegaskan berbagai 
kategori gramatikal. 
(i) 	 pembentukan kata dengan pengulangan pokak -kata : 
guna-guna , rnata-mata , laki -laki, oleh-oleh, hati-hati , 
kira-kira, cuma-cuma. 
(ii) 	 pembentukan kata dengan reduplikasi : 

tetangga, lclaki, tetamu , leluhur, sesepuh 

(iii) 	 pembentukan kata dengao pengulangan bentuk bcrsusun : 
anak-anakan. mati-malian, ikut-ikutan, kernerah-merahan, 
seolah-olah . 
(iv) 	 penguJangan sebagai up<tya kategori gramatikaljumlah: 
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rumah-rumah, pengangkatan-pengangkatan 
awan-gemawan, jari-jemari, gunung-gemunung 
buah-buahan,kacang-kacangan, 
asam.asaman, bangun-bangunan 
sebaik-baik, scpandfi-pandai, sebcsar-besar 
duduk-duduk. mencari-cari, melihat-lihat 
terus-menerus, tikam-menikam 
bcrlapis-Iapis, berkali-kali, berbagai-bagai, 
berpuluh-puluh, berjuta-jula , berempat-empat 
13. 	 Proses pernajemukan (nominal dan verbal): 
(i) 	 Sentuk majemuk yang salah satu unsurnya berupa bentuk-ben­
tuk gabung khusus scperti: antar, tata, serba, panca, antarbangsa, 
tatapraja, serbaguna, pancadarma. 
Oi) 	 Bentuk majemuk yang salah satu unsurnya berupa pokok-kata: 
meja tulis, ruang baca, kapal tempur. 
(iii) 	 Bentuk majemuk yang lerdiri dari morfem bebas: Ilki bini, 
kawan lawan (konektit), ibu kota, air mata , tanda tangan (~tri­
butif) 
Bagan Ketas Ka ra 
kata 
II 	 I 
Yang bukan Parlikel Parlikel 
(nominal dan verbal) 
I j
Kata bersusun K.l~gas 
K. berhnbuhan K. majernuk 
K. ulang 
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III. F R A S E 
Ada tiga macam [rase : frase no min al, fra se ve rbal , da n frase bc rprepo­
sisi. 
(i) 	 frase nominal. struk turnyu: 
(penentu) In dllk nominal (Pewat,,) (pencn ' u) 

unsur yang dikurung sifatnya manasuka . 

Penentu diwujudkan olch hilangan , pcmbanyak , in; da n itu. 

Induk diwujudkan oleh no,minal atau padanannya seperti gabung­

an nominal , yang + Verba, kata ga nti , sukukalimal scmatan . 

Pematas diwujudkan oleh verba , ajektif, yang + Verba, f rase ve r­

bal yang berafiks, fra se berpreposisi . sukukalimat Scmatan . 

petani muda itu 

tanah yang d icangkulnya 

SKP k o ta Malang 

pakaian suaminya yang (clah robek 

:.cabutnya ya ng melllpl~sona 

h ari-had Bbur 

Darmo yang baru dua jam m em bajak 

bakul yang bcrisi makanan da n minuman 

(ii) 	 f rase Verbal , struktur minimalnya V yang dapa t dipcrluas dcng;m be r­





















(iii) 	 [rase bcrpreposisi , suatu bentuk konstruksi ya ng ekosentrik yang 
terdiri dari [rase nominal yang didahului oleh partikel dlrektif. I.) 
Posisinya sebagai Predikat dalam kalimat Verbal 
Cpetani itu sampai) di sawahnya 

(inga tannya kembali) k e ,awah 

(SKPj" di kota Malang 
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(kcduanya tinggal) di dCilam dcsa yang S3ma 

(mcncangkul) di sana sini 

IV. 	 KALIMAT 
J. 	Fungsi dalum kalimat Indonesia dapat diwujudkan oleh ketiga macam 
frase dengan bebcrapa rcstriksi. 
(I) 	 S dan P tergolong frase nominal 
Dewi / perempuan des.a biasa 
la Ilulusan SKP (d i kota Ma lang) 

[ni I hasil pendidikannya (di sekolah) 

(2) 	 S dan P tergolong frasc verbal 

Mcmbangun gcdung bert.ingkat / amat sukar 

Berhitung I tidak diajarkan (di sini) 

Dihllkum pun I tidak mengapa 

(3) 	 S nominal dan P frase verbal 

Pikirannya I sibuk (dengan tanah) 

Dewi I selalll rindu (kepada desanya) 

Engkall I tidak lapar? 

(4) 	 S nominal dan P frase berpreposisi 
lembunya I eli tcpi sawah 

bajaknya itu I di alas pematang 

Pak Ali I dari Bandung 
2 . Menurul tipenya kaJimat dapat digolongkan jadi (1) kaJimal lunggal dan 
(2) kalimal bersu,un. 
(I) 	 KaJimat lunggal 

(lihal uraian di bawah no. 15) 

Termasuk pula oi sini dua macam kaHmat lain yang dapat disebut : 
(a) 	 Kalimat fragmen . yang sering terdiri dari ulangan bagian kali­
mat sebclumnya 
Kau punya uang? Punya. 
Akan berangkat besok? Bcsok atau lusa. 
(b) 	 KaJimat minor, yang lidak merupakan pengulangan dan biasa· 









(2) 	 Kalimat bersusun yang unsurnya disebut suku kalimat (clause). 
Pertalian antara unsurnya, yang bersifat koordinasi atau subordinasi, 
dinyatakan dengan atau tanpa partikel. 
(a) 	 Kalimat koorriinasi dengan partikcl : 
Pikirannya mula-mula sibuk dengan tanah yang dicangkul ­
nya , letapi lambat -Iaun ingatannya kembali ke rumah . 
Waktu had-hari lihur keduanya sering pulang bersama , dan, 
mungkin pad a saat-saa t demikian kedua remaja itu telah meng­
ikat janji. 
(b) 	 Kalimat koordina,i tanpa partikel (parataksi'): 
PekeIjaannya menjadi biasa, rnencangkul di sini, melempar­
kan taoah ke sa na . 
Darmo mencangkul (P I) di ,ana ,ini (P I) 
(e) 	 Kalimat ,ubordinasi dengan partikel: 
[a seorang pelajar teladan karena tekun, cerdas, dan juga sopan 
santun. 

Waktu petani muda itu sampai di sawahnya, diletakkannya 

bajaknya di atas pematang . 
(d) 	 Kalimat subordinasi tanpa part ike!: 
Berbeda dengan kebanyakan perempuan desa , Dewi mempu­

nyai cit3-cita yang lain . 

Ada niat , ada jalan. 

(e) 	 Kalimat gabungan koordinasi dan subordina,i : 
Tidak menghcrankan , ketika o rang tua Dewi memberitahtlkan­
nya bahwa orang tua Darmo melamarnya, Dewi hanya meng­
angguk saj a. 
3. Penurunan tingkat 
Suku kalimat kadang-kadang dapat turun tingkat sehingga relasi koordill a­
tif berubah menjadi subordinatif. Perubahan ini dilaksanakan terutama 
oleh penempatan se- atau yang di tnuka . 
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(Darmo telah !ampai di pematang) Setelah Dafmo s<l! ::pai di perna· 
tang, kedua makhluk Hupun makan pagi . 

(pekerjaannya telah menjadi biasa) Setelah pekerjaannya menjadi 

biasa , ingatannya kemcaLi ke rumah . 
Dewi, (istrinya baru dikawininya dua bulan yang latu) bukanlah 
perempuan desa biasa. 

Puncak Semcru Gauh dan kcbiru-biruan) yangjauh dan kebiru-biru­






Menilik posisinya di dalam wacana , ada kalimat yang dapal mengawali 
rembicaraan ada yang tidak. Kalimat yang mengacu ke kalimat scbelurn­
oya dan bertumpu pada informasi yang sudah dikcnal disebut kalimat 
jabaran. 
(Waktu petani muda itu sampai di sawahnya), diletakkannya bajak. 
nya di atas pematang. 
(Dewi , isterinya, bukanlah perempuan desa biasa) 
fa lulu san SKP di kota Malang. fa seorang pelajar teladan. 
(Darmo bukanlah orang asing bagi Dewi) (karena) keduanya tinggal 
dalam desa yang sarna. 
(Rumahnya selalu bcrsih). Demikian pula dapurnya yang keci!. 
(Ia ingin punya anak dua tiga orang saja.) (Mungkin) ini hasil pendj· 
dikannya. 

III. MODEL TRANSFORMASI 
1. Pedo man PenYlIslIllnn 
Tarn Bahnsa Transformasi 
M. SIUTONGA 
2. Deskripsi Sintaksi~ 




1. PEDOMAN PENYUSUNAN TATA BAHASA TRANSFORMASI 
M. SILITONGA 
BalDi Bahasa Medan 
PENDAHULUAN 
Sejak Noam Chomsky mengemukakan teori Tata Bahasa Transformasi 
(Transformational Generative Grammar), teori ini telah banyak mendapatkan 
perhatian dari para peminat tata bahasa. Ada yang menolaknya dan ada pula 
yang menerimanya dan berusaha memperkembangnya. 
Beruasarkan penelitian Chomsky sendiri dan para linguis yang lain, teori 
ini terus mengalami perubahanjperkembangan yang terlihat daTi pemakaian 
istilah seperti versi 1957 , versi Aspects, teori standard (standard Uleory), 
teori standard yang diperluas (extended standard theory). Dalam tahun­
tahun terakhir ini beberapa linguis (Lakoff, Me Cawley dan lain-lain) telah 
men cob a memperkembangkan apa yang mereka sebut Generative Seman­
'tics. 
Yang kita maksud dengan Tata Bahasa Transformasi dalam pembiearaan 
ini pada dasamya ialah teori yang dikemukakan dan diperkembang oleh 
Chomsky dan kawan-kawannya_ Dengan kata lain , kito tidak membicarakan 
Generative Semantics. 
Pembicaraan ini akan kila bagi dalam dua bahagian : bagian I akan mem­
bicarakan tata bahasa transformasi seeara umum dan bahagian II akan mem­




I. TATA BAHASA TRANSFORMASI 
Chomsky mengemukakan pendekatan baru untuk penelHian bahasa 
dengan bukunya Syntactic Structures. (! 957), yang kernudian diperkembang 
di dalam bukunya yang kedua Aspects of the Th eory of Syntax (1 965). 
Buah pikiran lni kemudhn terkenal sebagai Transformational Generative 
Gram17U1T atau dengan singakt disebut : tata bahasa transforma si atau la ta 
bahasa generative. 
Salah satu tujuan dari penelitian bahasa ialah penyusunan tata bahasa dari 
bahasa tersebut. Bahasa dapat dianggap merupakan kumpulan kalimat yang 
terdiri dad deretan bunyi yang rnempunyai arti. Jadi kalau dilihat dari segi 
ini maka tata bahasa itu merupakan satu sistem kaidah yang menghubungkan 
bunyi dan arli (Chomsky 1968). Salah salu ciri dari tata bahasa transformasi 
ialah usaha untuk menggambarkan gejala bahasa da lam be~tuk kaidah yang 
lebih tepat dan jelas. 
Sebelum kita lanjutkan, ada baiknya kalau kila singgung sedikit tentang 
hubungan an tara teori Hnguistik dengan tata bahasa (grammar). Mcnurut 
Chomsky , setiap tata bahasa suatu bahasa merupakan teori dari bahasa itu 
sendiri dan tata bahasa itu harus memenuhi dua syarat. Syarat yang pertama 
ialah bahwa kahmat yang dihasilkannya bams dapat diterima pernakai bahasa 
tersebut (external conditions of adequacy), dan syarat yang kedua ialah bah ­
wa tata bahasa tersebut harus berbentuk sedemikian rupa sehingga satuan 
atau istilah yang dipakai lidak berdasarkan pada gejala bahasa tertentu saja, 
dan ini semuanya haru s sejajar deogan teori linguistik tertentu (condition 
of generality). Deogao kata lain tata bah asa itu berasal dari suatu teori linguis­
tik. Teori Iinguistik yang berbeda akan mengh asilk.an tata bahasa yang ber­
beda pula. Chomsky berpendapat paling sedikit pada taraf sekarang ini, ti · 
dak perlu kita menentukan tujuan teori Iinguistik yang terlampau ideal 
umpamanya membentuk suatu teori yang dapat memberikan eara yang prak­
tis dan mekanis uotuk mendapatkao suatu tata bahasa (atau teori yang mem­
berikan prosedur penemuan suatu tala bahasa = discovery procedure), atau 
membentuk teori yang dapat menentukan tata bahasa yang terbaik untuk 
suatu bahasa (atau teod yang memberikan prosedur penentuao = decision 
procedure). Tetapi cukup memadai kalau kita membuat teori linguistik yang 
bertujuan memberikan kemarnpuan uotuk menilai dua tata bahasa. yang ma­
na yang lebih baik untuk bahasa tersebut. 
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Hal yang lain perlu disinggung iaJah obyek dari Iinguistik. Chomsky ber· 
anggapall bahwa , kita dapal mempeJajari kemampuan (competence) dan 
perbualan ballaso (performance) si pemakai bahasa. Kemampuan diartikan 
sebagai p(,'1getahuan yang dipunyai pemakai bahasa tentang bahasanya, dan 
perbuatan adalah pemakaian bahasa itu sendiri di dalam keadaan yang se­
benamya. Dan selanjutnya dikemukakan bahwa , obyek tata bahasa genera· 
t;ve ialah kemampuan ini. Penekanan pad a deskripsi kemampuan bukanlah 
"erarli menganggap bahwa perbualan bahasa lidak pen ling , akan lelapi des· 
kripsi perbualan bahasa ini mencakup pengerlian gejala di luar bidang bahasa 
yang masih memerlukan banyak penelitian. Sudah tentu pengertian tentang 
kemampuan akan sangat berguna di dalam uSaha meneliti perbuatan bahasa. 
Di dalam kehldupan sehari·hari kila sering memakai kala yang salah at au 
mengucapkan kala tidak sebagaimana mestinya, atau rnembuat kalimat 
yang baru waJaupun kalimat yang mendahuluinya belum selesai. Ini seluruh­
nya dipengaruhi berbagai faktor. yang bersifat linguistik maupun yang ber­
sifat non-linguistik , dan ini termasuk dalam perbuatan hahasa yang kita sebut 
ladi. Yang menarik bagi seorang penelili bahasa ialah sistem kaidah yang di· 
pakai si pembicara untuk mernbuat kalimat yang diucapkannya . 
Jadi tata bahasa harus rnarnpu menggambarkan kemampuan si pamakai 
bahasa untuk dan mengerli kalimat yang lidak terbatas jumlahnya , yang 
sebahagian besar, kalau tidak seluruhnya, belum pernah dilihatnya ataupun 
didengarnya . Pada dasarnya , setiap kita mengucapkan suatu kaiimat, kila 
telah membual sebuah kalimat baru , kalimat yang berbeda dari sekian banyak 
kalimal yang telah kita dengar dan ucapkan. Inilah yang disebut aspek yang 
kreati[ dari bahasa. Dengan kata lain tala bahasa ilu 'hendaknya terdiri dati 
sekeiompok kaidah ang lertenlu jumlahnya, lelapi dapal mengh silkan kaiimat 
yang tak lerbatas jumlahnya. Hal ini dapal kila bandingkan deng;n kemarn· 
puan mengalikan angka. Setiap orang yang telah rnenguasai perkalian di­
harapkan d!lpat mengalikan angkayang bagaimanapun besarnya, umpamanya 
3575 x 7870 atau 156.789 x 78.580. Kemampuannya untuk mendapat 
jawaban yang benar bukanlah karena dia telah pernah rnelihat atau melaku­
kan perkalian yang di atas, dan tidak mungkin dia menghafaJ semua perkali­
an karena jumlahnya tidak terbatas. Yang dikuasainya ialah perkalian daTi 
o - 9. Jadi dengan menguasai beberapa perkalian tertentu (sejumlah kaidah) 
dia dapat melakukan perkalian yang tidak terbatasjumlahnya. 
Kreatifitas ini merupakan ciri bahasa yang universal (sejagat) dan Chomsky 
seJalu menekankan adanya kesejagatan bahasa (language universals). Para 
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peneliti bahasa mengatakan bahwa bahasa di sunia mempunyai unsur persa­
maan. Umpamanya dalarn [onologi, banyak bahasa yang bervokal 5 terdiri 
dad (i u e 0 a), dan konsonan (p t k s nJ jarang tidak terdapat pada bahasa 
yang ada . Banyak usaha yang telah dilakukan untuk men.emukan kesejagatan 
ini. (Liliat Jakobson, Ross, Chomsky). Kesejagatan ini dapat menentukan 
penggolongan bahasa dan bentuk tata bahasa seperti yang telah kita singgung 
di alas. 
Setelah mendapat serba sedikit latar belakang pernik iran Chomsky, marilah 
kita teruskan dengan bentuk tata bahasa tranformasi yang diusulkannya : 
(1965) . 
Tata bahasa setiap bahasa terdiri dad tiga komponen: 
sintaksis, semantik, dan [analogi, 
sedangkan komponen sintaksis mempunyai dua sub-komponen , yaitu dasar 
(base) dan transformasi , dan sUb-komponen dasar itu terdiri lagi dari kaidah 
kategori (Categorial Rules) dan leksikon. 






1 KOMPONEN ----+ 
KAIDAH TRANSFORMASI FONOLOGI 
Komponen Sintaksis 
Kawh-kaidah kategori: Kaidah-kaidah (rules) ini menghasilkan pola 
kalimat dasar dan deskripsi struktur untuk setiap kalimat, yang disebut 
Phrase-marker dosar (base phrasemarker). Iotiah yang menjadi unsur-unsur 
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struktur da/am (deep structure). (Hampir bersamaan dengan kaidah phrase 
structure dalam transformasi 1957). 
Leksikon : Leksikon ini merupakan daftar dari semua keterangan morfem 
yang ada berikut dengan semua keterangan yang diperlukan untuk interpre­
tasi semantik, sintaksis dan fonologis. Walaupun belum diketahui dengan 
jelas bentuk leksikon ini, tetapi keterangan seperti jenis kata, unsur yang da­
pat mendahului atau mengikutinya di dalam kalimat, abstrak atau tidak, 
haruslah tercantum di dalam leksikon loi. Demikian juga ciri khusus yang 
membedakannya dari marfem yang sejenis. 
Jadi pengertian leksikon menurut model ini bukanlah merupakan dattar 
simbol-simbol yang dipakai dalam penulisan kaidah, seperti : 
N'. ----- --- - - pisang, rumah, orang ... . 
V - - - - - - ---- berjalan, lari, meneuri ... . 
tetapi leksikon itu merupakan dattar mortem beserta keterangan yang di­
perlukan untuk penafsiran arti, hubungan dalam kalimat dan penafsiran 
bunyinya. 
Kaidah-kaidah transfonnas; 
Inilah salah satu ciri tata bahasa generative yang membedakannya dati 
tata bahasa yang lain. Kaidah·kaidah inilah yang mengubah struktur da/am 
deep structure) yang dihasillcan oleh kaidah·kaidah kategori menjadi struktur 
pennukaan (surface structure). Karena struktur dalam ini telah memiliki 
semua unsur yang diperlukan untuk interpretasi semantik dan fonoJogis, 
maka kalimat yang berbeda artinya, akan mempunyai struktur dalam yang 
berbeda pula. Perbedaan arti ini biasanya tercermin di dalam perbedaan mor· 
fern urutannya danjumlahnya. Ada kalimat yang mempuny:aijumlah morfem 
yang sarna, bunyi dan urutan yang sarna tetapi mempunyai arti yang berbeda. 
Kalimat yang meragukan seperti ini merupakan salah satu alasan untuk rnene· 
rima adanya struktur dalarnA Kalau kita hanya rnenganalisa struktur pennuka­
an saja, rnaka kita akan rnengalami kesulitan rnenunjukkan perbedaan struk· 
tur yang mengakibatkan perbedaan arti. Dengan kata lain, kalimat yang ber­
arti dua itu sebenarnya berasal dari dua struktur dalam yang berbeda. 
Kegunaan analisa yang mernakai struktur dalam dan struktur permukaan 
ini dapat juga kita mlat di dalam pembicaraan kalimat perintah (imperative) 
dan gejala bahasa yang disebut refleksivisasi. Seperti yang sudah dapa.t 
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kita bayangkan kaidah transformasi ini dapat menambah, mengurangi, dan 
mengubah urutan unsur yang terdapat pada phrase marker (struktur dalam). 
Dalam tat a bahasa transfonnasi versi 1957 , ada kaidah transformasi yang 
wajib (obligatory) diterapkan/dipakai pada deretan unSllr yang deskripsi 
strukturnya memenuhi syarat, dan ada kaidah yang tidak mesti diterap­
kan (optichal) walaupun deskripsi strukturnya memenuhi syarat. Tetapi 
menurut versi 1965 (aspects) semua kaidah transformasi sudah bersifat 
wajib . 
Suatu halyang harus kita perham,an ialah bahwa kaidah transformasi 
ini dapal mengubah deretan unsuryang ada , letapi tidak mengubah aeti dari 
deretan itu . Ini barangkali berl.inan dengan versi 1957 yang dapat mengh.­
silkan kalimat tanya , kalimat perintah dan kalimat ingkar kalimat berita . 
Komponen Semantik 
Komponen inilah yang memberikan interpretasi semantik pada deretan 
uosur yang dihasilkan oleh su-komponen dasar. Arti kalimat yang dihasilkan 
ditentukan qleh komponen illL Persoalan scmantik merupakan persoalan yang 
rumit. Bentuk komponen ini dan cara menggambarkan arti kalimat masih 
dalam penelilian para linguis. Sudah lama kita ketahui bahwa arli kalimat ti­
dak selamanya merupakan penjumlahan arti marfem yang rnembentuknya. 
Banyak linguis yang menyetujui bahwa arti suatu morfem dapat digambar­
kan dengan memberikan unsur yang membentuk arti morfem t~rsebut. Un­
sur inilah yang disebut ciri seinantik. Umpamanya, kita nlengetahui ada 
persamaan, 'arti' yang dikandung kata seperti perempuan, paman. kalau di­
bandingkan dengan kata seperti kursi dan pena. BarangkaU kita sernua setuju 
bahwa persamaan di antara kedua kata yang pertama ialah unsur 'makhluk' 
sedang kedua kata yang terakhjr tidak mempunyai unsur ini. Dengan per­
kataan lain kila mengatakan bahwa perempuon dan paman mempunyai 
ciri semantik [+ makhluk] sedang kursi dan pena mempunyai ciri [- rna­
khluk). 
Pertanyaan yang mungkin timbul u.lah : Apakan kegunaan dari penanda­
an morfern seperti ini? IUta akan mencob a menjawabnya dengan memper­
hatikan kalimat yang di bawah ini. 
(a) 1. Dew; selalu rindu kepada desanya. 
2. Perempuan itu seialu rindu kepada desanya. 
3. Pal1um selalu rindu kepada desanya . 
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(b) 1. Kursi itu selalu ril/du. 
2. Pena itu selalu ,indu. 
Kalimat-kalimat (b), berlainan dengan (a), tidak dapat kit a terima sebagai 
kalimat yang baik karena kursi dan pena tidak pernah dndu at au dengan per­
kataan lain kita dapat mengatakan bahwa kala kerja I sifat seperti rindu baru 
menghasilkan kalimat yang balk apabila pokok kalimalnya mempunyai ciei 
semantik [+ makhluk) . 
Paling sedikit kila dapat mengatakan bahwa ciri ini (penandaan morfem 
dengan eici emantiknya) dapal membantu kila untuk menjelaskan perbedaan 
an tara kalimat yang baik dan yang tidak baik seperti (a) dan (b) . 
Dengan ringkas dapat dikatakan bahwa penafsiran arti dan deretan marfem 
yang teedapt dalam sualu kalimat ditentukan oleh k omponen semantik . 
Komponen Fonologi 
Komponen ini memberikan interpretasi fanalogi pad a deretan unsur 
yang dihasilk an olch kaidah transformasi. Dengan f" " •.1kai kaid ah [onologi 
deretan unsur tadi dapal diucapkan. dan penggambar", bunyi terscbut dilaku· 
kan dengan mempergun3kan ciri-ciri pembeda (distinctive features) seperti 
yang dikemukakan oleh R. Jakobson . 
Sekarang dapatlah kita gambarkan susunan tala bahasa generative yang 
kemudian disebut Chomsky scbagai teori standard (standard theory) yang 
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Untuk menyimpuikall pcmbicaraan ten tang tata bahasa transformasi kila 
Japat mengemukakan hal-hal yang berikut : 
1. 	Komponen sintaksis merupakan 'pusat' dari lata bahasa dalam arti (a) 
komponen inilah yang menentukan arti kalimat dan (b) komponen ini 
pulalah yang menggambarkan aspek kreatifitas bahasa yang kila sebut oi 
atas tadi . SeperH yang telah kita singgung tadi struktur dalam yang dihasH· 
kan kaidah-kaidah katcgori dan leksikon Lelah memiliki unsur yang dlper­
lukan untuk penafsiran arti dan bunyinyu. Dengan ka ta lain kit a dapal 
mengatakan bahwa komponen sem:mtLk dall komponen fanologi hanya 
bersifat menafsirkan saja. Kita telah menatakan tadi bahwa aspek kreatif 
dad bahasa harus juga dicerminkan dalam tata bahasa . Ini berarti tata 
bahasa itu hendaknya te rdiri <lad kaidah yang tertentu jumlahnya, tetapi 
dapat menghasilkan kalimat yang tidak terbatas jumlahnya. Kaidah kate· 
gori mengahsilkan struktur dalam dan kaidah transformasi dapat me · 




2. 	Tata bahasa merupakan suatu sistem yang teridri dari kaidah yang meng­
hubungkan arti dan bunyi. Pada bagan yang di atas kita dapat mclillat 
bagaimana bunyi dan arti dihubungkan oleh komponen sintaksis rnelalui 
struktur dalam dan struktur permukaan. 
Pedu kiranya dijelaskan di sini bahwa Chomsky dalam tulisannya "Some 
empirical issues in the theory of Transformational Grammar" (1970) telah 
mengubah pendapatnya mengenai peranan struktur dalam hubungannya 
dengan penafsiran actio (Lihat 1.a. di atas.) Selanjutnya Chomsky mengatakan 
bahwa penafsiran arti ditentukan oleh pasangan struktur dalam dan struktur 
permukaan, tidak hanya ditentukan oleh struktur dalam saja. Pcrubahan 
ini merupakan hasH dari penelitian bahasa yang membuktikan bahwa bebe­
rapa gejala bahasa harus mengikutsertakan struktur permukaan dalam penaf­
siran artinya. 
Inilah yang kemudian disebut Extended Standard Theory. 
II. 	 Sekarang kita akan membicarakan tata bahasa transformasi lebih terpe­
rinei dalam hubungannya dengan penyusunan tata bahasa Indonesia. 
Seperti yang telah kita singgung tadi, tata bahasa itu terdiri dari tiga baha­
gian komponen sintaksis, semantik dan fonologi. Dari ketiga komponcil 
tersebut, semantiklah yang paling sedikit diketahui para linguis. Untu)... 
pembicaraan kita baiklah kita memusatkan perhatian pada komponen sintak­
sis dan fonologi. 
Perlu kiranya dicatat bahwa pendekatan transforrnasi masih dalam taraf 
perkembangan yang pesat sehingga banyak hal yang pada mulanya dianggnp 
benar tidak dapat dipertahankan lagi beberapa waktu kemudian. Uraian 
y.ang kita kemnkakan di sini hams dianggap bersifat sementara mcnunggu 
penelitian bahasa Indonesia yang lebih sempunia. 
A. 	 SINT AKSIS 
Dalam pembicaraan kit a selanjutnya kita hanya membicarakan prinsip 
umum saja dan memberikan bcberapa contoh untuk menjclaskannya. 
Kaidah-kaidah kategori mcnghasilkan sejumlah kalimat dasar dan sekaligus 
memberikan penggambaran struktur dad kalimat-kalimat terse but. Penggam­
baran ini dapat dilakukan dengan menggunakan tanda kurung berikut penje­
lasannya atau dengan apa yang disebut phrase-marker. Umpamanya kalimat 
(1) dapat digambarkan sebagai (2) atau (3) : 
-------------
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KB KK FB 
Ib) In menL cl 
I 
pakaian 
(K = kalimat ; FB = rrasa benda; FK = r,.sa keJja; KB = kata benda; KK = k ata 
kerj i ) 

Penggambaran seperti (3) sekaliglls memberikan keterangan tent~ll g fungsi 

ka ta yang te rdapa t dalrun kalimat tersebut dengan apa yang disebul 'domi­

nasi'. Dalarn haJ ini kit a da pat mengatakan pokok kalimat ialah FB yang 

bngsung diduminasi K dan penderita iaiah FB yang didominasi FK . Kai · 

dah yang menghasll.kan k;llimat sepe rti (l) ditulis deng,m memakai kaida ll 

penuJisan k Cl11ba/i'. Um p3manya : 

(4). K · FB~ FK 
Kaidah (4) dibaca sebagai ' lulis ka limat itu kcrn b;.tJi scbagai [rasa benda dan 
frasa keria' yang berarti kalimat terdiri dan frasa benda dan [rasa kerja . 
SebeJum kaidah (4) barangkali kila masih memerlukan kaidah yang dapa! 




(5) a. Orang tua kami pergi ke Eropah dan tinggal di sana selama sebulan 
dan kami berlibur di Bali. 
b. Dia harus membayar utangnya atau dia masuk penjara. 
Untuk ini kita dapal menulis kaidah seperli (6) 
(6) K -----> dan 
atau 
Jcnis kallmat yang lain yang juga dapat tidak terbatas panj angnya ialah kali· 
mat yang mempunyai kata yang. 
(7) Ibu meneuci pakaian yang baru dibelinya . 

Kaidah kategori akan tnenghasilkan "diagram pohon" seperti (8). 

(8) diltasilkan olelt kaidah-kaidah dasar (4). (9) dan (10) 
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(9) FK -------> Par + KK + (KB) 
(10) FK ---- - >KB + (K) + (Ket) 
(8) dapat diartikan sebagai : Ibu mencuci pakaian dan ibu baru membeH 
pakaian yang dicucinya itu. Pengertian inilah yang terkandung di dalam ka­
limat (7). Barangkali arti kalimat (7) sudah digambarkan dalam (8) tetapi 
kesulitan kita ialah bagaimana mengubah (8) sehingga dapat diucapkan seperti 
(7). Untuk maksud inilah kit. memerlukan kaidah transform.si. 
Pertama sekali kita harus mernulai dari K yang paling bawah. Kita memer­
lukan kaidah transformasi untuk mengubah K2 menjadi kalimat pasif, sehing­
ga K2 akan menjadi : 
(! I) pakaian baru dibeli ibu . 
Untuk semen tara kita merumuskan kaidah ini, untuk selanjutnya kita se­
but Kaidah pasi!, seperti berikut : 
Bila di dalam sebuah kalimat terdapat dua frasa benda (FB) yang s.tu 
berfungsi sebagai pokok kallmat dan yang satu lagi sebagai penderita, maka 
kedua FB ini" dapat dipertukarkan tepatnya dan kala kerjanya mendapat 
awalan di. 
Sekarang sesudah kaidah transformasi pasif dilaksanakan, kita akan mem­























Kemudian kita memaleai kaidah transformasi yang kedua yang kira.J<ira 
berbunyi. Kalau terdapat dua kata benda yang sarna di dalam struktur seperti 
(12) malea kata benda yang kedua harus diganti dengan yang. lni alean meng­
hasilkan (13). 
(13) lbu mencuci paleaian yang baru dibeli ibu. 
Kita memerlukan satu lagi kaidah transformasi yang mengubah ibu pada 
K2 menjadi nya, karena tim ini sarna dengan ibu yang langsung didominasi 




Struktur seperti (8) disebut ,l7Uktur dafam dan ,lruklur yang diperoleh 
setelah pemakaian kaidah transformasi yang terakhir disebut instrnktur 
permukaan. 
Sebenarnya apa yang kita lakukan terlampau disederhanakan. Umpama­
nya, KB yang langusng didomina,i K pada (8) lidaklah mendominasi ibu, 

akan tetapi sejumlah ciri yang disebut simbol kompleks. Umpamanya : 

[+ KB , makhluk, + insan, + "anita + . 

. . . } . Kemudian kita mencari di Ieksikon unsur I morfem yang mempunyai 

em yang sarna seperti yang di atas. Baru kemudian unsur ini kita masukkan 

ke dalam (em pat yang sesuai di dalam deretan simbol kategori yang bersang­

kutan. Sesudah semua morfem yang dari leksikon dimauskkan ke dalam 

struktur yang tersedia, barulah kita dapat menamakan struktur itu struktur 

dalam. 
Jadi sekarang jelaslah bahwa morfem yang didaftarkan di leksikon itu 
harus memuat semua keterngan yang rnenyangkut arti. tala kalimat, dan bu­
nyi. 
Seluruhnya dinyalakan dalam bentuk plus (+) alau minus (-) ciri terlentu . 
Kembali lagi-pada kaidah dasar, tata bahasa Indonesia harus menemukan 
kaidah seperli (4), (9) dan (10). Ini bukan berarli bahwa dalam tala bahasa 
itu harus mempunyai kaidah yang lepat sama dengan (4), (9), dan (10), 
tetapi kaidall yang dapal menghasilkan deskTipsi semua kalimal dasar dalam 
bahasa Indonesia. 
Perlu diperhalikan kaidah seperti (10) yang dapal memual K. Dengan 
demikian K dapal dilulis kembali seperli kaidah (4). Sifal kaidah yang dapal 
berulang seperti ini akan mengilasilkan kalimal yang tidak terba las panjang­
nya danjumlahnya seperti (14) . 
(14) 	 Wanita yang baru dalang ilusedang meneuei pakaian yang baru dibeli­
nya daTi padagang yang .. .. , 
Kaidahi<aidah tersebut lelah mampu menghasilkan kalimal yang lidak ler­
hatas jumlahnya. Dengan perkataan lain, aspek kreatifitas bahasa itu telah 
dicerminkan kaidah-kaidah dasar. 
Kaidoh tramformasi 
Kaidah Iransformasi mengubah sualu phrase-morker menjadi phrose­
maker yang fain. Sualu hal yang harus dilekankan di sini ialah bahwa pada 
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dasarnya kaidah transformasi yang mengubah ani. Kaidah itu hanya meng­
ubah bentuk phrase-marker tetapi tidak mengubah artinya. 
Sudah tentu kaidah transformasi baru dapat dipakai kalau syarat tertentu 
dapat dipenuhi oleh phrase-marker yang bersangkutan. Jadi kaidah itu harus 
digambarkan dengan jelas agar jangan menghasilkan kalimat yang tidak balk. 
Umpamanya, kaidah yang menghasilkan kalimat yang m.muat yang. 
(15) Ibu membeli baju yang baru. 




KB KK FB 
1J." f\ 
baju / ~ Jt Fi 
baju itu KK 
I 
baru 
I(jta mengetahui bahwa kedua kat.gori yang dilingkari itu harus merupa­
kan benda yang sama (baju yang dibeli ibu = baju yang baru itu) agar baju 
itu dapat kita ganti dengan yang. 
Strukturnya juga harus digambarkan dengan jelas, daJarn hal ini kaidah itu 
berlaku untuk struktur seperti: 
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Penulisan kaidah ini biasanya lerdiri dari (a) deskripsi struktur (DS) 
yang akan memuat semua k(~terangan seperH yang disebut di atas dan (b) 
perubahan struktur (PS) yang diakibalkan berlakunya kaidall transformasi 
dan kadang-kadang (c) syarat lain yang harus dipenuhi. Untuk kaidah ini, ki­
ta s,but saja namanya Kaidah 'yang', kita dapat menulisnya sebagai (17). 
(17) Kaidah 'yang' 
DS: [KB [X FB Yj Zj 
FB K K FB 
2 3 4 5 
PS: 1 ­ 2 ­ 3 ­ 4 ­ 5 ~~=>1 - 2 - 3 - 4 - 5 . 
[+r'l] 
Syarat: 1 = 3. (merupakan benda yang sarna) . 
Sebenarnya, yang kita lakukan ialall menambah ciri [+ rei J pada term 
3. Ini berarti bahwa setiap marfern yang mempunyai ciri [ + N, + rei . .. . 1 . 
akan diwujudkan sebagaiyang, Untuk bahasa Indonesia kitaharus tambah lagi 
syarat yang kedua. yaitu term 2 harus merupakan pokok kalimat. Kalau 
tidak, kita akan mendapat kalimat yang tidak baik seperti (18) yang struklur 
dasamya seperti (19) 





KB KK FB 
I I /'"
ibu mencuci @ K2 
I "­pakaian FB FK 
I II~ ~ibu Pi' 






Kalimat (18) tidak bail< karena FB yang kedua itu merupakan obyek, bukan 
subyek, dari K2. 
Hal yang ingin kita kemukakan dengan contoh yang di alas ialah bahwa 
kaidah transformasi harus ditulis sedemikian fupa sehingga tepat dan jelas 
dan pemakaiannya tidak akan menghasiJkan kalimat yang tidak bail<. Inilab 
salah satu ciri dari tata bahasa transformasi. 
Sudah kita singgung tadi bahwa kaidah transforrnasi hanya mengubah 
bentuk phrase-lTUlrker tetapi tidak mengubah artinya. Ini beeaei bahwa ada 
kalimat yang pada struktur permukaannya berbeda tetapi sarna pada struktur 
dasarnya. Kila dapat menulis kaidah transformasi yang menghubungkan 
kalimat lersobut, seperti (20), (21), dan (22). 
(20) a. 	P.nitia menghidangkan makanan yang enak kepada para peserta. 
b. Panilia menghidangkan para peserta makanan yang enak. 
(21) 	 3. Pelani muda itu meletakkan bajaknya di alas pematang, waktu 
dia sampai di sawahnya. 
b. Waktu pelani muda itu sampai di sawahnya, dia meletakkan bajak· 
nya di atas pematang. 
(22) a. 	 Setelah Dauna sampai di pematang, kedua makhluk itupun makan 
pagi sambil bersenda gurau di pematang. 
b . Kedua makhluk itupun makan p.gi sambil bersenda gurau di pem.· 
tang, setelah Darmo sam,pai di pematang. 
Agar dapat menggambarkan kalimat-kalimat yangdi atas kita memerlukan 
kaidab kategari yang lebih terperinci. Umpamanya : 
(23) K :> (par)+Kn,n 2. 
(24) K 	----------> FB + F Pred + (F Ket). 
(Ket) 
(K) 	 + (Ket). 
B 
(26) F.Pred ------> FK 




(27) 	 FK - --- ----:;, Par + KK + (FB). 
(28) 	 F Dep - -----> K. Dep + FB 
fFB (29) 	 F Ket ---- -> K Dep l!K 
Kaidah (23) menggambarkan kaJimat atau klausa yang dihubungkan oleh 
partikel. Salah satu kon.truksi yang digambarkannya berbentuk : 
Klausa + Partikel + Klausa 
Partikel ini" dapat berbentuk ; tetapi, don, waktu, kilrena, ketikil, kemudiDn, 
seteloh, /alu, dan lain-lain . 
Contoh ; 
<a) 	 Pikirannya mula·mula sibuk dengan tanah yang dicangkulnya , tetapi 
lambat laun ingatannya kembali ke rumah. 
(b) 	 Ditambahkannya lembunya , di tepi sawah , kemudiDn mulailah ia men­
cmgku!' 
(c) 	 Ia menghentikan lembunya, laIu ia menoleh ke pematang . 
Kaidah (24) menggambarkan kalirnat.Jc.aJimat seperti: 
<a) 	 Ia lulusan SKP di kota Malang. 
(b) 	 Darmo meletakkan bajakanya di alas perna tang. 
(c) 	 Dewi menambal pakaian suaminya dengan rapi. 
(d) 	 Lembunya itu di tepi sawah. 
Kaidah (25) menggambarkan frasa .eperti; 
(a) 	 petani itu 
(b) 	 lulusan SKP 
(c) 	 petani yang muda itu 
(d) 	 isterinya yang baru dikawininya dua bulan yang lalu 
(e) 	 dapumya yang kecil itu 
(f) 	 puncak Semeru yang jauh 
F Dep dalarn kaidah (28) menggambarkan fra .. yang memuat kata depan 
oq>erti; di, ke, dori, dengan dan lain-lain. 
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Untuk kalimat (20) kita dapat mengatakan bahwa kalimat (b) diperoleh 
dad (a) dengan menukarkan tempat kedua frasa bendaitu (makanan yang 
enak dan peserla) d- n menghilangkan kata depan ·kepada. 
Kita dapat rnerumuskan kaidah ini kira-kira seperti (30). 
(30) D.5. FB 
FK FK FKeL F.KeL 
K K 
2 3 5 
P .5. 2 3 5 
2 5 3. 
K.idah (30) juga akan menghubungkan kalimat seperti (31) yang berbeda 
pada struktur permukaan tetapi keduanya berasal dad struktur dalam yang 
sarna. 
(31) a. Ayah memberikan hadiah \lIang tahun kepada adik. 
b. Ayah memberikan adik hadiah ulang tahun. 
Untuk kalimat (21) dan (22) kita melihat bahw. kalimat (a) dan (b) hanya 
berbeda dalam SUSllnan unsur-unsurnya. Dengan perkataan lain kita mengata· 
kan bahwa kedua kalimal itu (a dan b) berasal dari struktur dalam yang sarna 
dan perubahan yang terdapat pada slruktur permukaan adalah merupakan 
haisl pemakaian kaidah transformasi. Kaidah ini , kita sebut saja namanya 
Kaidah Sub-k/ausa, dapat dirumuakan sebagai berikut : 
(32) Kaidah Sub-klausa 
K + Par + K.D.S . 1 2 
PS. I + + 1. 
Kaidah transfonrosi yang lain ialah Kuidah /xJhv.a. Kaidah ini menarrbah 




Kaidah transformasi yang lain ialah Kaidah bahwa. Kaidah ini menambah 
kata bahwa pada kalimat seperti (33). 
(33) Orang tua Dewi memberitahukannya bahwa orang tua Darmo melamar· 
nya. 
Kita mengetahui bahwa orang tua Dewi memberitahukan sesuatu kepadanya, 
tetapi dalam hal ini "sesuatu" itu merupakan sebuah klausa. Untuk menghu­
bungkan klausa ini dengan klausa induk kita memabi kata bahwa. Penambah· 
an kata bahwa inilah yang dihasilkan oJeh Kaidah bahwa. Barangkah lebihje. 
























FB I ~ If 











memberitahukan ~ K bah~ 7~ 
L~

Orang tua Darmo rnelamar 
Contoh yang terakhir yang perlu kita singgung di sini ialah Kaidah Delisi. 
Kaidah ini bertugas menghilangkan unsur atau unsur-unsur yang terdapat 
pada struktur dalam. 
Perhatikan kalimat: 
(35) 	 a. Dewi pandai memasak masakan Indonesia, Tionghoo, maupun 
Eropa . 
b. Tanah itu telah dicangkul. 
c. Yang menulis buku itu sudah meninggal. 
Barangkali kita dapat mengatakan bahwa (35) diperoleh dari (36) dengan 
menghiJangkan beberapa unsur. 
(36) a. 	Dewi pandai memasak masakan Indonesia, mosakan Tionghoa, 
maupun masalan Eropa . 
b. Tanah itu telah dicangkul (oleh) seseorang. 
c. Orang yang menulis buku itu telah meningga! . 
Mungkin kita harus membuat kaidah untuk menggambarkan gejala pengh;. 
langan ini. Untuk (c) kita dapat merumuskannya kira·kif3 sebagai berikut : 
(36) Kaidah Delisi (I ) 
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D.S. 	 X FB yang Y. 

2 3 4 

P.S. 	 2 3 4 

VI 3 4 

Sekarang marilah kita Imat bagaimanakah kira-kiTa pendekatan transformasi 
menggambarkan kalimat pertama daTi wacana kita, yaitu : 
(37) Waktu petani muda itu sampai di sawahnya, diletakkannya bajaknya 
di atas pematang. 
KaJimat ini terdiri dari dua klausa yaitu klausa induk (30) dan sub-klausa 
(39) : 
(38) Diletakkannya bajaknya di atas perna tang. 
(39) Waktu petani muda itu sampai di sawahnya. 
Kalimat (38) adalah pasif yang merupakan hasH pemakaian Kaidah Pasif 
pada kalimal ak tif (40). 
(40) Petani muda itu meletakkan bajaknya di alas pematang. 
Sekarang kita katakan bahwa ,truktur dalam yang menghasilkan (37) juga 
merupakan slruktur yang menghasilkan (41). 
(41) Pelani mud. itu meletakkan bajaknya di atas pem.tang waklu pet.ni 
muda itu sampai di sawahnya. 
Struktur dalam dari (41) dapat kita gambarkan sebagai (42). 
itu I matang 
melelak- bajak- sampai 
kan nya 
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'Yang perlu kita lakukan sekarang ialah mengubah (42), dengan memakai 
kaidah tranfsormasi, agar benluk akhirnya seperti (37). 
Yang jelas, kita harus mengubah K I menjadi pasif dan menurut Kaidah 
Pasifyang telah kita rumuskan,kita akan memperoleh (43). 
(43) Bajaknya diletakkan petani muda itu di atas pematang. 

Kita masih memerlukan satu kaidah lagi, yang kita sebut Kaidah inve,si, 

yang mengubah deretan FB-FK menjadi FK-FB. Kaidah ini akan meng· 
ubah (43) menjadi (44). 
(44) DUetakkan pelani muda itu bajaknya di ataS pematang. 
Sekarang kita memperoJeh (45). 
(45) 	 Diletakkan petani muda itu bajaknya di atas pematang waktu petani 
muda itu sarnpai di sawahnya. 
Kemudian kita mamakai Kaidah Sub·kJausa yang menghasilkan (46). 
(46) 	Waktu petani muda itu sampai di sawahnya, diletakkan pelani muda 
itu bajaknya di alas pematang. 
Oan 	 Kaidah Pronominalisasi akan menghasilkan (47) yang sarna dengan (37). 
(47) 	 Waktu petani muda itu sampai di sawahnya , dUetakkaMya bajaknya 
di atas pematang. 
Ada dua hal lagi yang perlu kita kemukakan mengenai kaidah transformasi. 
Yang pertama. kaidah tersebut mempunyai urut3n tertentu dalam pemakaian. 
nya. Kaidah tertentu dipakai harus sebelum atau sesudah kaidah yang lain. 
Yang kedua kaidah yang ada, dalam pemakaiannya, harus dimulai dari klausa 
yang paling 'bawah' dan kalau semua kaidah yang diperlukan sudah dipakai 
baruJah kila memulai Jagi dengan klausa yang 'di alasnya' sehingga akhirnya 
sampai kepada K (klausa) yang paling atas. . 
Sebagai ringkasan dari pembicaraan mengenai kaidah transformasi kita 
dapat menatakan hal-hal yang berikut : 
(a) Kaidah transformasi mengubah struktur dalam menjadi struktur per· 
mukaan. 
(b) Perubahan ini tidllk mengakibatkan perubahan arti. 
(0) Perubahan ini dapat berbentuk: 
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1) pemindahan atau pertukaran tempat daTi U1l5ur-Unsur 'kalimat (se­
perti : Kaidah Sub·klausa . Kaidah Pasif) 
2) penambahan unsur baru (seperti : Kaidah Bahwa). 
3) penghilangan unsur (seperti : Kaidah Deli si). 
Leksikon 
Kita sudah menyinggung bentuk leksikon tet.api belum memberikan con· 
toh yang terperinci . Leksikon itu memuat semua morfem beserta ciri fonolo­
gi, sintaksis dan semantik: . Umpamanya : 
(ibu . [ + Kb . - Ket . + Hitung, - abstrak . .. I 
[k ebahagiaan . [+ KB. - Ket . -. Hitung. + abstrak . . . I 
(menjadi, [+ KK - KB. - FS. 
(pergi. [+ KK - F Des .• - Ii. 
'.tu. • Oltatan : Ket: .hitung:. dapat dihitung. FS ; frasa sifat 
{ 
101 
F. Dep.: frasa yang liimuJai dengan kala depan . 
=#=- : akhir kalimat 
B. KOMPONEN FONOLOGI 
Perbedaan teori Iinguistik juga mengakibatkan perbedaan penggambaran 
sistem bunyi. 
Fonologi generative mencakup komponen tata bahasa yang berhubungan 
dengan penggambaran fonetis ucapan bahasa. Ini Inencakup bentuk fonologis 
daTi morfem di leksikon, unsu t yang disisipkan oleh kaidah tertentu, kaidah 
struktur morfem dan komponcn fonologi. Tentunya tujuan akhir dari fono­
logi generative ialah memberikan teori umum yang menjelaskan kemampuan 
si pemakai bahasa dalam hal bunyi bahasanya. 
Menurut fonologi generative setiap morfem mempunyai bentuk dasar 
(underlying form) dan kaidah donologi dapat mengubahnya menjadi bentuk 
lain. (Bandingan dengan struktur dalam dan struktur permukaan dalam sin­
taksis.) Bunyi yang ada dalam taraf ini digambarkan dengan memakai ciri 
pembeda (distinctive feature). 
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Ciri pembeda ini merupakan satuan yang tak dapat dibagi lagi dan dinyata­
,kan dalam bentuk + dan - untuk setiap ciri. Umpam.nya [p] dan [b] 
dibedakan oleh satu ciri, yaitu ciri [voice]. Lalu docatakan bahwa [b] mem­
punyai ciri [+ voice] karena bunyi bersu.ra, dan untuk [pI kita nyatakan 
mempunyai ciri [- voice]. Deogan slngkat, bunyi digambarkan dalam bentuk 
sekumpulan riri pembeda. 
Semua bunyi bahasa harus dapat digarnbarkan dengan memakai ciri pem­
bed. tersebut. Umpamanya d.lam bahasa Indonesia (Amran Halim) bunyi 
[u] mempunyai ciri sebagoi berikut : 












Umumnya kaidah fonolog; berbentuk seperti : 
G ::] t "J 
F menunjukkan ciri pembeda dan a, b, c adaJah 'plus' atau 'minus', umpa­
nya: 
- consonanta~ 
[ + high J 
SeperH kaidah transformasi, kaidah fonologi juga menyangkut lingkungan. 
Artinya, sesuatu kaidah berlaku hanya dalam Hngkungan tertentu . Umpa­
manya, kalau dalam bahasa Indonesia semua bunyi vokal menjadi sengau 
jika terdapat sesudah bunyi sengau (Amran Halim) seperti [karni, ana ? 
bana ?] maka gejala im dapal kila luliskan sebagai: 
+ syilabic ] 
~[+ nasal] / [ 3 nasal ] [ 
- consonantal . 
Contoh yang lain: awalan me. 
Urnpamanya kita mengatakan bahwa bentuk: dasar ialall : [me] dan ben­
tuk ini mengalami perubahan pada bentuk akhirnya sesuai dengan lingkungan­
oya, .daJam hal iioi: bunyi yang meogikutinya. Untuk inilah kita rnemerlu­
kan kaidah fonologi. Jadi kaidah ini akall menggambarkfn perubahan yfng 
terjadi dalam lingkungan tertentu. 
Kita 	 dapat umpamanya menuHs 3 kaidah yang menyangkut awaIan Ini : 
Ca) 	 Kaidoh Penghi/JJ.ngan Sengau menghilangkan bunyi [ n ] apabila di­
ikuti konsonan seperti I dan r. Umparnanya; 

men + lawan 

~ 
me 	 + lawan 
(b) 	 Kaidoh AssimiIasi : Mepyamakan daerah artikulasi bunyi sengau dengan 
bunyi yang mengikutinya. Umpamanya; 
men + tukar 

men + tukar 

(t dari tukm nanli akan dihilangkan oleh Kaidah Penghilangan Letus) 
(c) 	 Kaidah PenghiIangan Letu': menghilangkan bunyi lelus yang meng­








men + ukar 

Seperti disebut di atas tadi marfem di leksikon juga digambarkan dengan 


















Struktur pcrrnukaan yang dihasHkan kaidah transformasi merupakan 
'input' bagi kaidah fanalogi. Kaidah fanalogi dapal mengubah struktur per­
mukaan itu dan hasilnya akan berbentuk tanda-tanda fonetik yang mernberi­
kan cara mengucapkan kalimat itu. 
KESIMPULAN 
Menurut tata bahasa transformasi komponen sintaksis mcrupakan 'pusat' 
karena komponen inHah yang menghasilkan struktur yang menjadi dasar dari 
semua kalimat dan karena komponen ini juga1ah yang menentukan arti. 
Penyusunan tata bahasa Indonesia hendaklah mencoba membuat kaidah 
katcgori meng,hasiIkan struktur yang menjadi dasar dari semua kaHmat 
bahasa Indonesia dan menemukan kaidah transformasi yang menghubungkan 
semua kalimat yang mempunyai struktur dasar yang sarna. Demikian juga 
dengan semua morfero, harus ditentukan bentuk dasarnya dan kaidah fonolo­
gis yang akan mengubah bentuk ini menjadi deretan bunyi yang diucapkan 
oJeh pemakai bahasa Indonesia. 
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2. DESKRIPSI SINTAKSIS BERDASARKAN SEMANTIK 
HARIMUR11 KRIDALAKSANA 
Fakultlll Sill"" Untveniflll htdbnallz 
1. RUANG LINGKUP. 
Karangan ini bertujuan ulltuk melihat kemungkinan yang diberikan oJel 
penemuan baru dalam teori linguistik atas beberapa segl sintaksis Indonesia, 
khususnya teori semantik. generatif dan teorl kasus. Vang dinamakan penemu· 
an baru dengan sendirinya bersifat relalif, kareoa dew ..... ini peoelitian teore 
tis terus ,beckembang clan tetap bergejolak , sehingga tisp saat diternukar. 
hal barn yang dalam waktu singjcat meniadakan kebaruan dari penemuar; 
yang hingga ketika itu dianggap baru . Beberapa dari ilntara penemuan ban 
itu harus mengalami proses pengeoclapan untuk clapat dipahami atau cIlteri· 
rna oleh masyarakat Iinguistik . Semantik generalif dan teori !casus boleh eli 
anggap telah menyelesaikan proses itu. sehingga irnpllkasioya bagl deokrtpsi 
sintaksis Indonesia clapai dlkaji. Trend baru yang tampaknya merupakan 
kelanjutan dari teorl semantik generatif dan yang sekarang teru. dikernbang· 
kan orang yakni Montague Grammar (lihat Partee 1975) tidak cIluraikan cia· 
lam karangan ini. 
Mengjngat bahwa karangan ini hanya merupakan peojajagan atas unp1ikasi 
teori semantik genecalif dan teori kasus, haruslah dari permulaan dlhapuokan 
harapan atau kesan seoalah-olah penulis karangan ini adalah peoganut kedua 
teori itu. Jauh dari itu. Jauh dari itu, perkembangan Iinguistik di Indonesia 
sekarang ini lebill memerlukan pendekatan elektis dalam uaaha kita untuk 
lebih meroaharni cara bekeljanya bahasa Indonesia dan bahasa daerah. 
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Dalam mengkaji implika'i teori semantik generatif dan teori ka,u, tugas 
penulls agak ringan, karena kedua teori itu banyak mengandung hal-hal yang 
berasal dari gramatika tradisianal maupun teari struktural, sohingga ada ke­
mungkinan kita untuk dapat menerima waw ....n yang diberikan aleh kedua 
teorl itu tanpa kita harus menerima notasi fonnalnya. Di samping itu, struk­
tnr bahasa Indanesia dan juga bah .... daerah adalah sedemikian kayanya, 
sehingga tidak dapat hanya diurailean atas dasar kedua teori itu saja. Penam· 
bahan yang perlu untuk. membuat ur~ian semantis yang memadai atas struk­
·tur sintaksis akan diuraikan di bawah ini. 
2. 	 MENGAPA BERDASARKAN SEMANTIK? 
Analisa gramatika dalam tradisi lingui.tik selama ini menumpulkan perha· 
Iian pada aspek lahiriah bahasa dengan aspek semantis sebagai "leitmotiv". 
Struktur ~ahasa selalu dipandang dan Inar : makna dianggap relevan dalam 
suatu aRatisa selama perbedaan antara makna dengan makna dinyatakan oleh 
ungkapan yang berbeda; ungkapan yang berbeda yang mewakill makna yang 
sarna diperlukan sebagai variasi; makna yang berlainan yang diwakili oleh 
ungkapan yang sarna dianggap sebagai kasu, ambiguitas. Cara pan dang se· 
macam itu kita dapati dalam penelitian sintaksis yang dilakukan aleh Bloom· 
field, Chomsky serta para pengikut mereka. Taksonomi dengan dasar cara 
pandang semacam itu telah banyak memajukan ilmu bahasa selama ini. 
Tfadisi lain yang mwi tumbuh pada beberapa tahun terakhir ini meman· 
dang bahasa dari sudut pembicara : dengan berpangkal pada masalah "apa 
yang dinlaksud aleh pembicara?" dalam usaha untuk memah.mi aspek mak· 
n. secara lebilt mendalam, analisa bahasa dimulai dari .spek makna ke arah 
aspek 1ahiriah bahasa. Sekalipun dewasa ini masih di perdebatkan relevan 
tidaknya arah tersobut, namun jelas bahw. tr.disi barn ini memberi tekanan 
lebilt besar pada aspek makna dari bahasa , sehingga beber.pa segi dari bahasa 
yang hanya sempat dianalisa secara sambU Ialu dalam gramatika tradisianal 
dan atruktural selama.ini dapat ditanjalkan s.cara lebilt ek.pUsi!. 
Hal itulah yang melatarbelakangi teari sintaksi. yang terkenal dengan na· 
rna sellWltik generatif dan teari kasos, yang implikasinya bagi deskripsi 
lintalais Indonesia dikaji dalam karangan ini. 
3. 	TEORl SEMANTlK GENERATIF SECARA SINGKAT 
Toori sem!,"tik generatif timbul karena kekurang-puasan. para sarjana 
aeperti Poata1, Me Cawley, Waff dan lain·lain terhadap teori guru merekO 

